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ABSTRAK

Skri psi dAnmlgisKesulitan 8alajar Fisika Peserta Didik Pada
Mat er i Gel ombang di MA  Dditulisudleh Fhokdatul Wo n o d a
Laili Maulidiya Safira, NIM. 12211193008, pembimbing M. Lugman Hakim
Abbas, S.Si., M.Pd.

Kata Kunci : Kesulitan Belajar, Gelombg

Konteks penelitian dalam penelitian ini adalah guru yang merasa peserta
didik mengalami kesulitan saat melakukan proses belajar fisika pada materi
gelombang. Guru menganggap materi gelombang meanpaiateri fisika yang
harus dpbahamiolehpeserta didikGuru menganggap materi gelombamgyupakan
materi yang sulit gpahami peserta didik dikarenakan beberapa hal yaitu peserta
didik menganggap terlalu banyak rumus yang harus dipelajari. Maka dari itu, guru
harus menggunakan strategi untuk mengatasi kesulitan belajar fisika peserta didik
pada materi gelombang. Dalam hal peneliti menghubungkan antara kesulitan
belajar peserta didik dan strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta
didik.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana pelaksanaan
pembelajaran fisika di kelas XI MIA MA Darul Huda Wadadi Blitar, (2) Apa
faktor kesulitan belajar peserta didik pada konsep gelombang di kelas XI MIA MA
Darul Huda Wondadi Blitar, (3) bagaimangpaya guru fisika mengatasi kesulitan
belajar peserta didik pada konsep gelombang di kelas XI MIA MA Darul Huda
Wonodadi Blitar. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas XI MIA MA Darul Huda
Wonodadi Blitar, untuk menjelaskan bentuk kesulitan yang dialami peserta didik
pada konsep gelombang di kedisMIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar, dan
upaya guru fisika dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada konsep
gelombang di kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian atidi kasus. Teknik pengumpulan data dengan tes, wawancara, dan

dokumentasi. Tes dilakukan untuk mengambil 6 peserta didik yang akan dilakukan
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wawancara dengan mengambil 2 peserta didik nilai tinggi, 2 peserta didik nilai
sedang, dan 2 peserta didik nilaindah. Wawancara dilakukan untuk
mengumpulkan data dengan cara mewawancarai secara langsung dengan peserta
didik yang telah dipilih dari tes dan guru fisika. Dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan informasi dan data dalam bentuk dokumen tertulis sepiprtivesi
misi, dan dokumen lain yang mendukung fakta kejadian di lapangan berkaitan
proses pembelajaran, kesulitan belajar peserta didik, dan upaya guru dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Dokumentasi juga digunakan sebagai
bukti peneliti tehh memberikan tes analisis kesulitan belajar peserta didik,
wawancara peneliti dengan peserta didik dan guru fisika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran fisika di
kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar telah dilaksanakan dengakup
baik meskipun masih banyak yang perlu ditingkatkan, guru melakukan
pembelajaran dengan tidak memberikan gambaran untuk memperkuat penjelasan,
guru menjelaskan materi secara singleat klurang ghbahami, dan gurmenerapkan
kurikulum K13.Faktorkesultan belajar peserta didik pada konsep gelombang di
kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar adalah motivasi belajar peserta
didik kurang, minat belajar peserta didik rendah, dan intelegensi. Upaya guru fisika
dalam mengatasi kesulitan belajar pesert&kdidkelas XI MIA MA Darul Huda
Wonodadi Blitar dengan melakukan demonstrasi dan melakukan pendekatan secara

personal.
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ABSTRACT

This thesis with with the title Analysis Of Students' Physics Learning
Difficulties On Wave Matter In MA Darul Huda Woramtl Blitar " written by
Farikhatul Laili Maulidiya Safira, NIM. 12211193008, supervisor M. Lugman
Hakim Abbas, S.Si., M.Pd.

Keywords : Learning Difficulties, Waves

The context of the research in this study is the teacher who felt that students
had difficuky while doing the process of learning physics on wave matter. Teachers
consider wave material to be physical material that must be understood by students.
Teachers consider wave material is a material that is difficult for students to
understand becauserse things that students consider too many formulas to be
learned. Therefore, teachers must use strategies to overcome the difficulty of
learning physics learners on wave material. In this case, the researcher connects
between the learning difficulties o$tudents and the teacher's strategy in
overcoming the learning difficulties of students.

The focus of research in this study is (1) how the implementation of physics
learning in Class XI Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi
Blitar, (2) Whd are the learning difficulties of students on the concept of waves in
Class XI Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi Blitar, (3) how
the efforts of physics teachers to overcome learning difficulties of students on the
concept of waves in @s XI Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda
Wonodadi Blitar. The purpose of this study is to explain the implementation of
physics learning in Class XlI Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda
Wonodadi Blitar, to explain the form of difficultiexperienced by students on the
concept of waves in Class Xl Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda
Wonodadi Blitar, and the efforts of physics teachers in overcoming learning
difficulties of students on the concept of waves in Class Xl Natural Saence
Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi Blitar.
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In this study used a qualitative approach to the type of case study research.
Data collection techniques with tests, interviews, and documentation. The test was
conducted to take 6 students who will ingerviewed by taking 2 high value
students, 2 medium value students, and 2 low value students. Interviews were
conducted to collect data by interviewing directly with students who have been
selected from the test and physics teachers. Documentation dstasgbtain
information and data in the form of written documents such as archives, vision and
mission, and other documents that support the facts of events in the field related to
the learning process, learning difficulties of students, and teachersrtseifi
overcoming learning difficulties of students. Documentation is also used as
evidence that the researcher has provided an analysis test of learning difficulties of
students, the researcher interviews with students and physics teachers.

The resultsisowed that the implementation of physics learning in Class XI
of Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi Blitar has been
implemented quite well although there is still much that needs to be improved,
teachers do learning by not providing areoaew to strengthen the explanation,
teachers explain the material briefly and poorly understood, and teachers apply the
K13 curriculum. Factors of learning difficulties of students in the concept of waves
in Class Xl of Natural Sciences Madrasah Aliyaarld Huda Wonodadi Blitar is
less motivation to learn students, low interest in learning students, and intelligence.
The efforts of physics teachers in overcoming learning difficulties of students in
Class XI of Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul HWManodadi Blitar by

demonstrating and taking a personal approach
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Salah satu tantangapendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia
hingga saat ini adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan
pendidikan. Pemerintah telah berupaya untuk memperbaikinya melalui usaha
peningkatan kualitas pendidikan, peningkatan pengetateaaga pendidik,
penyesuaian kurikulum dan sebagainya. Usaha pemerintah tersebut diarahkan pada
pencapaian tujuan belajar secara maksimal yang berorientasi pada peningkatan
hasil belajar peserta didik yang menjadi tolak ukur dalam peningkatan kualitas
perdidikan. Hal ini sejalan dengan tuntutan kurikulum 2013 yang menjanjikan
lahirnya generasi bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkatakter.

Berbagai upaya yang dilakukgremerintah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yaitu tertuangada PeraturarPemerintah No.32 Tahun 2013
mengenaiStandar Nasional Pendidikan. Pguxaturan tersebut diatur mengenai
dasardasar dalam pencapaian, pelaksanasupun pengawasan pendidikan.
Peningkatan kualitas tenaga pendidik yamgnuat dalam Permeiktias No. 16
Tahun 2007 bahwa standar kompetensi gumeliputi kompetensi pedagogik,
kepribadian,sosial dan profesional. Selain itu pemerinfadgia melakukan revisi

dan perbaikankurikulum yang dirasa kurang berdampgada kemajuan

! Nusliayi Sampe DauHe | mi , dan Abdul Har i s, ADi agnosi s
Peserta Didik di SMA Nemgsiding S1(SemivanNasioma FistkaaRPs 0 dal ar
UNM), no. 2 (2020)37-40



pendidikan. Penerapdarikulum 2013 merupakan kurikulum yadgerapkan saat
ini sebagai salah satu upayalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Sistem pendidikan nasional dalam menghadap tantangan yang sangat
kompleks untuk menyiapkan kualitas Sumber Daya Manusia (S@2ak) mampu
bersaing di era global. Upaya yang tepat untuk menyiapkan SDM berkualitas dan
satusatunya wadah yang dapat dipandang dan ditingkatkan untuk berfungsi sebagai
wadah dalam membangun SDM bermutu tinggi adalah dunia pendfdikan.

Pendidikan merugkan salah satu kebutuhan manusia sampai kapanpun dan
di manapun berada. Dengan demikian, pendidikan diarahkan untuk membentuk
manusia yang berkualitas, mampu bersaing, memiliki budi pekerti yang luhur dan
bermoral yang baik. Dalam Undatndang No. 20 Talm 2003 tentang Sistem
Penddikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha yang
terencana guna mewujudkan suasana belajar untuk peserta didik dapat aktif
mengembangkan potensi yang dimiliki agar berguna bagi nusa dan bangsa.

Fisika merupakan ilmu dasar untuk memahami kompleksitas teknologi
modern dan esensial untuk kemajuan teknologi suatu negara. Aspek sains ini
memberikan kontribusi signifikan pada banyak penemuan yang membentuk zaman
modern dan telah membantu menjelaskamybk peristiwa yang dihadapi dalam
kehidupan sehatiari. Namun demikian, fisika tetap menjadi subjek yang paling

tidak disukai di kalangan peserta didik pada umumnya terutama pada jenjang

2MarisaAmal i yah, I Nyoman Suardana, dan Kompyan
Belajar dan FakteF a k't or Penyebab Kesulitan Belajar | PA Si s
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains (JPRISHo. 1 (2021): 9001

3NurmasintaAnalisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum Newton
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Sekolah Menengah Atas. Permediknas Nomor 22 tahun 2006 didalamnya
menjelaskan bahwa tujuan dari mata pelajaran fisika di SMA agar peserta didik
dapat menguasai konsep dan keterampilan mengembangkan ilmu pengetahuan
fisika. Selain itu sikap percaya diri agar dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Masih banyakpeserta didik yang masih menganggap Fisika adalah
pelajaran yang mengharuskan mereka menghafalkan banyalejgisisumus
untuk materi yang ada di dalamnya. Dengan kebiasaan peserta didik yang lebih
sering menghafalkan rumus tanpa memahami konsep mak&arakan cenderung
mengalami kesulitan dalam menerapkannya dalam kehidupan -kahari
Kebiasaan peserta didik yang hanya menghafal ruomasis Fisika tanpa
memahami konsepnya juga akan semakin menghambat peserta didik dalam belajar
Fisika, karena Fisikédbukan hanya sekedar menghafalkan rumustiggp materi
yang disediakan, tetapi dibutuhkan pemahaman konsep untuk menunjang pada
konsep lanjutan yang lebih rumit dan menuntut untuk terus mengaitkan beberapa
konsep sekaligus.

Dalam sebuah pembelajaranossng peserta didik kadang menghadapi
sebuah hambatan dalam belajar atau yang dikenal dengan istilah kesulitan belajar.
Persoalan kesulitan belajar merupakan suatu problema yang cukup fenomenal

dalam dunia pendidikan. Sudrajat menjelaskan bahwa kesulékajab yang

4 NurmasintaAnalisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum Newton
, (2021), hal.3



dialami oleh peserta didik dapat dilihat dari hambatan yang bisa berupa psikologis,
sosiologis, dan fisiologis yang menyebabkan prestasi belajar peserta didik rendah.

Selain itu, apabila seorang Peserta didik mengalami kegagalan atau kurang
berhasil dalam hasil belajar, hal itu berarti ada kesulitan yang dihadapi selama
pembelajaraf.Minat dalam kegiatan belajar Fisika juga sangat mempengaruhi
proses dan hasil belajar peserta didik. Apabila seorang peserta didik menaruh minat
yang besar terlilap objek yang dipelajari maka akan mencapai hasil yang
diinginkan begitupun sebaliknya. Untuk dapat mencapai hal tersebut peserta didik
juga perlu memiliki motivasi yang baik. Motivasi merupakan suatu kondisi yang
menyebabkan atau menimbulkan perilakuetetu dan yang memberi arah dan
ketahanan pada tingkah laku tersebut. Peserta didik yang memiliki motivasi untuk
sukses terlihat sunggtgungguh dalam mengikuti pembelajaran di sekolah, artinya
motivasi belajarnya tinggi begitupun sebaliknya.

Pada pembelajan fisika, kemampuan menyelesaikan masalah siswa masih
tergolong rendah. Dalam mengerjakan sola fisika, siswa sering menebak rumus ,
menghafal contoh soal yang telah dikerjakan serta untuk mengerjakan soal lain
siswa sering menggunakan persamaan matsiaapa melakukan analisis.

Untuk menyelesaikan masalah dalam fisika diperlukan langkaikah
yang sistematis agar penyelesaiannya mudah. Adapun langkah yang dianggap

efisien yaitu dengan menggunakan tahapan pemecahan masalah menurut Heller.

SArghob Khofya Haqiqgi dan Lat ildjaaMatersFis®a 6 adah, |
Pada Peserta didik Sekol ah MenengahouRaOft ama (SM
Natural Science Teachingo 1 (2018) : 36

R. Azizah, L. Yuliati, and E. Latifah, o0Kesu
S M A Qurnal Penelitian Fisika dan Aplikasinya (JPEARI.5, no.2, pp.4460, 2015.



Tahapan Hdller terdiri atas lima tahapan yaitu memvisualisasikan masalah,
mendeskripsikan konsep fisika berdasarkan masalah, merencanakan solusi,
menjalankan rencana solusi, serta mengecek dan mengevaluasi solusi.

Materi fisika yang ada di kelas XI MIA adalah tea Gelombang yang
merupakan salah satu materi inti yang harus dikuasai para peserta didik. Namun
sampai saat ini para peserta didik masih menganggap materi Gelombang tentang
gerak itu sulit. Salah satu penyebab para pesserta didik kesusahan dalam materi
Gelombang dikarenakan mereka lebih memilih menghafalkan materi dan-rumus
rumus daripada memahami konsep.

Guru juga menganggap materi Gelombang merupakan materi yang sulit
dipahami peserta didik dikarenakan beberapa hal yaitu peserta didik menganggap
materitersebut banyak rumusnya dan rumit, peserta didik kurang termotivasi untuk
memahami materi tersebut, dan peserta didik kesusahana menerapkan beberapa
permasalahan dalam materi tersebut. Penyebab lain yang menjadikan peserta didik
kesulitan belajar adalgrara peserta didik masih belum memahami konsep dasar.

Kesulitan belajar peserta didik juga dapat disebabkan oleh lingkungan
sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Lingkungan sekolah
yang dimaksud meliputi cara guru menyampaikan materiarky lengkapnya
fasilitas belajar disekolah, dan kurang nyaman tempat belajar. Sedangkan

lingkungan keluarga meliputi didikan orang tua yang kurang memberikan motivasi

7 P. Heller, and R. KenetiGooperative Group Problem Solving in Physiksinsas, US:
University of Minnesota, 1999.



peserta didik untuk belajar di rumah dan lingkungan masyarakat meliputi kondisi
lingkungan sekitar peserta didik tinggal.

Selama ini, hambatan yang dialami oleh peserta didik selama kegiatan
belajarnya khususnya pada pelajaran fisika hanyalah terpenuhinya target KKM
tanpa memperhatikan secara seksama proses pembelajaran yang terjadi. Hal in
mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan dalam belajadajem
memahami materDalam dunia pendidikan, sangat penting bagi seorang pendidik
untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami peserta didiknya agar mereka
benarbenar mencapai belajamtas.

Salah satu cara untuk mengidentifikasi keanlibelajar peserta didédalah
dengan menggunakan tes diagnostik. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan
untuk memperoleh data mengenai kesulitan belgjaserta didik dalam
pembelajaran Tes diagostik dapat mengidentifikasi kesulit&esulitan yang
dialamipeserta didiklalam belajarnya. Dengan diketahui pada bagian peserta
didik mengalami kesulitan tersebut, maka akan lebih mudah mencari cara untuk
mengatasinya.

Berdasakarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan analisis lebih
mendalam untuk mengetahui kesulitan belajar peserta didik pada materi
Gelombang. Oleh karena itu dilakukan penelittaiA n a |Kesslitas Belajar
Fisika Peserta Didik Pada MateriGelombang di MA Darul Huda Wonodadi

Bl itaro

8 NurmasintaAnalisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Padateri Hukum Newton
, (2021), hal.3
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B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah AAnalisis

Pada MaterGelombandl i MA Dar ul Huda Wonodadi Bl it e
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fisika dikela$/X Darul Huda
WonodadiBlitar?
2. Bagaimana faktokesulitan belajar peserta didik pada konSgombangdi
kelas X MA Darul Huda Wonodadi Blitar?
3. Bagaimana upaya guru Fisika mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada

konsepGelombangli kelas X MA Darul Huda Wonodadi Blitar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk meng&hui pelaksanaan pembelajaran Fisika di kelagV& Darul
HudaWonodadi.
2. Untuk mengetahufaktor-faktor kesulitan belajar peserta didik pada konsep
Gelombandli kelas X MA Darul Huda Wonodadi.
3. Untuk mengetahui upaya guru Fisika mengatasi kesulitan bekegerta didik

pada konsefelombangli kelas X MA Darul Huda Wonodadi Blitar.



D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut

1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan pemahaman

penulis khususnya dalam mengetahui kesulitan belajar peserta didik materi

Gelombanglalam pembelajaran Fisika.

2. Praktis

a)

b)

Bagi lembaga MA Darul Huda Wonodadi

Hasil penelitian ini akanmenjadi masukan dan informasi untuk
memecahkan permasalahan yang berkaitan defagigor-faktor kesulitan
belajar yang dialami peserta didik khususnya pada nagtombanglalam
pembelajaran Fisika. Dan juga dapat dijadikan sebagai pedoman atau acuan
untuk mengambil kebijakan yang akan datang.

Bagi peserta didik

Dapat digunakan untuk mengetalfaktor kesulitan belajar yang dialami
khususnya pada mategdelombangdalam pembelajaran Fisika, sehingga
dapat dijadikan sebagai motivasi untuk diri sendiri unugningkatkan
semangat belajar Fisika.

Bagi guru

Guru tidak hanya dapat mengetafaktor kesulitan belajar peserta didik
khususnya pada matéelombanglalam pembelajaran Fisika. Tetapi guru
juga dapat menjadikan referensi atau masukan sebagai upaya untu

mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik sehingga dapat



menyusun strategi pembelajaran yang lebih baik dalam menyampaikan
materi Fisika.

d) Bagi peneliti yang akan datang
Penelitian ini bertujuan untuk mewujudkan bahan pemikiran untuk
menindaklanjuti penelitian berikutnya terkait kesulitan belajar peserta didik
khususnya pada matefselombangdalam pembelajaran Fisika. Bagi
peneliti yang akan datang,penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
referensi atau masukan sebagai upaya untukgatasi kesulitan belajar
peserta didik khususnya pada mateelombangada pembelajaran Fisika
sehingga dapat menyusun strategi pembelajaran yang lebih baik kedepannya

dalam menyampaikan materi Fisika.

E. Penegasan Istilah

Agar lebih mudah untuknemahami dan tidak menimbulkan kesalah
f ahaman penafsiran di dalam pengertian
Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Gelombang di MA Darul Huda
Wonodadi Bl itaro, maka pen-ddtearngan plaeir | u me |

istilah-istilah yang berhubungan dengan judul penelitian, diantaranya :

1. Penegasan Konseptual

a) Analisis
Analisis merupakan aktivitas berfikir untuk menguraikan suatu

keseluruhan menjadi komponr&omponen kecil sehingga dapat mengenal



tandatanda komponen, hubungan masmgsing komponen, dan fungsi
setiap komponen dalam satu keseluruhan yang teffadu.
b) Kesulitan belajar
Kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang membuat seseorang
tidak mampu menyerap dan memahami sesuatu dengan l¥esalitan
belajar yang dialami siswa dapat disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa,
misalnya kesehatan, bakat minat, motivas, intelegensi dan sebagainya.
Sedangkan faktor eksterratlalah faktoffaktor yang berasal dari luar diri
siswa misalnya dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat.
c) Pembelajaran Fisika
Mata pelajaran Fisika SMA sebagai bagian dari mata pelajaran IPA
di SMA merupakan kelanjutan pgeaan Fisika di SMP yang mempelajari
sifat materi, gerak, dan fenomena lain yang ada hubungannya dengan energi.
Selain itu, juga mempelajari keterkaitan antara kotkeesep Fisika dengan
kehidupan nyata, pengembangan sikap dan kesadaran terhadap
perkembagan ilmu pengetahuan alam dan teknologi besdgstapaknya

serta penerapannya dalam kehidupan sétzaif?

10M. Prawiro, Pengertian Analisis: Mehami Apa Itu Analisis dan Penggunaannya dalam
Istilah, dalam https://www.maxmanroe.com diakses 27 Februari 2021

“"Fakhrul Jamal, #AAnalisis Kesulitan Belajar
pada Materi Peluang Kelas Xl IPA SMA Muhamadiyste ul aboh JohadaummalPahl awan
Pendidikan Matematikavol. 1, No. 1, 2020, h. 18

2 Nurmasinta,Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum
Newton, (2021), hal.8
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d) Gelombang
Konsepkonsep dasar gelombang seperti frekuensi, panjang
gelombang, kelajuan gelombang, amplitudo, superpafasi lairlain
digunakan sebagai dasar dalammempelajari berbagai bidang fisika lanjutan,
diantaranya gelombang bunyi, gelombang cahaya, elektromagnetik,

mekanika kuantum, dan lalain.t3

2. Penegasan Operasional

Analisis adalah menyelidiki suatu peristiwantuk mengetahui
sebabsebabnyd? Analisis yang akan dilakukan oleh penulis adalah menyelidi
tentang kesulitan peserta didik dalam belajar mata pelajaran fisika.

Analisis kesulitan belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalahsuatu bentuk penyelichn yang dilakukan untuk mengetahui kesulitan
belajaryang dialami oleh peserta didik ditinjau dari faktor internal peserta didik
yang indikatornya yaitu tingkat pemahaman, kebiasaan belajar, motivasi,
minat,konsentrasi belajar.

Pembelajaran fisika yangindaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran tentang konsgglombangpemantulan, pembiasan, difraksi, dan
interfrensi yangnerupakan materi fisika kelad XA Darul Huda Wonodadi
Blitar. Gelombangmerupakan materi fisikka SMA kelas Xl pada semester 2.

Pada materi ini membahkarakteristik gelombang mekanik.

BNurul I mati, Endang Pur wa mMjamMatsri Gelombdngn Sul ur ,
dan Penyebab Kesulitdéie sul i t an Si swa MNemrmatNasonahJyrasand-isikha | a m
FMIPA UM (2016), hal. 2736

14 Siswo Prayitno Hadi Podo dkkamus Besar Bahasa Indones{dakarta: PT Media
Pustaka Phoenix, 2012), h.44
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dapat tersusun secara sistematis dan terarah, maka penulis
akan menjelaskan sistematika pembahasan. Dalam penelitian ini terdapat 6 bab
yang didalamnya terdapat beberapa sub bab. Selain itu juga terdapat beberapa
bagian, adapun penjelasan sebagai berikut :

Bagian awal diberi nomor halaman angka Romawi kecil, dimulai dari
halaman judul dalam. Komponen yang termasuk dalam bagian awal adalah
sampl/cover yang didalamnya terdapat judul penelitian skripsi,lambing atau logo
Universitas, nama dan Nomor Induk Mahapeserta didik (NIM), dan identitas
lembaga. Halaman selanjutnya adalah halaman judul yang terdiri dari dua halaman,
halaman pertama isi ddarmatnya sama dengan halaman sampul, halaman kedua
sama seperti halaman pertama hanya dibawah skripsi ditambah maksud skripsi,
yaitu fADiajukan kepada Fakultas Tarbi
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah untuk memenuhi sak#iu persyaratan guna
memperoleh gelar Strata SatuXBSarjana Pendidikan (S.Pd) untuk program studi
Tadris Fisikao. Pada bagian awal ter
pengesahan. Halaman pernyataan keaslian tulisan yang berisi pernyataan
mahapesrta didik bahwa skripsi yang telah ia tulis asli dan merupakan karya
sendiri dan bukan plagiat dari karya orang lain, kecuathbblang telah dirujuk
dan telah disebutkan dalam rujukan, halaman persembahan yang berisi ungkapan
yang ditujukan kepada arg terdekat penulis, halaman motto, kata pengantar,
daftar tabel, daftar lampiran, dan halaman abstrak.

Pada bagian inti teerdapat enam bab diantaranya adalah Bab I: pendahuluan

yang pembahasannya meliputi kontek penelitian, fokus penelitian, tujuan
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peneltian, kegunaan penelitian, penegasan penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II: kajian pustaka yang terbagi dalam tiga sub bab pembahasan. Pertama;
deskripsi teori, penelitian terdahulu, dan paradigm penelitian. Bab Ill: metode
penelitian yang terdiriatas; rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan
keabsahan temuan, dan tatiapap penelitian. Bab 1V: hasil penelitian. Pada bab
ini memuat sub bab deskripsi data, temuangfitian, dan analisis data. Bab V:
pembahasan yang didalamnya memuat keterkaitan antargpqlalakategori
kategori dan dimensiimensi, posisi temuan atau teori yang ditemukan terhadap
teoriteori temuan sebelumnya, serta intepretasi dan penjelasatierdaan teori
yang diungkapkan dari lapangan. Bab VI: penutup yang memuat kesimpulan dari
penelitian dan sarasaran.

Pada bagian akhir halkl yang perlu dimasukkan adalah hal yang
mendukung atau terkait erat dengan uraian yang terdapabag@e inti. Halhal
yang perlu ada pada bagian akhir adalah daftar rujukan, larmaimgiran, dan

daftar riwayat hidup.
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BAB 1l

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Pengertian Belajar
Secara umum belajar dapat dapat diartikan sebagai proses untuk

memiliki pengetahuan atau ilmu pengetahuan. Dalam pengertian ini belajar
mengandaikan dua hal, yaitu proses dan hasiiwacomeatau manifestasi
(eksternal). Proses dapat diartikan sebagai perubahan internal dalam diri
individu yang merupakan inti dari kegiatanldyar. Sedangkan perbuatan
(performancemerupakan hasil yang dicoba dan diukur untuk dilihat atau bisa
diartikan dengan hasil belajar yang sudah dinyatakan dengan ukuran tertentu.
Kegiatan belajar di sekolah mempunyai tujuan untuk membantu memperoleh
perwbahan tingkah laku bagi setiap peserta didik dalam rangka mencapai tingkat
perkembangan yang optimal. Perubahan yang terjadi dalam diri individu
berlangsung dengan terogenerus. Satu perubahan yang terjadi akan
menyebabkan perubahan lainnya dan akan barbagi kehidupan atau proses
belajar berikutnya®

2. Pembelajaran Fisika di SMA

Fisika adalah mata pelajaran yang memiliki peranan yang sangat penting
dalam pengembangan teknologi. Pendidikan fisika memiliki peranan dan
potensi yang besar dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas
untuk menghadapi era industrialisasi daabglisasi, fisika juga merupakan

jantung perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang telah

15 Sariana Fadila HAnalisis FaktorFaktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar
Berbasis Daring Pada Mata Pelajaran IPA SMP Negeri 1 Kateman Pada Masa Pandemil@pvid
(Pekanbaru : 2021), hal.9
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mengubah secara mendasar kehidupan manusia. Peserta didik termasuk banyak
mengalami kesulitan belajar fisika, hal ini ditandai dengan nilai yang rendah
dan pemahaman konsep yang kurang. Kesulitan belajar ini disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya metode pembelajaran yang cenderung
membosankan pada saat proses belajar mengajar, sarana dan prasarana yang
kurang, dan model asesmen yang tidak mendukungledajar peserta didik.
Fisika merupakan bagian dari ilmu alam yang mempunyai karakteristik dalam
pembelajaran dan asesmennya, sehingga untuk membelajarkan peserta didik
dan mengaksesnya perlu cara khusus yang sesuai dengan karaktefistiknya.
Mata pelajaan Fisika SMA sebagai bagian dari mata pelajaran IPA di
SMA merupakan kelanjutan pelajaran Fisika di SMP yang mempelajari sifat
materi, gerak, dan fenomena lain yang ada hubungannya dengan energi. Selain
itu, juga mempelajari keterkaitan antara konkepsep Fisika dengan
kehidupan nyata, pengembangan sikap dan kesadaran terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan alam dan teknologi beserta dampaknya serta penerapannya

dalam kehidupan sehanaril’

3. Hakikat Kesulitan Belajar
a. Pengertian Kesulitan Belajar
Menurut KBBI, kesulitan adalah kesukaran, kesusahan, keadaan

yang sulit atau sesuatu yang stflitKesulitan belajar didefinisikan sebagai

6 Murtono dkk. 2014. Analisis Kesukaran Mahasiswa dalam Menyailesn
Permasalahan Fisika Berdasarkan Represenfdesl.5 No.1, 2014), h. 1.
17 Nurmasinta,Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum Newton,
(Makassar: 2021), hal. 8

18 Siswo Prayitno Hadi Podo dkkamusBesaBBa hasa | nhdib#8e si a é

15



suatu keadaan dimana seseorang merasa sulit menerima dan memahami materi
pembelajaran. Keadaan ini tentu akan membdarapak besar bagi prestasi

dan kelangsungan proses pembelajaran. Keadaan ini dapat berupa gangguan
yang menyebabkan peserta didik lambat dalam merespon materi pelajaran.
Gangguan ini tidak selalu menunjukkan tanda yang signifikan namun dapat
mempengaruhiketercapaian hasil belajar yang optirtal.

b. Klasifikasi Kesulitan Belajar

Secara garis besar kesullitan belajar yang dialami peserta didik dapat dibagi

menjadi dua yaitu?®

1) Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembdDgarlopmental
learning disabilities)yaitu kesulitan belajar yang berhubungan dengan
perkembangan mencakup gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar
bahasa dan komunikasi, dan kesulitan beldgam penyesuaian perilaku
sosial.

2) Kesulitan belajar akademilacademic learning disabilitieg)aitu kesulitan
belajar yang mencakup adanya kegag&lgagalan pencapaian prestasi
akademik yang sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. Kegagalan
kegagalartersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam membaca,

menulis, atau matematika.

c. JenisJenis Kesulitan Belajar

Jenisjenis kesulitan belajar yang sering dialami peserta didik adalah :

19 syarifah Widia,Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Daring di SMAN 4 Wira Bangsa MeulabdBanda Aceh: 2021), hal 13

20 Nurmasinta,Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materniikdm
Newton,(Makassar: 2021), hal. 101
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1)

b)

d)

Kemampuan persepsi yang rendpbdr perceptuabbilities)

Kemampuan persepsi yang rendgbodr perceptual abilities yaitu
berkaitan dengan persepsi pendengaran, persepsi visual, dan persepsi taktil.
Penjelasan mengenai persepsisepsi tersebut adalah

Persepsi pendengaran, pada persepsi ini bjaspeserta didik kesulitan
membedakan suara, bunyi huruf hidup, bunyi huruf mati, atensi dan
pengalokasian pendengaran.

Persepsi visual, pada persepsi ini biasanya peserta didik kesulitan dalam
klosur visual yisual closurg, kemampuan membedakan befgada yang
bentuknya sama, menghubungkan figur dasar secara visual, persepsi
terhadap ukuran, persepsi mengenai jarak dan kedalamannya, dan
mengenali suatu benda.

Persepsi taktil, pada persepsi ini peserta didik sulit membedakan benda
dengan meraba, kemampuan bebhdada yang biasa digunakan, dan lokasi
benda.

Kesadaran peserta didik dalam memahami tubuhnya sendiri didefinisikan
sebagai konsep dan pemahaman bah#anya hubungan antara tubuh
seseorang dengan lingkungan. Faktdaktor yang terlibat dalam
perkembangan kesadaran ini diantararkiaasthesia, asimilasi,dan
perlengkapan visual. Kesulitakesulitan yang dialami peserta didik ini
dimungkinkan terjadi daim wilayah keterampilan gerak.

Kelainan gerak pada peserta didik dapat diamati karena memiliki hubungan

yang erat dengan kesulitan belajar yang dapat ditinjau secara etiologi.
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2)

b)

d)

Kesulitan dalam keterampilan psikomotorik

Kesulitan dalam keterampilan psikomotorik berkaitan erat dengan ke tidak
mampuan peserta didik dalam hal respon psikomotorik mengenai lemahnya
petunjuk yang diperoleh dari pendengarannya, visual dan taktil. Hal in
merupakan persepsi khusus yang biasanya peserta didik alami. Bentuk
bentuk kesulitan belajar yang dialami peserta didik adalah:

Kesulitan mendengarkan yaitu suatu kondisi dimana kompetensi atau
prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria stayaag telah
ditetapkan.

Kesulitan belajar berpikir adalah gangguan dalam proses berpikir yang
artinya proses berpikir ini dipandang bidsasa saja sehingga pada saat
menyampaikan hasil pemikiran itu biasanya tidak konsentrasi dan berpikir
merupakan cikabakal ilmu yang sangat kompleks.

Kesulitan membaca atau disleksia yaitu gangguan dalam proses belajar,
penderita disleksia ini akan mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
katakata yang diucapkan, dan mengubahnya menjadi huruf atau kalimat.
Kecepaan menulis yaitu salah satu bentuk upaya yag dimiliki oleh
seseorang dengan beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu
diantaranya kebiasaan menulis, jenis konten yang ditulis, dan kesiapan
bahan tulisan.

Kecepatan mengeja adalah kesanggupan dan kecakap@n kesiapan
seseorang untuk memahami gagagagasan dan lambang atau bunyi
bahasa yang ada dalam sebuah teks bacaan .

Kesulitan berhitung atau diskalkulia adalah suatu kondisi yang

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam keterampilan aritmatika.
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Anak yang mengalami kesulitan berhitung mungkin mengalami kesulitan
memahami konsep angka sederhana dan tidak memiliki pemahaman tentang

angka.

d. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Secara garis besar, faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar,
terdiri atas dua macam, yaitu:

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak
tersebut. Faktor internal sangat tergantung pada perkembangan fungsi
otaknya. Faktor internal ini dibagi menjadi :

a) Kesehatan

Kesehatamerupakan hal yang pokok bagi seorang individu
untuk melakukan segala kegiatan termasuk belajar. Kesehatan tubuh
menjadi hal penting dalam kegiatan belajar. Apabila tubuh tidak sehat
pasti kegiatan belajar akan terganggu.

b) Psikologi

Faktor psikologis aalah keadaan psikologis seorang yang
dapat mempengaruhi poses belajar, faktor psikologis diantara lain:
Menurut Umi Kusyairy faktor psikologis diantaranya niat untuk belajar,
intelegensi, kapasitas memori, perhatian, minat, bakat, maotif,
kematangan,kelel@m dan strestor atau halhal yang dapat
menyebabkan stres.

Berdasarkan uraian di atas tentang fakastor psikologis
dalam belajamaka dapat disimpulkan bahwa faktaktor psikologis
dalam belajar yanmempengaruhi hasil belajar matematika antara lai

Minat, Motivasi, KonsentraskKebiasaan Belajar, Intelegensi. Kelima
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faktor ini telah mencangkup keseluruhtaktor yang telah diuraikan
sebelumnyaPenjelasan kelima faktor tersebut adalabhagai berikut:
1) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetapukinmemperhatikan dan
mengingat beberapa kegiatan. Belajar dengan minat akan mendorong
peserta didikbelajar lebih baik daripada belajar tanpa minat. Jika
terdapatpeserta didikyang kurang berminat terhadap belajar, dapat
diusahakan agar ia mempunyai miryang lebih besar dengan cara
menjelaskan hahal yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta
halhal yang berhubungan dengan citacita serta kaitannya dengan bahan
pelajaran yang dipelajari saat itu. Bpaserta didikmenyadari bahwa
belajar merupakasuatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang
dianggapnya penting, dan biteeserta didikmelihat bahwa hasil dari
pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya,
kemungkinan besar ia akan berminat untuk mempelajafinya.

2) Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental mendorong terjadinya
proses belajar. Motivasi belajar pada dirs@#a didik dapat menjadi
lemah Lemahnya motivasi,atau tiadanya motivasi belajar akan
melemahkan kegiatan belajar. Selanjutngaytu hasil belajar akan
menjadi rendalOleh karena itu, motivasi belajar pada diri Peserta didik
perlu diperkuat terumenerus. Agar Peserta didik memiliki motivasi
belajar yang kuat, pada tempatnya diciptakan suasana belajar yang

menggembirakaf?

2! Sariana Fadila HAnalisis FaktorFaktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar
Berbasis Daring Pada Mata Pelajaran IPA SMP Negeri 1 Kateman Pada Masa Pandemil@pvid
(Pekanbaru : 2021), hal. Z21

22 Anta Fadri M@ r Anfalisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Fisika
di MAN 1 Kendari{Kendari: 2020), hal. 124

20



3) Konsentrasi

Konsentrasiadalah kegiatan yang melibatkan antara afak alat
indera. Menur ut ntehjammbasilbelajauyangbak, d a p at
maka peserta didik harusempunyai perhatian terhadap bahan yang

di pel aj a Beahinggaa 0 .dengan perhatian, eSmHNg
akanmendapatkan gambarakemungkinan hal yang akan dia
laksanakan untuk proses belagatanjutnye?

4) Kebiasaan

Kebiasaan belajar adalah suatu cara atau metode belajar yang dilakukan
seseorang secara berulargng, sehingga menghasilkan keteraampil
belajar yang menetap pada diri Peserta didik dimana Peserta didik akan
terbiasa melakukannya tanpa ada paksaan.

5) Bakat

Bakat merupakan kemampuan untuk belajar sesuatu. Kemampuan itu
baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau
berlatih, misal seseoarang yang berbakat mengetik ia akan lebih cepat
mengetik dengan lancar dibandingkan dengan orang lain yang
kurang/tidak berbakat di bidang itu. Maka dari uraian di atas dapat
dijelaskan bahwa bakat akan mempengaruhi belajar. Jikanbah
pelajaran yang dipelajapgeserta didiksesuai dengan bakatnya, maka
hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah
selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. Penting bagi guru
untuk mengatahui bakaeserta didikdan menemgtkanpeserta didik
belajar di sekolah sesuai bakatnya serta kaitannya dengan bahan

pelajaran saat ittf.

23 Nurmasinta,Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum
Newton,(Makassar: 2021), hal. 17

24 Sariana Fadila HAndisis FaktorFaktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar
Berbasis Daring Pada Mata Pelajaran IPA SMP Negeri 1 Kateman Pada Masa Pandemil@pvid
(Pekanbaru : 2021), hal. 21

21



2) Faktor Eksternal

Faktor eksternaliartikan sebagai keadaan gamuncul dari luar diri
pesertadidik, antara lain :

1) Lingkungan keluarga, meliputi orang tua, hubungan orang tua dengan
anak, bimbingan dari orang tua, suasana rumah dan keadaan ekonomi
keluarga

2) Lingkungan masyarakat, meliputi teman bergaul, lingkungan tetangga
dan aktivitas dalam masyarakat

3) Lingkungan se&lah, contohnya lokasi dan letak gedung sekolah yang
buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta-ad&it belajar yang

berkualitas rendaf?.

e. Gejala-gejala Kesulitan Belajar

Menurut Muhibbin Syah, kesulitan belajar adgtaiserta didikang
di kategori kanatfadi (Iswmaargat atpa nt ar dan
kesempatan memadali untuk berke®’nbang
Seorangpeserta didikdiduga mengalami kesulitan belajar apabila yang
bersangkutan menunjukkan kegagalatetegu dalam mencapai tujudamuan
belajarnya. Kegagalan belajar didefinisikan oleh Burton sebagai bBelsetta
didik dikatakan gagal apabila dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan
tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaiznal
dalam pelajaran tertentu, seperti yang telah ditetapkan oleh orang dewasa atau
guruPeserta didikdikatakan gagal apabila yang bersangkutan tidak dapat
mengerjakan atau mencapai prestasi yang seme$tesexrta didildikatakan

gagal apabila yang epsangkutan tidak dapat mewujudkan tutyems

25 Rohmalina WahalPsikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 4193,
26 Muhibbin, Syah..Psikologi Belajar. (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada: 2006) hal 182
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perkembangan, termasuk penyesuaian sosial dan fase perkembangan tertentu,
seperti yang berlaku bagi kelompok sosial dan usia yang bersangkutan

f. Diagnosis Kesulitan Belajar
Diagnosis kesulitan belajar ddapdiartikan sebagai sebuah proses

yang dilakukan oleh guru untukmenentukan masalah atau ketidakmampuan
peserta didilkdalam belajar yang dilakukan dengan cara menganalisis -gejala
gejala yang tampak dan dapat dipelajari. Dengan melakukan diagnosis
mengenai ksulitan belajar diharapkan dapat menjadi solusi alternatif untuk
mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didkalam
melakukan diagnosis kesulitan belgp@serta didikperlu mengikuti prosedur
sebagaimana diuraikan di bawah ini :

1) Mengidentifikasipeserta didikyang mengalami kesulitan belajar, dapat
dilakukan dengan melihat perilaku peserta didik selama mengikuti proses
pembelajaran dan prestasi belajar yang dicapai selama proses pembelajaran
berlangsung.

2) Melakukan analisis lebiltanjut untuk mengetahui letak kesulitan yang
dialami oleh peserta didik

3) Menentukan faktor penyebab kesulitan belajar oleh peserta didik

4) Memperkirakan alternatif bantuan yang akan diberikan yang sesuai dengan
tingkat kesulitan yang dialami oleh pesertdikli

5) Menentukan cara mengatasinya untuk membantu peserta didik mengatasi
kesulitan belajarnya perlu dikomunikasikan dan dipertimbangkan dengan

berbagai pihak terkait yang dimungkinkan akan terlibat. Bentuk bantuan

2T MM Fauzi,Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV Ml Miftahul
Huda Jatisari Kademangan BlitafTulungagung,2019) ,hal. 134

28 Muhammad Irham daNovan Ardy Wiyanj Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi
dalam Proses Pembelajara(lYogyakarta : AfRuzz Media, 2013), h. 254
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yang mungkin diberikan dapat berupa peogr remedial, program
perbaikan, layanan bimbingan dan konseling, sew#feral, yaitu
mengirimkan peserta didik pada ahli yang lebih berkompeten dalam
mengatasi permasalahan kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta didik.
6) Melakukan tindakanjut hasil pelaksanaan untuk mengetahu perkembangan

peserta didik®

B. Penelitihan Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penelitian dalam
melakukan penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji yang dilakukanDari hasil tinjauan peneliti,beberapa hasil dari
penelitian yang
a) Anta Fadl:. Maobr uf me nj e | sakadisis kedudithna m

belajar peserta didik dalam pembelajaf@sika di MAN Kendari, skripsi,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendar2020. Tujuandari penelitian ini
adalah untuk mengetahui proses pembelajan@ngéahui bentukkesulitan
belajar untuk mengetahui faktdaktor yang menyebabkan kesulitaelajar
peserta didik, dan untuk mengetahui strategiru Fisika dalam menangani
peserta didik yang mengalami kesulitan beldfsikgpada materi Hukum
Newton Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan pembelajaran fisika
di MAN 1 Kendari kurang efektif ditinjau dari guru saat pelaksanaan
pembelajarammeliputi persipan pembelagm, pra pembelajaran dan kegiatan

inti pembelajaran.Sedangkan ditinjau dari peserta didik saat pelaksanaan

29 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani Psi kol ogi h Zrg28di di kan,
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b)

pembelajaran meliputntusias dalam pembelajaran dan keadaan kelas masih
banyak indikator yang tidaterlaksana. Bentuk kesulitan belajar yang afail
Peserta didik dalam mempelajarateriHukum Newtorkarena rumusnya yang
susah sehingga mereka sulit untuknemahaminya,buku pendukung
pembelajaran fisika belum terlalu lengkap sedtmangnnya dukungan dari
orang tua terhadap pembelajap@serta didik°

Zainuddin, Rim Puspita Sari, dan Abdul Kadir menjelaskan dalam jurnal yang
berjudulanalisis kesulitan belajar Fisika konsep gerak lurus pada peserta didik
kelasX SMA Negeri 1 Konawe Selata.ujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahuproses pembelajaran Fisika, untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta didik pada konsep gerak lurus, untuk mengetahui bentuk kesulitan
belajar peserta didik, dan untuk mengetahui upaya guru Fisika mengatasi
kesulitan peserta didik pada konsep gerak Ilufukelas X SMA Negeri 1
Konawe Selatan. Hasil penelitan menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran Fisika di SMA Negeri 1 Konawe Selatan cukup baik, namun masih
ada beberapa kekurangan yaitu belum terlaksanakanya aspek pelaksanaan
pembelajaran dengan sftn baik dari guru maupun peserta didik. Tingkat
pemahaman peserta didik pada konsep Gerak Lurus dibagi dalam 3 golongan
yaitu paham konsep, miakonsepsi dan tidak paham konsep. Bentuk kesulitan
belajar peserta didik pada konsep Gerak Lurus terdapat paldlksgnaan

pembelajaran dan kemampuan menyelesaikan-se@dl Dan upaya yang

%Anta Fadli Mab6r uf , APesertaiDilik dalankKRembelajarandisikaBe | aj ar

di MAN Kendari (2020)
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dilakukan guru Fisika untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik konsep
Gerak Lurus yaitu; menggunakan media pembelajaran yang menarik,
membagikan buku cetak kepada pesdidik, memberikan tambahan jam
pelajaran atau bimbingan belajar, memberikan pengajaran perbaikan (remedial),
dan memberikan motivasi kepada peserta ditlik.

c) Ayu Lingga Rata Sari, Parno, dan Ahmad Taufiq dalam jurnal yang berjudul
pemahaman konsep dan kigsun peserta didik SMA pada materi Huk
Newton Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman konsep dan
kesulitan peserta didik SMA pada materi Hukum Newton. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peserta didik masih memiliki pemahaman kdisdap
yang rendah pada materi Hukum Newton. Hal ini ditunjukkan dari nilarasdia
hasil tes pemahaman konsep peserta didik yang rendah 24,3 dari nilai maksimum
100. Secara umum, pada sub materi hukum | Newton peserta didik mengalami
kesulitan dalam mafefinisikan rumusan dari hukum | Newton yang
menyatakan bahwa gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol. Pada hukum
Il Newton, peserta didik mengalami kesulitan dalam menganalisis hubungan
antara gaya, massa, dan percepatan. Selain itu, peserta diddalamei
kesalahan dalam merumuskan hukum Il Newton, karena peserta didik cenderung
menghafal tanpa memahami makna dari rumus. Sementara itu, pada hukum IlI
Newton peserta didik dapat dikategorikan memiliki pemahaman sebagian,

dimana peserta didik memahamikum Il Newton, namun peserta didik tidak

%Zainuddin, Ri ni Puspita Sari,dan Abdul Kadir,
Gerak Lurus Pada Peserta Didik KellJarsallnstituB MA Neger
Agama Islam Negeri (IAIN) Kendamo 1 (2021): 712
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d)

e)

memahami dengan baik pasangan gaya aksi dan reaksi dan beranggapan bahwa
massa masih berpengarith.

Marisa Amalia, | Nyomarsuardana, dan Kompyang Slamet dalam jurnal yang
berjudulanalisis kesulitan belajar ddaktor-faktor penyebab kesulitan belajar

IPA peserta didik SMP Negeri 4 Sinaraja, Jurnal pendidikan dan pembelajaran
sains. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis kesulitan
belajar serta faktefaktor yang menyebabkan kesulitan batdPA peserta didik

pada materi tekanan zat dan penerapannya dalam kehiduparhsehdtiasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesulitan belajar peserta didik
berkisar antara tinggi sampai dengan rendah. Tingkat kesulitan belajar tinggi
sebesab8,00%, sedang sebesar 26,55% dan rendah 5,45%. Faktor internal yang
menyebabkan kesulitan belajar peserta didik terdiri atas lima aspek antara lain
aspek kondisi fisik, intelegensi, minat, bakat dan motivasi. Aspek kondisi fisik
dan minat menjadi aspekryg memiliki pengaruh lebih besar dari pada aspek
aspek yang lain pada faktor internal. Faktor eksternal yang menyebabkan
kesulitan belajar peserta didik terdiri atas tiga aspek yaitu aspek lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan sosial. Rétlar eksternal aspek
lingkungan sosial menjadi aspek yang memiliki pengaruh paling tfggi.

Arghob Khofiy&h Haqi qi dan Latifatus Sabdadah

berjudul deskripsi kesulitan belajar materi fisika pada peserta didik sekolah

®2Ayu Lingga Ratna Sari, Parno, dan Ahmad Tauf
Peserta didi k SMA Pada ManadeendidikdruHsikanPasdaSarjanan , 0
Universitas Negeri Malangno.10 (2018): 13231330

¥ Marisa Amaliyah, I Nyoman Suardana, dan

Belajar dan FakteF a kt or Penyebab Kesulitan Belajar | PA
dalamJurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains (JPP&)1 £021): 9699
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menengh pertama (SMP) di kota Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menemukan dan mendeskripsikan jenis jenis kesulitan belajar fisika pada peserta
didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Semarang.. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Kesulitan lagr fisika pada peserta didik SMP di Kota
Semarang meliputi indikator kesulitan belajar berhitung diperoleh presentase
sebesar 41,48 %, kesulitan pemahaman konsep 42,3 % dan kesulitan
mengartikan lambang dan mengkoversi satuan 37,89 %. Terdapat perbedaan
yang dilihat dari ketiga kategori sekolah yang dikarenakan adanyaifédttor
kesulitan yang berbedzeda. Faktefaktor yang menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan yaitu faktor intern dan ekstern.Faktor intern yaitu
kurangnya minat dan motivabelajar peserta didik, sedangkan faktor ekstern
yaitu kurangnya variasi media dan metode pembelafaran.

f) Seri Asmaidah, Sari Wahyuni Rozi, daBakkot Parulian Siring&ingo
menjelaskan dalam jurnal yang berjudahgaruh penggunaan model kooperatif
tipe goup investigation terhadap hasil belajar materi termodinamika. Tujuan
penelitian ini adalahuntuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan
menggunakan model pembelajaran Gl (Group Investigation) terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi termodinarkelas XI SMA. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental. Hasil dari penelitian ini
adalah hasil belajar peserta didik materi termodinamika kelas XI IPA SMA

sebelum menggunakan Group Investigation (Gl) diperoleh nilaratéa5204

%Arghob Khofyah Haqi qi dan Latifatus Saodadah
Fisi ka Pada Peserta didik Sekol ah Melouenal@fah Pert ar
Natural Science Teachingo 1 (2018): 3913
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yang berada pada ACukupo. Artinya nil ai
belajar peserta didik materi termodinamika sebelum menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) masih jauh dari kategori

baik atau belum mencapaki yang telah ditetapkan di kelas XI SMA. Dan

hasil belajar peserta didik materi termodinamika kelas XI SMA sesudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl)
diperoleh nilairata at a 71, 82 yang ber atidy@nlpiada kat
yang dicapai peserta didik pada hasil belajar peserta didik materi termodinamika
sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation

(GI) telah mencapai KKM yang telah ditetapkan di kelas XI SWA.

Tabel 2.1 : Persamaan danPerbedaan Dengan Penelitian Sebelumnya

No Nama Penelti,Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti,dan Tahun

1 Ant a Fadl i N Dalam kajian teorsama Perbedaan penelitian ir
analisis  kesulitan belaje sama membahas tental adalah pada objek yar
peserta didik dalan kesulitan belajar pesert diteliti dan waktu.
pembelajaran Fisika di MAD didik dalam
Kendari pembelajaran Fisika ¢

sekolah menenga
atas,selain itu persamas
penelitian yaitu pads

pendekatan @s
penelitian yaitu
kualitatif.
35 Seri Asmaidah,Sari \ahyuni Rozi,dan Sakkot Parulian SirinBd n g o , APengar uh

Penggunaan Model Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Materi
Ter modi na mjukaRPhgsEdl Bdndidikan IPT80 1 (2021): 122
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5

Zainuddin, Rini Puspita Sar Dalam kajian teori sama
dan Abdul Kadir, 2021, analisi sama membahas tentai
kesulitan belajar Fisika konse kesulitan belajar pesert
gerak lurus pada peserta dic didik pada konsep fisika

kelas X SMA Negeri 1 Konaw: Selain

Selatan

Ayu Lingga Ratna Sari, Parnt

dan Ahmad Taufiq,
pemahaman

201¢

konsep d:

kesulitan peserta didik SMA
pada materHukum Newton

Marisa Amalia, |

Suardana,

Nyomar

dan Kompyar

Slamet, 2021, analisis kesulitz

belajar
penyebab

dan faktofaktor
kesulitan belajar 1P

peserta didikSMP Negeri 4

Sinaraja

metode
yang

juga sam
dengan
metod

itu
penelitian
digunakan
yaitu
menggunakan
kualitatif.

Dalam kajiarnteori sama
sama membahas tental
kesulitan belajar pesert
didik pada konsep fisika

Selain itu metode
penelitian yang
digunakan juga sam
yaitu penelitian
deskriptif dengan
menggunakan  metod
kualitatif.

Dalam kajian teori sama
sama membahas tental
kesulitan belajar pesert
didik. Selan itu metode

penelitian yang
digunakan juga sam
yaitu penelitian
deskriptif dengan
menggunakan  metod
kualitatif.

Arghob Khofiyah Hagigidan Dalam kajian teori sara

Latif
deskripsi

Sa
belaje

atus
kesulitan

sama membahas tental
kesulitan belajar fisike
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Pada penelitian ini yan

membedakan adala
pada materi yan(
digunakan. Penelit
menggunakan mate

gerak lurus, sedangke
penelitian yang akan
diteliti sendiri
menggunakan mate
Termodinamika. Selait
itu yang membedaka
juga objek dan waktu

Pada penelitian ini yan
membedakan adala
pada olek penelitian dar
waktu penelitian.Selain
itu materi yang akar
diteliti  juga berbeda
pada penelitian terdahul
menggunakan mate
Hukum Newton,
sedangkan pad
penelitan yang akal
dilaksanakan

menggunakan
Termodinamika

mate|

Pada penelitian ini yan
membedakan adala
objek penelitian dar
waktu penelitian. Penelit
fokus pada materi 1P/
umum, sedangkal
penelitan yang akan
dalang lebih di fokuskal
pada materi
Termodinamika. Selair
itu peneliti menggunaka
peserta didik pada tingk

sekolah menenga
pertama, sedangka
penelitian yang akal
datang menggunaka
tingkat sekolah

menengah atas.

Pada penelitian ini yan
membedakan adala
objek penelitian dar



materi fisika padpeserta didik peserta didik. Selain it waktu penelitian. Penelit
sekolah menengah pertar metode penelitianyang fokus pada materi fisike

(SMP) di kota Semarang. digunakan juga sam secara umum, sedangki
yaitu penelitian penelitian  yang akal
deskriptif dengan dalarg lebih di fokuskan
menggunakan metod pada materi
kualitatif. Termodinamika. Selair

itu peneliti menggunaka
peserta didik pada tingke
sekolah menenga
pertama, sedangka
penelitan yang akau
datang menggunaka
tingkat sekolah
menengah atas.

Seri Asmaidah Sari Wahyuni Samasama  membaa Dari segi metode
6 Rozi, dan Sakkot Parulia materi termodinamika penelitian berbeda. Pac

Siringo-Ringo,2021, pengaru penelitan terdahulu

penggunaan model koopera menggunakan

tipe group investigatior kuantitatif, sedangkan

terhadap hasil belajar mate peneltian yang aka

termodinamika datang menggunaka

kualitatif

C. Paradigma Penelitian

Kesulitan belajar lebih terkait dengan tingkat kecerdasan normal
atau bahkan diatas nor mal . Menur ut S 0 m;
kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya hanfaatdratan
tertentu untuk me Menghada@ belajar yang tialamie | aj ar
peserta didik sosok guru sebagai pembawa ilmu pengetahuan yang
disampaikan kepada anak didiknya tidak hanya memperluas cakrawala berpikir,
tetapi juga sebagai motivator dalam kegiatan belajar mempunyai peranan
penting dalammengatasi kesulitan belajar anak tersebut dengan memberikan
bimbingan dan pengarahan terhadap anak yang mengalami kesulitan®belajar.

Melihat kenyataan yang terjadi BiA Darul Huda Wonodadi Blitar

bahwa banyakpeserta didikyang mengalami kesulitan ldan belajar,

36 Somantri, Sutjihati. Psikologhnak Luar Biasa. (Bandung: Rafika Aditama: 2006) hal
195
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khususnya kesulitan konsentrasi dalam belajar, lupa dalam belajar dan jenuh
dalam bedjar. Setiap orang memiliki pandangan yang berbeeda tentang
belajar,semua itu akan mempengaruhi tindakan yang berhubungan dengan
belajar. Belajar adalah égiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang
pendidikanBerarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan
itu amatbergantung pada proses belajar yang dialami peseika lolik ketika

ia berada disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarga, kesulitan
belajar jugadipengaruhi oleh pelaksanaan pembelajaran yang kurang afektif.
Oleh karenatu, penulis membuat desain paradigm penelitian dalam penelitian

ini sepertipadg a mbar beri kut E
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Tabel 2.2 : Kerangka Berfikir

PROSES PEMBELAJARAN FISIKA DI

SMA

\4

FAKTOR INTERNAL

1.

2.

Minat

Motivasi

Konsentrasi

Kebiasaan

Bakat

l

2.

FAKTOR EKSTERNAL
1.

Lingkungan
Guru
Sarana prasarana sekolah

Kurikulum

KESUSITAN BELAJAR PESERTA
DIDIK
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis dalam penelitian ini menggunakan kualitatif. Bogdan dan Taylor
Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
kualitatif berupa kat&kata tertulis atau lisan dari oraegang dan perilaku yang
diamati. Jenis penelén ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh),
tidak mengisolasi individu ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi memandangnya
sebagai bagian dari keutuh¥nPada penelitian kualitatif peneliti mengamati
kondisi di lapangan, pemaparan lisan orang yang diamati dan data yang
dikumpulkan merupakan data kualitatif.

Sementara itu Flick mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah
keterkaitan spesifik pada siudubungan sosial yang berhubungan dengan fakta
dari pluralisasi dunia kehidupdhJadi penelitian kualitatif pengambilan datanya
secara nyata sesuai yang ada di lapangan yang bertujuan untuk menggali informasi
secara detail dengan langsung mendatangoaemenelitian dengan mengunakan
berbagai metode yang ada.

Penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan

untuk mengungkap gejala secara menyélutan apa adanya atau sesuai dengan

87 Bogdan dan Taylor dalam Farida NugrahMetode Penelitian Kualitatjf(Solo: Cakra
Books, 2014), hal. 8

38 Filck dalam Imam Gunawanyletodologi Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik
(JakartaBumi Aksara, 2012), Hal. 81
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konteks melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung
dengan instrumen kunci penelitian itu sendéfiriPenelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data berbdaiaktatif berypa katakata
tertulis atau lisan dari oramgrang dan perilaku yang dapat diamé&tiMetode
kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama, dan
juga disebut metode postpositivistik karena berlandasan pada filsafat
postpositivisne*!

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan penekiigttatif.
Penelitian kualitatifni merupakan penelitian yang ber@nar hanya memaparkan
apa yang terdapat atau yang terjadi dalam seluruh kancah, lapangan atau suatu
wilayah tertentu datayang terkumpul diklasifikasikan atau dikelompok
kelompokkan menurut jenis, sifat, atau kondisinya. Sesudah datanya lengkap
kemudian dibuat kesimpulddPenelitian kualitatif lebih menekankan pada bahasa
atau linguistik sebagai sarana penelitiannya. Rerel kualitatif merupakan
Aprosedur penel it i akualitaté megpa eadatg tedudisi | k a n
maupun lisan dari orargrang dan perilaku yang diamétiJadi, data yang
diperoleh dari penelitian kualitatif ini berupa deskripsi Kedta atalkalimat yang
tertulis serta mengarahkan pada tujuan penelitian seperti tertuang pada fokus

penelitian yang telah ditetapkan. Dalata termasuk transkip wawancara, catatan

3% Ahmad, Tanzehyletodologi penelitian praktjgYogyakarta: Teras, 2011), hal. 64

40 Margono,Metodologi penelitian pendidikaJakarta: Rineka cipta, 2009), hal. 36

41 Sugiyono,Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R B, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 7

42Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praklakarta: Rineka
Cipta, Cet. Ke4, 2010), hal. 3

43 Ajat Rukayat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Aprroach)
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 6
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lapangan, fotografi, dokumetokumen, dan lapora@aporan lain yang terkait
dengan ékus penelitian.

Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena dalam penelitian
ini banyak hal yang belum dipahami sehingga membutuhkan pengkajian secara
mendalam, dan masalah yang timbul sangat kompleks, selain itu peneliti juga
bermaksud untumemahami situasi yang ada secara mendalam.

Penelitian studi kasus menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan
dengan situasi yang terjadi, sikap dan pandangan yang menggejala di masyarakat,
hubungan antara variabel, bertentangan dua kondisi atdu, pevigaruh terhadap
suatu kondisi, perbedaan antara fakta. Pada hakikatnya penelitian kualitatif meliputi
pengumpulan data, analisis data, interpretasi data, serta diakhiri dengan kesimpulan
yang didasarkan pada penganalisisan data ter¥ebuit.

Perelitian kualitatif digunakan untuk mengungkapkdatadari informasi
tentang apa yang dilakukan. Déasebut digunakan untuk memperoleh informasi
tentanganalisis kesulitan belajar peserta didik pada materi gelombang di MA Darul
Huda Wonodadi Blitardan yang dialami terhadap fokus penelitmataksanaan
pembelajaran fisika, bentthentuk kesulitan belajar peserta didik pada materi
gelombang, dan upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitana belajar

fisika peserta didik pada materi geloamg di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.

44 MM Fauzi, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan BelaReserta didikkelas IV Ml
Miftahul Huda Jatisari Kademangan BlitafTulungagung,2019) ,hal.423
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B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat atau instrumen kunci
dalam melakukan pengumpulan data yang tidak dapat diwakilkan. Dengan kata
lain, bahwa yang menjadi instrumen atau péatelitian adalah peneliti itu sendf?i.
Peneliti merupakan kunci utama dalam mendapatkan serta mengumpulkan data
data penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertugas sebagai pengumpul
data yakni menggunakan wawancara, observasi maupun dolsméneh karena
itu kehadiran peneliti sangat diperlukan dalam penelitian di lapangan.

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini terjadi pada saat sebelum observasi
dan saat wawancara. Peneliti terjun langsung ke lapangan penelitian untuk
mengumpulkan datssebanyalkbanyaknya. Apabila peneliti kuantitatif dapat
berpegang pada rumusmus dan teknik statistik, maka peneliti kualitatif tidak
memiliki formula baku untuk menjalankan penelitiannya. Karena itu, kompetensi
peneliti menjadi aspek paling penting, ydregarti bahwa peneliti adalah instrumen
kunci dalam penelitian kualitatif. Peneliti berperan besar dalam seluruh proses
penelitian, mulai dari memilih topik, mendekati topik tersebut, mengumpulkan
data, hingga menganalisis dan menginterprestasikdfinya.

Dengan adanya penelitian ini menuntut peneliti untuk rh&di lokasi
penelitian yaitu di MA Darul Huda Wonodai Blitdeemudian mengirim surat izin
penelitian kpada kepala sekolah MA Darul Huda Wonodadi Blitdan yang

terakhir melakukan penelitian di laki penelitian sesuai waktu yang telah

4% SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, daré®, (Bandung: CV. Alfabeta,
Cet. Ke22, 2015), hal. 222
“8lmam Gunawanletodologi Penelitian Kualitatif., hal. 95
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terjadwal. Peneliti akan terus hadir di lokasi penelitian hingga diperolehnya
kesimpulan bersama dan disepakati oleh informan yang menjadi sumber data.
Mengamati objek yang diteliti dalam proses pembinadok mengethui kesulitan
belajar peserta didik pada matei gelombangeneliti berusaha untuk
mengumpulkan data sesuai dengan kondisi dan situasi dari hasil wawancara,

observasi, serta dokumentasi yang telah dilakukan di lapangan

C. Lokasi dan Subjek Penelitian

1.Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana akan dilakuka penelitian. Penelitian ini
dilakukan di MA Darul Huda Wonodadi yang beralamat di Wonodadi Blitar.
Peneliti melakukan di sekolah ini dengan pertimbangan berikut :

a. Penelitian berdasarkan anaiskesulitan belajar peserta didik sangat
diperlukan untuk meningkatkan motivasi peserta didik guna menunjang
prestasi belajar peserta didik.

b. Sesuai hasil observasi dan informasi dari guru fisika, kelas XI MIA
tergolong kelas yang peserta didiknya kurakiif.aDi kelas ini mayoritas
peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran khususnya fisika
sehingga banyak peserta didik yang kesulitan belajar pada pembelajaran
fisika.

c. Banyak peserta didik yang masih kesulitan dalam belajar fisika yang
terdapatpada pemahaman konsep. Peserta didik masih bingung dalam
memahami konsep dasar sehingga untuk lanjut ke langkah selanjutnya

peserta didik akan mengalami kesulitan.
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2. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan subjek berupa 6 peserta didik dari kelas Xl
MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar yang terdiri dari 2 peserta didik
berkemampuan tinggi, 2 peserta didik berkemampuan sedang, dan 2 peserta
didik berkemampuan rendah. Pengambilabjek ini dikarenakan kebutuhan
penelitian dengan judul analisis kesulitan belajar peserta didik pada materi

gelombang di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.

D. Sumber Data
1.Data

Data merupakan bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi ataketerangan, baik kuantitatif maupun kualitatifpada penelitian
ini data didapatkan dari

a. Hasil instrument tes yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

b. Hasil wawancara antara peneliti dengan peserta didik yang dipilih sebagai
subjek wawancara untuk mengetahui kesulitan belajar peserta didik dilihat pada
saat pengerjaan tes. Kemudian peneliti mendapatkan gambaran guna melakukan
analiisis kesulitan belajgveserta didik serta peneliti menggolongkan peserta
didik berdasarkan kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah.

c. Hasil wawancara antara peneliti dan guru sebagai subjek wawancara untuk
mengetahui kesulitan belajar peserta didik dilihat pada saat peagdes.

Kemudian peneliti mendapatkan gambaran guna melakukan analiisis kesulitan

47 Riduwan,DasarDasar Statistika(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 31
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belajar peserta didik serta peneliti menggolongkan peserta didik berdasarkan
kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah.

d. Hasil dokumentasi yang diperoleh saat mengena&a dan saat wawancara.

2. Sumber Data

Sumber data adalah representasi dalam bentukkktddisan atau tertulis yang
diamati oleh peneliti dan objek yang diamati secara rinci sehingga makna yang
tersirat dalam dokumen atau objeknya dapat dipaffami.

Sunber data pada penelitian ini yaipeserta didikelas XI MIA MA Darul

Huda WonodadBlitar, guru mata pelajaran fisika serta pihak yang bersangkutan
pada penelitian ini. Pengambilan sumber data dari semua informasi yang
berkaitan dengan penelitian yaitegerta didik kelas XI MIA berjumlah 20
peserta didik yang diberi tes soal materi gelombang untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman peserta didik terkait materi tersebut guna mengetahui
kesulitan belajar peserta didik. Dari hasil pengerjaan soal tes akawedncarai

6 peserta didik yaitu 2 peserta didik yang mendapatkan hasil tes paling tinggi, 2
peserta didik yang mendapatkan hasil tes sedang, dan 2 peserta didik yang

mendapatkan hasil tes rendah untuk mengetahui kesulitan belajar peserta didik.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara paling strategis pada penelitian yang

memiliki tujuan yaitu guna memperoleh data. Dalam penelitian tanpa mengetahui

48 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekafuaktik, (Jakarta PT. Rineka
Cipta, 2010), hal.22
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teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan memperoleh data yang

memenuhstandar yang sudah ditetapKdn.

Pada penelitian ini menggunakan data sebagai berikut.

1. Tes
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan soal tes berupa soal uraian pada
materi gelombang. Tes uraian diberikan peserta didik kelas XI MIA dengan
memberikameviewmateri pokok bahasan gelombang. Tes soal yang digunakan
adalah tes untuk mengetahui kesulitan belajar peserta didik.

2. Wawancara
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap 2 informan yaitu guru
Fisika dan peserta didik. Untuk guru Fisikawancara yang dilakukan adalah
wawancara mendalam yaitu dengan mengajukan pertaqpgatanyaan
terbuka yang memungkinkan informan memberikan jawaban secara luas.
Sedangkan untuk peserta didik wawancara yang dilakukan adalah wawancara
mendalam untuk mengatkan data dari hasil tes tertulis guna menggali
informasi yang sesuai dengan data yang dibutuhkan. Dari jawaban tes, peneliti
melakukan wawancara secara mendalam kepada subjek yang terpilih yaitu 2
peserta didik yang mendapatkan hasil nilai tes palimggti 2 nilai sedang, dan
2 paling rendah.

3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan adalah lembar pengerjaan tes

peserta didik, cuplikan wawancara peneliti dengan peserta didik dan guru fisika

49 Sugiyono Metode Penelita@, hal 308
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serta data atau dokumen tentang MA Darul Huwdeonodadi Blitar.
Pengambilan foto dilakukan ketika berlangsungnya proses penelitian bersama

peserta didik.

F. Analisa Data

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa andlisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang

terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, pianyalata, dan penarikan

kesimpularr?

1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilin-hal yang pokok, memfokuskan
pada hahal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak
perlu®! Adapun data yang telah direduksi akan memkbe gambaran yang
jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data yang ada.

2. Penyajian Data
Menurut Miles dan Hiberman dalam Sugiyono berpendapat bahwa yang paling
sering digunakan untuk penyajian data penelitian kualitatif adalah dengan teks
bersifat naratif. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan dan sejenisfia.

3. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan dan

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan

50 Miles dan HubermanAnalisis Data Kualitatif Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992, him. 16

51 Sugiyono Metodologi Penelitian..., hal 247

52Miles dan Hiberman dalaf@ugiyono Metodologi Penelitian..., hal. 249
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akan berubah bila tidak ditemukan buitikti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data betikya. Dalam penelitian kualitatif ini diharapkan
data yang awalnya masih semu bisa menjadi jelas setelah dfiteltdi,
penarikan kesimpulan dilakukan secara tenemerus selama berada di
lapangan. Suatu kesimpulan sebaiknya ditinjau ulang dengan cara
memverifikasi kembali catataratatan selama penelitian dan juga mencari

tema, model, hubungan dan persamaan untuk ditarik sebuah kesimpulan.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Untuk memperoleh data yang valid, peneliti melakukan pengecekan keabsahan data

dalampenelitian ini dengan cara diantaranya adalah :

1. Ketekuanan / keajegan pengamatan
Ketekunan pengamat adalah pengamat secara rutin dan konsisten melakukan
interpretasi data pada saat tes tulis maupun wawancara dilaksanakan melalui
pengamatan peserta didikangsung secara rinci, teliti dan detail agar
mendapatkan proses andlisis data yang koRstaDalam melakukan
pengumpulan data, ketekunan yang dimaksud yaitu mampu menemukan unsur
unsur serta cifciri yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedahg.di
Penelitian membaca selurush catatan hasil penelitannya dengan cermat
sehingga mengetahui kesalahan maupun kekurangannya. Peneliti juga
membaca beberapa referensi dari buku maupun dokumentasi terkait penemuan

penelitian.

53bid., hal. 252
54 Lexy J MoeloengMetodologi Penelita¢ ¢ € ¢ . ., hal . 329
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2. Triangulasi
Triangulasi ad@ah teknik keabsahan data yang bermanfaat untuk menjaga
objektivitas serta sebagai pembanding informasi data yang diperoleh.
Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan data tes dan
wawancar&® Proses triangulasi dilakukan secara temsnerus sepanjang
proses mengumpulkan data dan analisa data, sampai suatu saat peneliti yakin
bahwa sudah tidak ada lagi perbedparbedaan dan tidak ada lagi yang perlu
dikonfirmasikan kepada informa&f.
Triangulasi dalam pengujidmedibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi WwaRtalam
penelitian ini, peneliti akan menggunakan triamgulsumber dan triangulasi
teknik untuk mengecek keabsahan data.
Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber dengan sumber lainnya.
Sedangkan triangulasi teknik untuk menguiji kredibildata dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang $erbeda.
Misalnya data diperoleh dari hasil wawancara dengan guru, lalu dicek dengan

tes, dan dokumentasi.

55 Lexy J MoeloengMetodologi Penelitian KualitatffiiBandung : PT Remaja Rosdakarya,
2009), hal329

56BurhanBungin, Analisis Data Penelitian Kualitati{Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 204

>'Sugiyono,Metode Penelitian., hal. 273

%83ugiyono,Metodologi Penelitian.., hal hal. 274
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3.

Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti dalanpenelitian kualitatif merupakan instrumen kunci. Keikutsertaan
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Sehingga keikutsertaan
peneliti tidak hanya dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan peneliti pada latar peneliffdnPerpanjangan keikutsertaan
peneliti ketika terjun langsung ke lapangan dalam waktu yang cukup panjang
dapat memperkuat keabsahan temuan dan menentukan seberapa banyak data
yang dikumpulkan atau diperoleh. Jadi, dalam penelitian ini peneliti
mengadakan pgjamatan ataupun wawancara di lapangan penelitian yaitu MA
Darul Huda Wonodadi Blitar. Perpanjangan keikutsertaan dilakukan sampai

kejenuhan pengumpulana data tercapai.

H. Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian tentunya ada beberapa tahapan yang harsikditalagar

memudahkan peneliti untuk melaksanakan penelitian. Secara umum tahap yang

dilakukan yaitu :

1.

a.

b.

Tahap Persiapan

Melakukan penyusunan mengenai rancangan penelitian.

Membuat instrumen untuk pengambilan data penelitian.

Konsultasi dengan dosepembimbing dan validator ahli guna menyusun

instrumen berupa soal tees dan pedoman wawancara.

. Mengurus surat periziznan penelitian dari pihak UIN SATU Tulungagung.

59 Lexy J MoeloengMetodologi Penelitian KualitatifBandung PT Remaja Rosdakarya,

2009), hal. 327328
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. Mengurus surat perizinan penelitian di sekolah MA Darul Huda Wonodadi
Blitar.

Mempersiapkamperlengkapan penelitian, meliputi instrumen yang digunakan.
Instrumen yang akan digunakan peserta didik harus divalidasi terlebih dahulu
oleh validator yaitu dosen pembimbing dan dosen fisika. Hal tersebut dilakukan
agar nantinya instrumen yang diberikap&da peserta didik beraenar layak

untuk diberikan.

. Tahap Pelaksanaan

. Memberikan tes tertulis.

. Menentukan subjek penelitian yang akan diwawancarai berdasarkan hasil tes.
. Melakukan wawancara denan subjek penelitian terpilih.

. Mengumpulkan data.

. Tahap Akhir

. Menganalisis data yang telah terkumpul.

. Menyimpulkan hasil analisis.

. Meminta surat bukti telah selesai melaksanakan penelitian kepada pihak

sekolah MA Darul Huda Wonodadi Blitar.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Setelahmelakukan penelitian di MA Darul Huda Wonodadi Blitar pada

tanggal 24 Februari s/d 3 Maret 2023 untuk mengetahui kesulitan belajar fisika
peserta didik pada materi gelombang. Peneliti menggunakan metode tes,
wawancara, dan dokumentasi. Tes dilakukan ded@asoal pilihan ganda yang
digunakan untuk mengukur kesulitan belajar peserta didik pada materi gelombang
dikelas XI MIA. Soal tes memuat 2 soal dengan indikator C3, 6 soal dengan
indikator C4, dan 2 soal dengan indikator C5. Setelah melakukan tes dapat
diperoleh hasil tes dengan mengambil 6 peserta didik yang diantaranya 2 peserta
didik dengan nilai tinggi, 2 pesrta didik dengan nilai sedang, dan 2 peserta didik
dengan nilai rendah. Nilai dari peserta didik yang akan dijadikan subjek wawancara
adalah 2 peerta didik dengan nilai 90, 2 peserta didik dengan nilai 70 dan 80, dan
2 peserta didik dengan nilai 40 dan 30. Setelah melakukan wawancara dengan
peserta didik dan guru mata pelajaran Fisika dapat dideskripsikan data dan hasil

sebagai berikut :

1. Pelaksaraan Pembelajaran Fisika di kelas XI MIA MA Darul Huda
Wonodadi Blitar
Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 peserta didik yang diantaranya 2 peserta
didik dengan nilai tinggi, 2 pesrta didik dengan nilai sedang, dan 2 peserta didik
dengan nilai rendah. Niladari peserta didik yang akan dijadikan subjek
wawancara adalah 2 peserta didik dengan nilai 90, 2 peserta didik dengan nilai
70 dan 80, dan 2 peserta didik dengan nilai 40 dan 30 menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas XI MIA MA Ddruda Wonodadi

Blitar adalah
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a. Guru tidak memberikan gambaran untuk memperkuat penjelasan
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik diperoleh

informasi bahwa pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas XI MIA MA
Darul Huda Wonodadi Blitar gursering tidak menunjukkan gambar atau
media pembelajaran untuk memperkuat penjelasan materi sehigga peserta
didik seringkali berkhayal atau berimajinasi. Berikut potongan scrip
wawancara terhadap subjek 1
P = Peneliti

I1 = Informan 1

P . ABagai mana pendapatmu tentar
materi Gelombang ? Apakah Anda dapat menangkap dan mem
materi yang di sampai kan ? Me

I . ASebenarnya sudah bisa dipal
kadang guru menjelaskan matésinpa memberikan gambar at
menggambarkan di papan tulis, karena lebih sering menggut
metode ceramah sehingga kita sebagai peserta didik

membayangkan apa yang di maks

Kemudian subjek yang k2 juga mengatakan hampir sama bahwa
guru lebih sering menggunakan metode ceramah tanpa memberikan sedikit
gambaran untuk memperkuat penjelasan materi yang sedang diajarkan.
Berikut scrip wawancara terhadap subjek 2
P = Peneliti

I> = Informan 2

P : ABagai mana pendapatmu tentar
materi Gelombang ? Apakah Anda dapat menangkap dan mem

materi yang di sampai kan ? Me
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I : ALumayan bisa dipahami tapi
terkait materi yang dijelaskan secara mandiri, karena guru
sering menjelaskan tanpa memberikan gambar untuk mempe
pemahaman peserta didik, maka saya harus mencari s

gambarnya agar mater.i l ebi h

Pernyataan tersebut juga didukung oleh subjek 3 yang menjelaskan
bahwa guru sebenarnya menyampaikan materi dengan baik tetapi hanya
fokus pada LKS sehingga peserta didik harus bisa mengembangkan
imajinasinya sendiri untuk memahami konsep materi gelomtBegkut
scrip wawancara terhadap subjek 3
P = Peneliti

I3 = Informan 3

P : ABagai mana pendapatmu tentar
materi Gelombang ? Apakah Anda dapat menangkap dan mem
materi yang di sampai kan ? Me

I3 . ASebenarnya guru |l umayan bag
hanya terpaku pada buku yang tidak ada gambarnya. Peserte
jadinya membayangkan sendiri apa yang dimaksud oleh guru d
yang membuat peserta didik lumayan susah untuk mema

materi o

. Guru menjelaskan materi secara singkat dan kurang di pahami

Hasil wawancara menunjukan bahwa guru dalam menjelaskan
materi dengan cara mengkaitkan materi dengan kehidupan derari
subjek4 yang menjelaskan bahwa guru dalam menyampaikan maidah
dipahami. Guru menyampaikan materi dengan mengkaitkan kehidupan
sehari hari. Berikut potongan script wawancara terhadapek4 sebagai
berikut.
P = Peneliti

l4 = Informan 4
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P . ABagai mana pendapatmu terkai
mater gelombang ? Apakah anda dapat menangkap dan mem:
materi yang di sampai kan ? Me

l4 . Alya saya dapat me ma h a mi ma t
penyampaian materi yang singkat dan jelas selain itu guru
mengaitkan dengan kehidupseharihari sehingga peserta did

dapat | ebih memahami materi o

Pernyataan tersebut berbeda dengan pernyataan yang telah diberikan
oleh subjek 5. Subjek 5 cenderung kurang memahai materi dan kesulitan
untuk mengerjakan tugas yang diberikan. Berikut seagvancara dengan
subjek 5
P = Peneliti

Is = Informan 5

P : ABagai mana pendapatmu ter kai
materi gelombang ? Apakah anda dapat menangkap dan mem
mat er i yang di sampai kan ? Me

Is : AKal au s agbenarpya kudare disa memahami materi y
dijelaskan. Meskipun guru mengaitkan materi dengan kehidi
seharihari tapi beliau kurang memberikan penjelasan se
terperinci, selain itu guru menjelaskan materi terkadang de
menggunakan bahasa yang dag bisa difahami. Untuk bebera
peserta didik yang lain mungkin bisa memahami apa yang b
sampaikan, tetapi saya tidak karena penyampaian yang tidak

dan bahasa yang kurang bi sa

Pernyataan subjek 5 didukung oleh pernyataan darils@byang
kurang lebih menjelaskan hal yang sama. Berikut scrip wawancara dengan
subjek 6
P = Peneliti
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ls = Informan 6

P : ABagai mana pendapatmu ter kai
materi gelombang ? Apakah anda dapat menangkap dan mem
materi yang disampai kan ? Me

le : AGuru menjelaskan materi den
kurang bisa memahami materi yang dijelaskan. Meskipun
mengaitkan dengan peristiwa di kehidupan sefari agar pesert
didik lebih memahamii ntari yang dijelaskan, tetap saja saya kur:
paham karena saya kurang bisa memahami penjelasan yang

sampai kan di karenakan penyam

c. Guru menerapakan kurikulum K13

Selanjutnya responden selaku guru menjelaskan b&hbvileulum
yang diterapkan dMA Darul Huda Wonodadi Blitaadalah Kurikulum
2013.Guru fisika sering menggnkan model pembelajaran berbasis masalah
dan pembelajaran berbasis projek dengan diadakannya praktikum secara
berkelompok. Guru fisika juga sering nggunakan metode saintifik agar
pembelajaran dapat berpusat kepada peserta didik dengan mengamati
kegiatan seserta didik ketika proses pembelajaran, memberikan kesempatan
kepada peserta didik yang ingin bertanya terkait materi yang belum
dipahami, melakukapraktikum agar peserta didik lebih memahami materi,
dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkomunikasi
dengan peserta didik lain terkait materi yang sedang disampaikan guru agar
proses pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak tedaalgm
pembelajaran fisika yang diajarkan, responden merasa materisyéihg
untuk dipahami oleh peserta didik adalah mateelombang Hal ini
dikarenakan adanya media pembelajaran yang terbatas. Hal inifsasiliai
wawancara dengan responden sebagai berikut
P = Peneliti
G = Guru Fisika
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P : AApakah kuri klum yang ditera
Blitar 2?0

G : AUntuk kurikulum yang ditera
Blitar adalah kurikulum 2013. Saya mengajar sesuai del
kurikulum 2013 yangberlaku, kesulitan dialami karena mec

pembel aj aran yang terbatas i

Berdasarkan analisis data wawancara yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di MA Darul Huda
Wonodadi Blitar adalah guru sering tidakenggunakan gambar untuk
mmperkuat penjelasan materi sehingga peserta didik seringkali menghayal
dan berimajinasi yang akhirnya menyebabkan peserta didik kurang bisa
menguasai materi. Guru sebenarnya memiliki kemampuan menyampaikan
materi dengan cukup baitamun hanya fokus pada buku materi sehingga
peserta didik harus bisa mengembangkan sendiri konsep dari materi
gelombang. Guru juga menyampaikan materi dengan mengaitkannya pada
kehidupan sehahari agar peserta didik dapat lebih memahami materi yang
dijelaskan. Namun terdapat beberapa peserta didik yang kurang memahami
dikarenakan penyampaian materi oleh guru menggunakan bahasa yang
kurang dipahami oleh peserta didik yang menyebabkan kesulitan dalam

belajar.

2. Faktor Kesulitan Peserta Didik Pada Materi Gédombang di kelas XI MIA

MA Darul Huda Wonodadi Blitar
Peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik setelah melakukan

tes dengan 6 peserta didik dengan nilai tinggi, sedang, dan rendah pada materi
gelombang di kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitgang meliputi
kesulitan memahami materi, keterbatasan buku panduan fisika, kurangnya
referensi soal, kesulitan menempatkan rumus, materi yang terlalu banyak dan
sulit menjabarkan rumus. Adapun hasil wawancara teffekiior kesulitan

belajar fisikayang dialami peserta didik sebagai berikut :

52



a. Motivasi belajar peserta didik kurang
Motivasi belajar peserta didik kurang hal tersebut dibuktikan dengan
peserta didik tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan
materi yang sulit dipahami dgpenyampaian materi kurang bisa diterima
dan dipahami oleh peserta didik . Hal tersebut sesuai dengan hasil
wawancara dengan subjek 3 sebagai berikut
P = Peneliti

Iz = Informan 3

P : AApakah kesulitan anda dal anm
gelombang ? Mengapa ?0

I3 . AKesulitan yang paling serin
dipahami sehingga para peserta didik mengantuk dan malas

Fisi kao

Pendapat selanjutnya juga dari subjek 4 yang menjelaskan peserta
didik kurang menyukai belajar Fisika khususnya materi gelombang karena
materi yang diberikan terlalu banyak dan rumit. Hal tersebut sesuai dengan
hasil wawancara dengan subjek 4 sebagai berik
P = Peneliti

l4 = Informan 4

=v)
=13

Apakah kesulitan anda dal am
gel ombang ? Mengapa 2?0

ASulit belajar Fisika karena
rumit, sehingga sedikit kesusahan untakmahami materi yan

di beri kanbo

Subjek 6 menjelaskan hal yang berbeda bahwa kesulitan belajar
materi gelombang dikarenakan guru menjelaskan materi dengan bahasa
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yang rumit dan susah dipahami peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan
hasil wawancara dengaubjek 6 sebagai berikut
P = Peneliti

ls = Informan 6

P : AApakah kesulitan anda dal anm
gel ombang ? Mengapa 2?0
le iSangat susah memahami mat er

dengan bahasa yang rumit dan susdipahami sehingg:

meni mbul kan ngantuk dan mal a

Berdasarkan analisis data wawancara dapat disimpulkan bahwa bentuk
kesulitan belajar peserta didik XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar
adalah motivasi belajar peserta didik kurangtéedebut dibuktikan dengan
peserta didik yang tidak bersemangat mengikuti pembelajaran dikarenakan
materi yang sulit dipahami dan penyampaian materi kurang bisa diterima

dan dipahami oleh peserta didik

. Minat belajar peserta didik rendah

Subjek 5 menjeldan bahwa minat belajar peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran rendah serta peserta didik yang menganggap
bahwa pelajaran Fisika adalah sulit dan rumit. Hal ini sesuai hasil
wawancara dengan subjek 5 sebagai berikut
P = Peneliti

Is = Informan 5

P . f Apakesulitan anda dalam belajar Fisika pada materi Gelomb.
Mengapa 2?0

Is : AMaterinya susah di pahami,
Fisika khususnya materi gelombang karena materinya r

meski pun guru mengul ang bebe
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C.

Berdasarkan analisis data wawancara daapat disimpulkan bahwa
bentuk kesulitan belajar peserta didik materi gelombang di kelas XI MIA
MA Darul Huda Wonodadi Blitar adalah minat belajar peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran rendah, selain itu pesertik dmenganggap

pelajaran Fisika susah dan rumit.

Intelegensi

Subjek 1 juga menyampaikan kesulitan yang dihadapi adalah
kemampuan dalam mengerjakan soal fisika masih kurang sehingga apabila
terdapat perbedaan antara contoh yang diberikan dengan soalarasg h
dikerjakan seringkali merasa kesulitan apabila soal tersebut berbeda. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara subjek 1
P = Peneliti

I1 = Informan 1

P : AApa kesulitan anda dal am be
Mengapa ?0

I . fiKetika diberikan soal yang rumit karena kadang contoh vy
diberikan berbeda dengan sgahg diberikanjadi saya itu meras
kesusahan dalam mengerjakan soal kidau menemui soal yan

beda maka sayagerasa bingung dalam mengerjakan

Pendapat dari subjek iga diperkuat oleh pendapat subjek 2 yang
menyatakan andanya perbedaan dari contoh soal dengan tugas yang
diberikan sehingga peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara subjek 2
P = Peneliti

I> = Informan 2

P . AApa kesulitan anda dalam be

Mengapa 2?0
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I : AKadang saya mer asa kes ustaghsi
yang diberikan karena perbedaan soal yang diberikan pade
memberikan cotoh. Kalau misalya soal yang berikanasdengar
contoh maka saya tidak merasa kesusahan. Tetapi kalau soal te

sudah berbeda maka saya akan

Berdasarkan analisis data wawancara dapat disimpulkan bahwa
bentuk kesulitan belajar peserta didik pada materi gelombang di XI Mi
MA Darul Huda Wonodadi Blitar meliputi kesulitan memahami materi,
keterbarasan buku panduan fisika, kurangnya referensi soal, kesulitan

menempatkan rumus, dan materi yang terlalu banyak dan rumit.

3. Upaya Guru Fisika Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pesga Didik
Pada Materi Gelombang di kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi
Blitar

a. Melakukan demonstrasi (pendekatan langsung)

Bedasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru fisika
menunjukkan upaya dalam mengatasi kesulitan belajar peserapdutbk
materi gelombang kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar meliputi
pembelajaran secara langsung kepada peserta didik dengan penjelasan
materi yang jelas dan mudah dipahami. Hal in sesuai wawancara dengan

responden sebagai berikut

P = Peneliti
G = Guu Fisika
P : ABagai mana strategi Bapaak d

gel ombang ?0

G . fAPembelajaran secara langsung kepada-anaka k s up ay
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Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan subjek 2 bahwa ketika
guru menjelaskan materi mudah dipahami sehingga peserta didik mudah
memahami materi yang diasampaikan. Hal tersebut sesuai hasil wawancara
dengan subjek 2 sebagai berikut
P = Peneliti

I> = Informan 2

P . ABagai mana kriteria guru fis
Fisika Anda sekarang sudah t

P : AGuru yang keti ka menjel aska
guru Fisika yang sekarang lumayan masukrikeria guru yang say:
senangi karena terkadang saya mudah memahami materi yang
sampai kan 0

Pernyataan dari subjek 2 juga didukung oleh subjek 3 yang
menjelaskan bahwa guru Fisika yang mengajar adalah tipe guru yang
humoris dan pandamembuat suasana belajar dikelas menjadi lebih
menyenangkan sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan mampu
menguasai materi yang diberikan. Hal tersebut sesuai dengan hasil
wawancara dengan subjek 3 sebagai beikut
P = Peneliti

Iz = Informan 3

P : ABagai mana kriteria guru fis
Fisika Anda sekarang sudah t
I3 : AKriteria guru yang menyenan
tidak membosankan, humoris, dan dapat membuat suasaasand
kelas tidak terasa bosan. Guru Fisika yang sekarang juga terr
guru yang dapat membuat suasana dikelas menjadi menyensg

keti ka belajar jadi saya men
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Subjek 1 juga menyatakan bahwa guru memiliki kemampuan yang
baik dalam mengajarkamateri sehingga mampu menempatkan posisi
kapan harus diskusi, serius, dan bercanda sehingga peserta didik tidak
merasa bosan. Guru juga mampu menciptakan suasana kelas agar tidak
terasa canggung dan tegang. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara
dengn subjek 1 sebagai berikut
P = Peneliti

1 = Informan 1

P : ABagai mana kriteria guru fis
Fisika Anda sekarang sudah t
I1 : AGuru yang dapat meny amepuui daya
selain itu yang dapat menciptakan suasana kelas agar tidak car
dan tegang. Guru Fisika sekarang menurut saya termasuk gurt
dapat menciptakan suasan kelas bisa menjadi tidak canggun

tegang 0

. Melakukan pendekatan secara persona

Subjek 5 menyampaikan bahwa guru memiliki sifat yang baik dan
sabar dalam menjelaskan materi sehingga peserta didik peltdizam
dapat menguasai materi yang diberikan. Hal tersebut sesuai dengan hasil
wawancara dengan subjek 5 sebagai berikut
P =Peneliti

Is = Informan 5

P . ABagai mana kriteria guru fis
Fisi ka Anda sekarang sudah t

Is : ABai k, sabar, pengertian, t o
dekatdengapeserta didi k i

Subjek 4 juga menjelaskan bahwa guru memiliki sifat yang baik, suka

bercanda dengan peserta didik, dan humoris sehingga peserta didik tidak
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terlalu tegang pada saat proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan
hasil wawancara denganlgek 4 sebagai berikut
P = Peneliti

l4 = Informan 4

P : ABagai mana kriteria guru fis
Fisi ka Anda sekarang sudah t
l4 . ASuka bercanda, bai k, d aehinggh
pembelajaran bisa santai dan tidak tegang, tapi terkadang juge

termasuk dari kriteria guru

Pendapat subjek 4 juga diperkuat dengan pendapat subjek 6 yang
menyatakan bahwa guru memiliki sifat yang humoris dan suka fErcan

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan subjek 6 sebagai berikut
P = Peneliti

ls = Informan 6

P : ABagai mana kriteria guru fis
Fisika Anda sekarang sudah t
le : ARamah dan suka bercanda tet

yang saya senangi i

Berdasarkan anaisis data wawancara dapat disimpulkan upaya guru
fisika dalam mengatasi kesulitan belajar materi gelombang di kelas XI MIA
MA Darul Huda Wonodad Blitar meliputi pendekatan secara langsung dan
pendekatan secara personal. Guru memiliki siaigybaik, ramah, sabar,
humoris, tidak membosankan, dan dapat menciptakan suasana kelas agar

tidak tegang.

B. Temuan Penelitian
Dari keseluruhan data yang telah dipaparkan oleh peneliti pada deskripsi
data diatas, | Analsis KesuktaniBeldjaaFisikalPeserpdiik i
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Pada Materi Gelombang di MA Darul Huda Wonodadi Blitar penel it

memperoleh suatu temuan penelitian yang berguna untuk menjawab permasalahan

yang dikemukakan pada bab pendahuluan atas dasar fokus pedeltipaparan

data yang disajikan sebelumnya, berikut hasil #@mtamuan pada saat penelitian:

No.

Tabel 4.1 : Temuan Penelitian

Fokus Penelitian Temuan Penelitian

Pelaksanaan Pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas XI N

pembelajaran Fisika ¢ sudah dilaksanakan dengan cukup baik mesk

kelas XI MIA MA masih banyak yang perlu digkatkan lagi aga

Darul Huda Wonodad hasilnya dapat lebih maksimal. Pelaksanase

Blitar pembelajaran fisika di kelas XI MIA MA Darul Hud
Wonodadi adalah

a. Guru tidak memberikan gambar unt
memperkuat penjelasan
Guru lebih sering menggunakan metou
ceramah tanpa memberikan gambar ur
memperkuat penjelasabaik dalam medie
LCD atau media yang lainnyasehingga
peserta didik harus dapatmembayangkar

materi yang sedang dijelaskan.

b. Guru mengatikan materi dengan kehidug
seharihari
Guru menjelaskan materi gelombang den
mengaitkan peristiwa sehdrari agar pesert

didik dapat lebih memahami materi

c. Guru menggunakakurikulum K13
Pada proses pembelajarfisika di kelas Xl
MIA MA Darul Huda wonodadi gurt
menggunakan  kurikulum K13 dan

menggunakabuku panduan fisika.
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Faktor lesulitan belajar Faktor kesulitan belajar yamn dialami peserta didil

peserta didik padi selama belajar konsep gelombang adalah

konsep gelombang c
kelas XI MIA MA
Darul Huda wonodad
blitar

Motivasi belajar peserta didik kurang

Kurangnya motivasi belajar peserta dic
dibuktikan dengan kurang bersemangat da
mengikuti pembelajaran karena materi ye

banyak dan sulit dipahamleh peserta didik.

Minat belajar peserta didik rendah

Rendahnya minat belajar peserta di
disebabkan oleh pola fikir peserta didik ya
sejak awal sudah mengangap ma

gelombang susah dan rumit.

Intelegensi

Ketererbatasan buku panduan fisika ¢
referensi soal yang diberikan mengakibatl
peserta didik kesulitan dalam belajar d

memahami soal yang diberikan oleh guru.

Upaya guru Fisike Upaya guru Fisika dalam mengatasi kesulitan bel

dalam mengatas peserta didik di kelas XI MIA adalah

kesulitan belajar
peserta didik padi
konsep gelombangdi
kelas XI MIA MA
Darul Huda Wonodad
Blitar

a. Melakukan pendekatan secara langsung

Guru melakukan pembelajaran dengan c
yang menyenangkan, selain itu guru gL
memiliki sifat yang sabar, telaten, dan da
menciptakan suasana didalam kelas agar t

terkesan tegang dan membosankan.

Melakukan pendekatan secara personal
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Guru mengajarkan materi kepada peserta d
secara sabar, tekun, dan telaten. Selain itu |
juga mengulang materi beberapa kali sehin
peserta didik dapat memahami materi den

mudah.
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BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas dan menghubungkan antara teori yang
ditemukan sebelumnya dengan teori yang ditemukan saat penelitian.
Menggabungkan antara bentbkntuk yang ada dengan teori sebelumnya dengan
kenyataan yang ada dilapangan. Tidak semua yanditadai sama dengan fakta
dilapangan, atau sebaliknya. Keadaaan inilah yang membuat penelitian ini perlu
dikaji secara mendalam. Dibutuhkan penjelasan lebih lanjut dan rinci antara teori
yang ada dan dibuktikan dengan fakta yang ada. Berkaitan dengasljugsil ini
dan untuk menjawab fokus masalah yang telah disebutkan, maka bab ini akan
dibahas satu persatu untuk menjawab fokus permasalahan yang ada.

Setelah peneliti melakukan penelitian di kelas XI MIA MA Darul Huda
Wonodadi Blitar denggan menggunakaes, wawancara, dan dokumentasi.
Peelitian dilakukan di kelas XI MIA MA Darul Hud#&/onodadi blitar dengan
jumlah 2 peserta didik didalamya. Langkédngkah melakukan penelitian terlebih
dahulu peneliti melakukan tes kepada peserta didik untuk mengetathiaih
peserta didik yang akan dilakukan wawancara. Wawancara dilakukan dengan 6
peserta didik dan guru fisika yang mengajar dikelas XI MIA. Peserta didik yang
akan dilakukan wawancaara diambil dan dilihat dari hasil tes fisika yang telah
dikerjakan denga@ peserta didik nilai tinggi, 2 peserta didik nilai sedang, dan 2
peserta didik nilai rendah. Setelah dilakukan tes, wawancara, dan dokumentasi
maka diketahui beberapa pembahasan tevkadtlisis Kesulitan Belajar Fisika
Peserta Didik Pada Materi Gelombgnli MA Darul Huda Wonodadi Blitar

. Pelaksanaan Pembelajaran Fisika di kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi
Blitar

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses untuk memiliki
pengetahuan atau ilmu pengetahuan. Dalam pengertian ini belajar mengandaik
dua hal, yaitu proses dan hasil(pait come)atau manifestageksternal).Proses
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diartikan sebagai perubahan internal dalam diri individu yang merupakan inti dari
kegiatan belajar. Sedangkan perbudpenformance)nerupakan hasil yang dicoba
diukur untuk dilihat atau merupakan hasil belajar yang sudah dinyatakan dengan
ukuran tertentuKegiatan belajar di sekolah mempunyai tujuan untuk membantu
memperoleh perubahan tingkah laku bagi sepagerta didikdalam rangka
mencapai tingkat perkembangan yamgimal. Perubahan yang terjadi dalam diri
individu berlangsung terumenerus. Satu perubahan vyang terjadi akan
menyebabkan perubahan lainnya dan akan berguna bagi kehidupan atau proses

belajar berikutny&®

a. Guru tidak memberikan gambaran untuk memperkuat penjelasan

Keadaan media pengajaran dalam proses pembelajaran akan lebih
memberikan motivasi belajar kepagaserta didik Peserta didiklebih
tertarik, lebih senang dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran yang
sedang berlangsung. Itu seansangat tergantung dari keterampilan guru
merancang penggunaan media pembelajaran. Guru adalah pelaksana yang
berperan cukup dominan dalam pembelajaran. Untuk melaksanakan
pembelajaran dengan baik, seorang guru harus mempersiapkan media
pembelajaran yangraktis seperti gambar sesuai dengan bahan yang akan
diajarkan®!

Guru fisika di MA Darul Huda Wonodadi Blitar tidak memberikan
gambaran terkait materi yang dijelaskan sehinggga peserta didik lebih
sering menghayal atau berimajinasi, hal tersebut dapapakiratkan
peserta didik kurang fokus pada pembelajaran yang disampaikan dan
berakibat kesulitan memahami materi yang dijelask&uru hanya
menunjukkan gambar yang terdapat dalam buku LKS tanpa memberikan

gambaran lain baik di media papan tulis maupun LGDrangnya

800Hel|l win Riana Dewi dan Andista Candra Yusr

Materi Gerak PadReserta didilK e | as VI | MTs Sunan Ampel , 0 dal
Pendidikan Fisika Tahun 2016, (2016): 20
blFiverawmi , fAPenggunaan Media Pembel ajaran

Pada Peserta didik Kelas XI Madrasah Aliyah Swastd Alhad Kot a Ponti anak,
Journal of Hiistory No. 1 (2020): 280
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penjelasan lebih jelas dari gambar materi yang dijelaskan mengakibatkan
peserta didik harus menghayal dan mencari gambar secar mandiri untuk
memperkuat penjelasan, hal tersebut mengakibatkan peserta didik menjadi
kurang bisa memahami materi ypdijelaskan dan merasa kesulitan dalam
belajar.

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti juga didukung
penelitian yang dilakukan oleh Nurmasinta pada tahun 2021 dengan judul
Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum
Newton. Nurmasintamenjelaskarbahwa giru tidak memberikan gambar
untuk memperkugienjelasan sehingga peserta didik sering menghayal atau
berimajinasi. Gurusebenarnya memiliki penyampaian yang baik namun
hanya fokus pada materi buku sehingga peserta didik engrengkan
imajinasinya sendiri untuknenyusun konsep mengenai Hukum Newfén.

Persamaan hasil peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurmasinta pada tahun 2021 yaitu guru sa&a@a tidak memberikan
penjelasan lebih jelas lagi terkait matetengan tidak memberikan
gambaran untuk memperjelas pemahaman peserta didik. Guresaarma
tidak memberikan gambaran melalui papan tullis, LCD, komputer, dan
media lainnya. Guru sarsama menjelaskan materi secara onoton dengan
ceramah saja sehingga pesedidik harus memikirkan gambar sesuai
dengan imajinasinya maskirgasing.

Perbedaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurmasinta pada tahun 2021 yaitu pada segi materi dan jumlah peserta didik
yang akan dijadikan penelitian. Nurmasinta padana2021 melakukan
penelitian analisis kesulitan belajar dengan menggunakan materi Hukum
Newton dan jumlah peserta didik lebih dari 20. Sedangkan peneliti
melakukan penelitian analisis kesulitan belajar dengan mengambil materi

Gelombang dengan jumlah pesedidik 20.

52 Nurmalisa, Wella Meliza, Meri Gusrita, Sisca Agusin, diéahdiyyah Daeng
Hanaf i, AiDeskripsi Moti vasi Bel aj ar Fisika
Penuh, durndl&iins dan Pendidikan Fisika (JSPNp. 1 (2021): 46
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b. Guru menjelaskan materi singkat dan kurang dipahami

Pada pembelajaran fisika, kemampuan menyelesaikan masalah
peserta didikmasih tergolong rendah. Dalam mengerjakan sola fisika,
peserta didiksering menebak rumus , menghafal contoh soad) yalah
dikerjakan serta untuk mengerjakan soal |geserta didik sering
menggunakan persamaan matematis tanpa melakukan AaGsisu
memiliki cara penyampaian materi dengan cukup baik, namun guru hanya
berpusaat pada satu buku saja. Karena hal igrpeberta didik harus dapat
mengembangkan pengetahuannya terkait materi yang sedang diajarkan dan
menyusun konsep terkait materi gelombang secara mandiri.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas XI MIA MA Darul
Huda Wonodadi telah dilaksanakan dan cukup baik meskipun masih
banyak beberapa hal yang perlu ditingkatkan I®goses pembelajaran
fisika yang berlangsung di mayoritas sekolah hingga saat ini masih
cenderung terjebak pada rutinitas yang dilakukan berwléanyy setiap
tahun tanpa adanyaerubahan yang lebih baik. Rutinitas yang dimaksud
adalah guru memberikan materi berupa rumus, contoh soal, dan latihan soal
yang dikerjakan oleh peserta didik baik dikerjakan disekolah maupun
dirumah, hal tersebut mengakibatkan peserta didik bosan dkagetan
pembelajaran berulangang tanpa adanya perubahan baik secara metode
maupun model pembelajaran. Berkaitan dengan keluhan peserta didik
terkait pembelajaran fisika yang selalu sama menjadikan peserta didik
memiliki keyakinan bahwa mempelajari ika sangat sulit dan
membosankan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran fisika dikelas XI MIA MA Darul
Huda Wonodadi membutuhkan suatu metode pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan tidak membosankan agar peserta didik memiliki

®R. Azizah, L. yuliati, dan E. Latifah,
pada Peset a di di k SMA, 06 dalam Jurnal Peneitian
no.3, (2015) : 4460
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motivasi yang lebih tinggi dalai”mengikuti proses pembelajaran dikelas.
Guru MA Darul Huda Wonodadi lebih sering menggunakan metode
ceramah dalam menyampaikan mat8tiru juga menjelaskan materi secara
singkat tanpa adanya penjelasan lebih lanjut, karena guru hanya mengacu
pada LKS saja. Hal tersebut mengakibatkan para peserta didik kesulitan
memahami materi sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam belajar
fisika.

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti juga didukung
penelitian yang dilakukan oleh Nurmasinta pada tahun 2021 dengan judul
Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum
Newton..Nurmasintamenjelaskamahwa gurunenjelaskamateri kepada
peserta didik secara singkat dan kurang isa dipahami oleh peser2 didik.

Persamaan hasil peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurmasinta pada tahun 208lru samaama menjelaskan materi secara
singkan dan kurang bisa dimengertbbempa peserta didik. Guru sama
sama hanya menggunakan satu media pembelajaran tanpa menggunakan
media lainnyasebagai acuan dalam belajar. Media pembelajaran berupa
materi yang dimiliki guru dan peserta didik hanya menyediakan materi yang
singkat dan kunag bisa dimengerti beberapa peserta didik.

. Guru menerapkan kurikulum K13

Tahun 2013 Pemerintah Indonesia meebitkan Kurikulum 2013
untuk mencetakgenerasi yang siap di dalam menghadapi rdapan.
Kurikulum 2013lebih menekankampada penilansikap, pengetahuan, dan
keterampilansesuadengarPeraturaMenteriPendidikan dan Kebudayaan
Nomor 54 TahuR013 tentang Standar Kompetensi KeluluBamdidikan
Dasar damMenengah. Hal terbeit menuntutpendidikuntukmengembang

kanpendekatapembelajaratebih variatif.

64 Nurmalisa, Wella Meliza, Meri Gusrita, Sisca Agusin, dan Mahdiyyah Daeng
Hanaf i, AiDeskripsi Moti vasi Bel aj ar Fisika
Peru h, 0 Jdiradl Saims dan Pendidikan Fisika (JSPNp. 1 (2021): 46
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Pembelajararfisika selamaini lebih menekankarpadaaktivitas
pendidik memberikan ilmu untuk menjawab soal pada budukan
penekanarpadapenguasaakonseppeserta didik. Tidak jarang peserta
didik mengeluh kesulitan dalanelajar fisika karengerlalu rumit, banyak
rumus, dan membosankan. Selain itu, banyak pendidik yang belum
memahami dan menerapkan pendekatan yiegapkanpadaKurikulum
2013%

Metode pembelajaran pada Kurikulum 2013 adalah ceramah,
diskusi, kolaboraspeer teachingteam teachingdrilling method field trip
method eksperimen, daproblem solvingGuru fisika di MA Darul Huda
Wonodadi Blitar menggunakan kurikulum 2013 untuk nggmpaikan
materi kepada peserta didik dengan menggunakan pendskegatif. Guru
juga lebih sering menggunakan metode ceramah, diskusi, kolalieeasi,
teaching eksperimen, darproblem solving Guru fisika juga sering
menggunakan model pembelajaramgyédervariasi untuk menyampaikan
materi kepada peserta didik. Model pembelajaran yang digunakan seetiap
materi berbeda karena guru menyesuaikan dengan Kl dan KD. Model
pembelajaran yang sering digunakan oletudisika adalatproblem based
learning danproject based learningf

Guru fisika di MA Darul Huda Wonodadi Blitar lebih sering
menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan metode
ceramah tanpa menyelingi dengan model dan metode pembelajaran lainnya.
Peserta didik merasa bosan dan fedlengan proses pembelajaran yang
sama tanpa adanya perubahan. Kurangnya kreatifitas guru dalam
mengembangkan model dan metode pembelajaran yang ada pada
Kurikulum 2013 menjadikan para peserta didik merasa proses pembelajaran

selalu monoton dan membosankanpa adanya perubahan

85 Suharyanto, Insih wilunjeng, Mundilarto, Desinta Windiarti, Rusdina Ratna Dewi, dan
Tri Yulianti, fAPerwujudan Kurikulum 2013 Dalam P
66 Mengembangkan Knowledge Ski | | dan AttituddunBleserta D
Pendidikan Matematika dan Sains Tahumb, 2 (2014): 127
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B. Kesulitan Belajar Peserta Didik Materi Gelombang

a. Motivasi Belajar Peserta Didik Kurang

Motivasi adalah sebuah keinginan yang timbul dalam diri untuk
melakukan sesuatu. Seseorang yang memiliki keinginan yang kuat biasanya
akanbekerja keras untuk mencapai tujuannya. Motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang timbul dari luar namun tidak selalu memiliki hubungan
dengan aktivitas belajar. Bentuk motivasi ekstrinsik seperti belajar
memenuhi kewajiban, menghindari hukuman, mendapatkadiah,
meningkatkan gengsi, memperoleh pujian dan belajar demi tuntutan jabatan
yang diinginkan. Sedangkan motivasi intrinsik merupakan motivasi belajar
yang timbul murni dari diri sendiri untuk bisa memecahkan suatu
permasalahan atau mencapai suatwatujivotivasi dianggap penting dalam
upaya belajar dan pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan nilainya atau
manfaatny&’

Motivasi belajarpeserta didik kelas XI MIA MA Darul Huda
Wonodadi Blita masih kurang, hal tersebut dibuktidangan peserta didik
tidak bersemangat mengikuti pembelajaran karena sulit memahami materi
dan materi yang dijelaskan terlalu banydaktor yang menyebabkan
peserta didikmengalami kesulitan dalam belajar gelombang terbagi
kedalam dua faktor yaitiaktor internal dan faktorkesternal. Adapun faktor
internal adalah pesertdidik masih kurang tertarik dengan pelajaran
gelombang, sikap peserta didikasih kurang dalam belajar gelombang,
peserta didik masih kesulitamengerjakan soal materi gelombang,
perhatian peserta didik teidep materi yang dijelaskan masih kurang, usaha
pesertadidik dalam memahami materi yang dijelaskan masih kurang.
Sedangkan faktor dari luar diri pesedigik yang mempengaruhi adalah
guru masih kurang memberikan motivasi kepada peserta didik, guru tidak

menggunakan alat peraga, dan kurangnya buku panduan.

57 Nurmalisa, Wella Meliza, Meri Gusrita, Sisca Agusin, dan Mahdiyyah Daeng
Hanaf i, AiDeskripsi Moti vasi Bed Koja&ungaiFi si k a
Penuh, durndl&iins dan Pendidikan Fisika (JSPNp. 1 (2021): 41
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Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti juga didukung
penelitian yang dilakukan oleh Karmila Suhaida Kallesta dan Muhammad
Erfan pada tahun 2017 dalam Jurnal Pendidikan Fisika, dengan judul
penetian Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar IPA Fisika pada
Materi Bunyi yang menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan peserta
didik mengalami kesulitan dalam belajar bunyi terbagi kedalam dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapiaktor internal adalah
peserta didik masih kurang tertarik dengan pelajaran bunyi, sikap peserta
didik masih kurang dalam belajar bunyi, peserta didik masih kesulitan
mengerjakan soal bunyi, perhatian peserta didik masih kurang, usaha
peserta didik masihutang dalam belajar. Sedangkan faktor dari luar diri
peserta didik yang mempengaruhi adalah guru masih kurang motivasi, guru
tidak menggunakan alat peraga, dan jam masuk sekolah pada sigfig hari.

Peerbedaan hasil peneliti dengan penelitian yang dilakalen
Kamila Suhaida Kallesta dan Muhammad Erfan tahun 2017 yaitia
Materi Bunyi yang menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan peserta
didik mengalami kesulitan dalam belajar bunyi terbagi kedalam dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternald@pun faktor internal adalah
peserta didik masih kurang tertarik dengan pelajaran bunyi, sikap peserta
didik masih kurang dalam belajar bunyi, peserta didik masih kesulitan
mengerjakan soal bunyi, perhatian peserta didik masih kurang, usaha
peserta didik rasih kurang dalam belajar. Sedangkan faktor dari luar diri
peserta didik yang mempengaruhi adalah guru masih kurang motivasi, guru
tidak menggunakan alat peraga, dan jam masuk sekolah pada siang hari

Peneliti menjelaskan ativasi belajampesertadidik kelas XI MIA
MA Darul Huda Wonodadi Blita masih kurang, hal tersebut dibuktikan
dengan peserta didik tidak bersemangat mengikuti pembelajaran karena
sulit memahami materi dan materi yang dijelaskan terlalu barysdéor

yang menyebabkan peserta #idinengalami kesulitan dalam belajar

88Kar mia Suhaida Kallesta dan Muhammad Erfan,
Belajar | PA Fisi ka JjuaaRenddikenEisikd, nBL(A0L7):N®& dal am

70



gelombang terbagi kedalam dua faktor ydidktor internal dan faktor
eksternal. Adapun faktor internal adalah pesdidik masih kurang tertarik
dengan pelajaran gelombang, sikap peserta dilisih kurang dalam
belaja gelombang, peserta didik masih kesulitaengerjakan soal materi
gelombang, perhatian peserta didik terhadap materi yang dijelaskan masih
kurang, usaha pesedalik dalam memahami materi yang dijelaskan masih
kurang. Sedangkan faktor dari luar diri pgaelidik yang mempengaruhi
adalah guru masih kurang memberikan motivasi kepada peserta didik, guru

tidak menggunakan alat peraga, dan kurangnya buku panduan.

b. Minat Belajar Peserta Didik Rendah

Mata pelajaran fisika merupakan suatu mata pelajaran ydaiif r
kurang disenangi oleh sebagian bemeserta didikPeserta didikenderung
bosan, kurang berminat saat pelajaran fisika sedang berlangsung di kelas.
Kreativitas guru sebagai tenaga pendidik untuk melaksanakan pengajaran
juga mempengaruhi proses &jar peserta didikdi dalam kelas. Strategi
guru mengajar dengan menggunakan metode ceramah mepdsgata
didik merasa bosan, kemudian minat belajar mereka menurun dan
berpengaruh terhadap hasil belgjaserta didik®

Minat belajar peserta didik kelas XI MIA MA Darul Huda
Wonodadi Blitar dalam mengikuti pembelajaran masi rendah serta peserta
didik menganggap bahwa pelajaran dan materi fisika cenderung sulit.
Faktorfaktor yang mempengaruhi kesulitan belajar fisika yddlator
internal meliputi kurangnya minat peserta didik pada pelajaran fisika, faktor
kelelahan dan kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap materi
Gelombang, peserta didik kurang memahami soal dengan baik sehingga

mereka tidak mengerti apa yang dimagkwleh soal, penggunaan rumus

®®Ni ya Agustina, Connie, dan Irwan Koto, f@AMina
PembelajararfProblem Based Learningengan Peta Konsep Pduwnal Konsep
Kumparan FisikaNo. 2 (2019): 8%0
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yang kurang tepat dan mereka tidak mengecek ulang jawaban yang telah
dikerjakan.

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti juga didukung
penelitian yang dilakukan oleh Hijriani dan Amiruddin Hatibe pada tahun
2021 dalamJurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online dengan judul
Analisis Kesulitan Belajar Dalam Memecahkan Masalah Fisika Pada Materi
Hukum Newton Tentan Gerak yang menjelaskan kemampuan memecahkan
masalah kesulitan belajar fisika pada materi Hukum Newton tentarak G
yaitu tergolong kategori sedang. Fakiaktor yang mempengaruhi
kemampuan memecahkan masalah kesulitan belajar fisika yaitu faktor
internal meliputi kurangnya minat peserta didik pada pelajaran fisika, faktor
kelelahan dan kurangnya pengetahuan peesidik terhadap materi Hukum
Newton tentang Gerak, peserta didik kurang memahami soal dengan baik
sehingga mereka tidak mengerti apa yang ditanyakan oleh soal, penggunaan
rumus yang kurang tepat dan mereka tidak mengecek proses penyelesaian
dan jawaban émbali’®

Perbedaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan teiigiani
dan Amiruddin Hatibe tahun 202tienjelaskan kemampuan memecahkan
masalah kesulitan belajar fisika pada materi Hukum Newton tentang Gerak
yaitu tergolong kategori sedangd-aktorfaktor yang mempengaruhi
kemampuan memecahkan masalah kesulitan belajar fisika yaitu faktor
internal meliputi kurangnya minat peserta didik pada pelajaran fisika, faktor
kelelahan dan kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap materi Hukum
Newtontentang Gerak, peserta didik kurang memahami soal dengan baik
sehingga mereka tidak mengerti apa yang ditanyakan oleh soal, penggunaan
rumus yang kurang tepat dan mereka tidak mengecek proses penyelesaian

dan jawaban kembali

OHijriani dan AAnalisis Hedllitan BEl@ar Ddlaen, Menfiecahkan
Masal ah Fisika Pada Mater. H uJkroamPerdlielikah Biskka Tent ang
Tadulako Onlined, no. 1 (2021): 450
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Peneliti menjelaskaminat bdajar peserta didik kelas XI MIA MA
Darul Huda Wonodadi Blitar dalam mengikuti pembelajaran masi rendah
serta peserta didik menganggap bahwa pelajaran dan materi fisika
cenderung sulit. Faktdaktor yang mempengaruhi kesulitan belajar fisika
yaitu faktorinternal meliputi kurangnya minat peserta didik pada pelajaran
fisika, faktor kelelahan dan kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap
materi Gelombang, peserta didik kurang memahami soal dengan baik
sehingga mereka tidak mengerti apa yang dimaksudsokgh penggunaan
rumus yang kurang tepat dan mereka tidak mengecek ulang jawaban yang

telah dikerjakan.

. Intelegensi

Kemampuan dalam mengerjakan soal fisika pada peserta didik kelas
X MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitamasih terbatas sehingga apabila
ada mrbedaan antara contoh yang diberikan dengan soal yang harus
dikerjakan seringkali merasa kesulitan apabila menemukan soal yang baru.
Peserta didik kesulitan dalam menempatkan rumus, sulit membedakan
konsep gelombangdan kesulitan menjabarkan materi karesalit
memahami persamaan rumus pada materi penegambang. Kesulitan
memahami materi dihadapi oleh para peserta didik karena peserta didik
kurang memahami materi yang diberikan oleh guru. Peserta didik sulit
memahami konsep pada materi Gelombang.

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti juga didukung
penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurmasinta
pada tahun 2021 dengan judul Analisis Kesulitan Belajar Fisika Pada Pesera
Didik Pada Materi Hukum Newton yang menjelaska@&mimpuan dalam
mengerjakan soal fisika pada peserta didik masih terbatas sehingga apabila
ada perbedaan antara contoh yang diberikan dengan soal yang harus
dikerjakan seringkali merasa kesulitan apabila menemukan soal yang baru.

Peserta didik kesulitan dah menempatkan rumus, sulit membedakan
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bunyi Hukum Newton dan kesulitan menjabarkan materi karena sulit
memahami persamaan rumus pada materi penerapan Hukum Néwton.

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti juga didukung
penelitian yanglilakukan oleh Nurmasinta pada tahun 2021 dengan judul
Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum
Newton.Nurmasintamenjelaskarbahwa kemampuan dalam mengerjakan
soal fisika pada peserta didik kelas X SMA Negeri 4 Binongko masih
tebatas sehingga apabila ada perbedaan antara contoh yang diberikan
dengan soal yang harus dikerjakan seringkali merasa kesulitan apabila
menemukan soal yang baru. Peserta didik kesulitan dalam menempatkan
rumus, sulit membedakan bunyi Hukum Newton dan k@asumnenjabarkan
materi karena sulit memahami persamaan rumus pada materapan
Hukum Newton.

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dan penelitian yang
dilakukan oleh Nurmasinta tahun 2021, nurmasinta menjelaskan bahwa
kemampuan dalam mengerjaksoal fisika pada peserta didik kelas X SMA
Negeri 4 Binongko masih terbatas sehingga apabila ada perbedaan antara
contoh yang diberikan dengan soal yang harus dikerjakan seringkali merasa
kesulitan apabila menemukan soal yang baru. Peserta didik keslalitam
menempatkan rumus, sulit membedakan bunyi Hukum Newton dan
kesulitan menjabarkan materi karena sulit memahami persamaan rumus
pada materi penerapan Hukum Newton.

Peneliti menjelaskan bahwarkampuan dalam mengerjakan soal
fisika pada peserta didikelas XMIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar
masih terbatas sehingga apabila ada perbedaan antara contoh yang diberikan
dengan soal yang harus dikerjakan seringkali merasa kesulitan apabila

menemukan soal yang baru

"t Nurmalisa, Wella Meliza, Meri Gusrita, Sisca Agusin, dan Mahdiyyah Daeng Hanafi,
fiDsek r i psi Mot i vasi Bel ajar Fisika SMA Xraedl as X SMA
Sains dan Pendidikan Fisika (JSPNo. 1 (2021): 3519
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C. Upaya Guru Fisika Mengatasi Kesulitan Belagr Peserta Didik Materi
Gelombang
a. Melakukan Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif dalam
membantu anak didik untuk menjawab kebutuhan belajarnya dengan usaha
sendiri berdasarkan fakta dan data yang jelas dan benar yangethpgeol
dari demonstrasi, sedangkan media yang digunakan adalah animasi yang
didefinisikan sebagai suatu sekuen gambar yang diekspos pada tenggang
waktu tertentu sehingga tercipta sebuah ilusi gambar bergerak yang
difungsikan untuk menunjukkan fenomefgmomnena fisika yang bersifat
abstrak dan sulit untuk di perlihatkan secara langsung. Sehingga salah satu
alternatif dalam meningkatkan hasil belajar serta aktiyitaserta didik
dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan metode yang disertai
dengan media yang efektif, dimana metode dan media pembelajaran yang
dapat dikembangkan untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah metode
pembelajaran demonstrasi disertai dengan media aniersg dimaksud
metode demonstrasi adalah salah satu cara mengajar, di mana guru
melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu
disampaikan ke kelas dan dievaluasi ajeru.?

Metode demonstradebih sesuai untuk mengajar baHaahan
pelajaran yang merupakan gerakgarakan, suatu proses maupun-tnll
yang bersifat rutin. Dengan metode demonstrasi peserta didik
berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segd& ben
yang sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil kesimpulan
kesimpulan yang diharapka#.

ZWahyudi dan Wahyu Alfian Dinat a, iPembel aj
Demonstrasi Dengan Media AnimasiébA Mat er i Zat di Kel adumad | | SMP 4
Pendidikan Informatika dan Saindp. 2 (2013): 190

73 Syabhril Gallaran,Penerapan Metode Pembelajaran Demonstrasi Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pokok Bahasan Teori Kinetik Gas di Kelas XISMA Negeri
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Guru fisika di MA Darul huda Wonodadi menggunakan pendekatan
secara demonstrasi untuk menyampaikan materi kepada peserta didik agar
materi tersebut dapat mah dipahami. Dengan mengunakan metode
demonstrasi peserta didik senang dalam belajar fisika di kelas dikarenakan
guru dapat menciptakan suasana kelas agar tidak canggung dan
menegangkan. Suasana dalam kelas yang mendukung tersebut yang
menjadikan pesertdidik nyaman dengan pelajaran yang diajarkan dan
nyaman dengan guru yang mengajar, hal tersebut peserta didik akan merasa
nyaman belajar dikelas.

Metode demonstrasi yang dilakukan guru fisika dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik di MA Darul ¢ta Wonodadi Blitar guru
memberikan gambaran kepada peserta didik dengan memperagakan materi
menggunakan alat yang sederhana seperti pensil, penghapus, tangan, buku,
dan beberapa alat sederhana yang dimiliki guru dan peserta didik.
Sedangkan metode demomsir yang dilakukan oleh Syahril Gallaran

dengan menggunakan akdtit yang disediakan oleh sekolah.

. Melakukan Pendekatan Secara Personal

Pendekatan personal adalah kegiatan mengajar guru yang
menitikberatkan pada bantuan dan bimbingan belkggada masing
masing individu. Pendekatan personal merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan hasil belajapeserta didik Pendekatan personal lebih
menekankan pada perbedaan setiap individu. Pada hakekatnya individu
merupakan makhluk yang sedang berkangy baik fisik maupun
psikisnya. Proses perkembangan individu dipengaruhi oleh berbagai faktor,
yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar individu (lingkungén).

Pendekatan personal dapat mengarahkan perhpgéisarta didik

terhadap hasil belajar dan menumbuhkan hubungan pribadi yang

74Susilo Raharjo & Gunanto, 2013, Pemahaman Individu Teknik Nontes, Jakarta:
Kencana Prenada Media, him-10.
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menyenangkan antangeserta didikdan guru. Menumbuhkan semangat
belajar serta dapat meningkatkan hasil belpgmerta didikSelama proses
pembelajaran berlangsung, guru akan menemukan folasslain terkait
perbedaan kemampuan pengetahuan dan keterampilan masiaging
peserta didikTerdapapeserta didikyang mudah memahami pelajaran, dan
ada pulgpeserta didilyang sulit memahami pelajaran. Melalui pendekatan
personal inilah, yang pada rnerya diharapkan dapat dijadikan sebuah
upaya oleh guru, untuk memudahkan dalam memahami rAaEBINg
karakter peserta didik Sehingga, peserta didik akan lebih mampu
mengembangkan kemampuannya, mencapai tujuan pembef&jaran.

Guru fisika MA Darul Huda Woodadi melakukan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan secara personal. Guru melakukan
penjelasan secara personal kepada peserta didik yang dianggap kurang
memahami materi. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
tersebut terkait materi yangikang dipahami, setelah itu guru menjelaskan
lagi materi tersebut. Dengan melakukan pendekatan secara personal peserta
didik menjadi nyaman bertanya terkait materi yang kurang dipahami.
Peserta didik nyaman dengan cara mengajar guru tersebut yang membuat
keculitan belajar fisika peserta didik dapat teratasi.

Pendekatan secara personal yang dilakukan guru fisika dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik di MA Darul Huda Wonodadi
Blitar denegan mendatangi satatu peserta didik dan menanyakan sebelah
mana materi yang dipahami peserta didik, guru menjelaskan secara singkan
dan menggunakan Bahasa yang mudah dipahamipagarta didik dapat
memahami materi dengan mud&edangkan pendekatan secara personal
yang dijelaskan peneliti Ratna Sari Suci memjeda mengarahkan
perhatiarmpeserta didikerhadap hasil belajar dan menumbuhkan hubungan
pribadi yang menyenangkan antgeserta didildan guru. Menumbuhkan

5 Ratna Sasi SuciPendekatan Personal Sebagai Upaya Guru Kelas Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas | SDN Gadang 2 Mal@viglang: Tesis Tidak
Diterbitkan, 2021), hal. 287
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semangat belajar serta dapat meningkatkan hasil belagerta didik
Selama proses pembelajarbarlangsung, guru akan menemukan fokus
masalah terkait perbedaan kemampuan pengetahuan dan keterampilan
masing- masingpeserta didik
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang analisis kesulitan fiskagar
peserta didik materi gelombang di MA Darul Huda Wonodadi Blitar, data
disimpulkan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan pembelajaran fisika di kekis MIA MA Darul Huda

Wonodadi Bltar telah dilaksanakan dengan cukup baik meskipun masih
banyak yang perlditingkatkan. Pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas
XI' MIA° MA Darul Huda Wonodadi Blitar menggunakan metode
penyampaian materi dengan ceramah. Giolak memberikan gambar
untuk memperkuat penjelasan sehingga pestdik serirg menghayal atau
berimajinasi. Gru sebenarnya memilippenyampaian yang baik namun
hanya fokus pada materi buku sehingmserta didik mengembangkan
imajinasinya sendiri untuk menyusun konsegngenamateri Gelombang
Guru dalam menyampaikan materi muaibahami. Guru menyampaikan
materi dengan mengkaitkan kehidupan sehari.

2. Bentuk kesulitan belajar peserta didik pada konmseperi Gelombangli
kelasXl MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitarmeliputi motivasi belajar
peserta didik kuranghal ini dibuktikan dengan peserta didik tidak
bersemangat mengikuyiembelajaran karena materinya sulit dipahami oleh
peserta didik damaterinya terlalu banyak. Selanjutnya adalah minat belajar
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran rendah serta peserta didik

sudah menganggdgahwafisika sulit dan faktor intelegensi yang rendah.
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3. Upaya guru fisika dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada
materi Gelombangli kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar
meliputi pembelajaran secara langsung kepada peserta didik dengan
penjelasan materiyang jelas dan mudah dipahami dan melakukan

pendekatan secara persokgpada peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh perlikelas XI MIA MA
Darul Huda Wonodadi Blitar, peneliti memiliki masukan sebagai berikut :

1. Kepada peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam belajar pelajaran
fisikka dengan aktif mencari materi tambahan, berlatih -soal, dan
bertanya kepada guapabila ada materi yang kurang dipahami.

2. Kepada guru Fisika diharapkan lebih maksimal dalam menjelaskan materi,
memberikan pembelajaran dengan media laninnya seperti visual dan LCD,
dan dapat mengembangkan metode dan model pembelajaran yang lebih
inovdiv agar suasana dalam kelas dapat lebih nyaman dan tidak
menyenangkan.

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat secara mendalam mengkaji
secara mendalam tentang kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran
fisika. Peneliti juga berharap skripsi bermanfaat bagi peneliti selanjutnya
dan memunculkan ide yang lebih baik dan diharapkan dapat

mengembangkan isi dari skripsi ini
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Lampiranl : Profil MA Darul Huda Wonodadi Blitar

10.

11.

12.

13.

Profil MA Darul Huda Wonodadi Blitar

Nama Sekolah

Alamat Sekolah

Nama Bank
No. Rekening

Akte Notaris

Nomor Telp/Fax
Email

NSS /NSM
NPSN

Akreditasi

Tahun Didirikan
Tahun Beroperasi
Status Bangunan

Sumber Operasional dan Perawat
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MA Darul Huda Wonodadi Blitar
JL. Soekarno Hatta No. 29 Wonde
Blitar

Bank Jatim CaperBrengat
0812301896
Anang Susapto, S.H. No 1¢
Tanggal 27 Mei 2015

(0342) 551684

madarulhuda.wonodadi@gmail.co

1312050010
20584122 / 20514819
A (No.PD.35.21.02407
1961
1972
Milik Yayasan

a. BOS

b. BPOPP

c. Komite Sekolah

d. Donator


mailto:madarulhuda.wonodadi@gmail.com

Lampiran2 : Visi, Misi, dan Tujuan MA Darul Huda Wonodadi Blitar
Visi, Misi, dan Tujuan MA Darul Huda Wonodadi Blitar

a. Visi MA Darul Huda Wonodadi Blitar
Cerdas, terampil, dan berakhlag mulia

b. Misi MA Darul Huda Wonodadi Blitar

1. Meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga menghasilkan out come yang
cerdas, terampil berakhlaq mulia.

2. Menciptakan sekolahefektif yang mampu mengembangkan lingkungan
masyarakat berbasis pengetahuan (masyarakat belajar).

3. Membangun SDM pendidikan yang memiliki kapasitas kepemimpinan yang
uswatun hasanah

4. Menanamkan nilanilai religious alaa h | i s u n a hsebagai kularma 6 a h
warga sekolah dan lingkungaelajar.

5. Membangun jaringan yang berbasis mutual improvement antara sekolah
dengan masyarakat.

c. TujuanMA Darul Huda Wonodadi Blitar

1. Menciptakan sekolah yang berorientigius learning

2. Menjadikan siswa unggulberprestasi dalam bidang akademik dan non
akademik.

3. Mempersiapkan siswa yang mandiri, kreatif, dan kometitif.

4. Membentuk siswa yang memiliki ketangguhan pribadi, sosial dan spiritual.

5. Mempersiapkan siswa yang memiliki bekal keterampilan sesuai dengan

kebutlhan masyarakat.
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6. Mempersiapkan siswa ntuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih

tinggi.
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Lampiran3 : Struktur Organisasi MA Darul Huda Wonodadi Blitar
Struktur Organisasi MA Darul Huda Wonodadi Blitar

a. KepalaMadrasah : Dr. KH. Asyarul Muttaqgin, S.Pd
M.Ag

b. Pengurus Komite Madrasah : Mujiono, M.Pd.I

c. KoordinatorBidang I(Kurikulum) : Uswatun Rohmah, S.Pd

d. Koordinator Bidang Il (Ksiswaah : Astri Ibadiyah, S.Pd

e. Koordinator Bidangll (Humas) : M. Saiq Abrori, S.Pd.I

f. Koordinator Bidang V (Sarana Muhammad Arif Taufig, S.Pd
Prasarana)
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Lampiran4 : Namanama Guru dan Pegawai MA Darul Huda Wonodadi Blitar

NamaNama Guru dan PegawaMA Darul Huda Wonodadi Blitar

Data Guru
No Nama L/P Jabatan | Status | ljasah
1. | Dr. KH. Asyharul Muttawin, L Kamad [NonPNS S3
S.Pd, M.Ag
2. | Fahudin Yusron, S.Pd L Guru | GT non S1
PNS
3. | Uswatur Rohmah S.Pd P Guru | GT non S1
PNS
4, Ir. AgusTriyono L Guru GT non S1
PNS
5. | Abdulloh Asbah S.Ag L Guru | GT non S1
PNS
6. Siti Faigotul roabiyah S.Pd.| P Guru GT non S1
PNS
7. | Ahmad Budiawan S.Kom L Guru | GT non S1
PNS
8. | Mohammad Syaifuddin Zuhi L Guru | GT non S1
S.Pdl PNS
9. | Mujiono M.Pd L Guru | GT non S2
PNS
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10. | Mohammad Ikhsani M.Pd Guru | GT non S1
PNS

11. | Muhammad Lugman Hakir Guru | GT non S1
M.Ud PNS

12. | Mamik Iswandari S.Si Guru | GT non S1
PNS

13. | Lugvi Handayani S.Ip Guru | GT non S1
PNS

14. | Wibi Yulivita Sanenti S.Pd Guru | GT non S1
PNS

15. | Binti Nafingatul Khusna S.Si Guru | GT non S1
PNS

16. |Muhammad Saf i @ Guru | GT non S1
PNS

17. | Muhammad Arif Taufig S.Pd Guru | GT non S1
PNS

18. | Luchianatul Amalia Zakiyah Guru | GT non S1
S.Pd PNS
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Data Pegawai

No

Nama

Jabatan

Status

ljasah

MUHAMMAD

Khamdan

Ri

TU

Non PNS

S1
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Lampiran5 : Kisi-kisi Instrumen Tes Analisis Kesulitan Belajar Fisika
KISI -KISI INSTRUMEN TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR FISIKA
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas Aliyah
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas / Semester : XI/ 1l

Jumlah Soal : 10 Soal

Kompetesi Dasar Indikator Aspek Pengetahuan Bentuk Soal | Jumlah No. Sal
C1l C2 C3 C4 C5 C6 Soal

3.8 Menganalisis  karakteristil 3.8.1 Menganalisis frekueng n PG 1 1
gelombang mekanik dan cepat rambsg

gelombang secar

berturutturut

3.8.2 Menganalisis Panjan n PG 1 2
dan frekuens
gelombang

3.8.3 Memecahkan masala n PG 1 3
dalam menghitung
periode dan Panjan
gelombang

3.8.4 Memecahkan masalg Y] PG 1 4
dalam menghitung
permasalahan
gelombang transversg
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3.85

Memcahkan masala
dalam  menghitung
cepat rambal
gelombang

PG

4.8 Melakukan

tentang  salah

percobaa

saty

karakteristik gelomban
mekanik berikut

presentasi hasilnya

48.1

Memecahkan
permasalaain letak
perut dan ujung
simpul gelombang

PG

4.8.2

Memecahkan
permasalahan cep
rambat gelombang

PG

4.8.3

Menentukan panjan
gelombang.

PG

4.8.4

Menentukan nila
besar frekuems
gelombang

PG

4.8.5

Memecahkan

masalah cepg
rambat gelomban
dari persamaa

gelombang

PG

10
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TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas /Semester X
Waktu : 90 Menit

1. Dua gabus berada di punepiincak gelombang. Keduanya bergerak naik turun di
atas permukaan air laut sebanyak 40 kali dalam waktu 8 detik mengikuti gelombang
air laut. Jika jarak kedua gabus 200 cm dan diantaranyapiar@ lembah dan satu
bukit, maka cepat rambat gelombang berttwatt adalah ?

a. 100 cml/s
b. 200 cm/s
c. 300 cm/s
d. 400 cm/s
e. 500 cm/s

2. Sebuah pegas (slinky digetarkan sehingga menghasilkan gelombang longitudinal
dengan jarak dua rapatan terdekat 80 cm. Jika capdtat gelombangnya 40 m/s,
maka Panjang gelombang dan frekuensi gelombangnya adalah ?

a. 10Hz dan 0,4 m
b. 20Hzdan 0,8m
c. 30Hzdan 0,4m
d. 40Hzdan 4m
e. 50Hzdan 0,8m
3. Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan
® Titi QETn e d
Tentukan period dan Panjang gelombangnya ?
a. 40sdan0,5m

b. 20sdan 0,25 m
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c. 5sdan0,5m
d. 0,05sdan4 m
e. 0,025sdan 8 m
4. Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan
w Tt d Qtc'n T®
Memiliki persamaan kecepatan ?
a. 0 mit WEG 10 M o
b. 0 g OE& ft 0 " o
c. 0 xwWOEd ft 6 " ®
d. 0 X AT ©ft 0 " &
e. 0 xh*Al ®ft 6 T ®
5. Sebuah gelombang tranversal mempunyai periode 8 detik. Jika jarak antara dua
buah titik berurutan yang sama fasenya 16 cm, maka cepat ragibatbgng
tersebut adalah ?
a. lcm/s
b. 2cm/s
c. 3cm/s
d. 4cm/s
e. 5cm/s
6. Persamaan gelombang yang ujung bebas dinyatakn sebagai
@ AT @ GOEJ 1t o
Dengan y dan x dalam meter, sedangkan t dalam sekon. Tentukan letak perut dan
simpul ketiga ujung pantul ?
a. 10 mdan 12,5 m

b. 15mdan 15 m
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Cc. 20 mdan12,5m

d. 25mdan 12,5m

30 mdan 15m

. Apabila jarak dua puncak bukit gelombang berdekatan adalah 24 meter. Waktu
yang diperlukan oleh satu gelombang untuk melintasi satu titik gelombang dalam 6
sekon. Berapa cepatmbat gelombang tersebut ?

a. 1m/s

b. 2m/s

c. 3mls

d. 4m/s

e. 5mis

. Sepotong gabus bergerak naik turun di permukaan air ketika dilewati sebuah
gelombang. Gelombang tersebut menempuh jarak 9 m dalam waktu 30 s. Bila gabus
tersebut bergerak naik turun 2 kali dalam, 3neka panjang gelombang tersebut
adalah ?

a. 30cm

b. 45cm

c. 60cm

d. 75cm

e. 90cm

. Sebuabh slinki menghasilkan gelombang longitudinal dengan jarak renggangan dan
rapatan berurutan 7,5 cm. jika cepat rambat gelombangnya sebesar 3 m/s. Besar
frekuensi gelombang terselsebesar ?

a. 3Hz

b. 7,5Hz
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c. 10Hz
d. 20 Hz
e. 225Hz
10.Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persataan
MmO Kl g ¢w y dan x dalam meter dan t dalam sekon. Cepat rambat
gelombang tersebut adalah ?
a. 15m.st
b. 20 m.st
c. 30m.st
d. 45m.st

e. 60 m.g
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KUNCI JAWABAN TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR
PESERTA DIDIK

NO SOAL SOAL ALTERNATIF JAWABAN

1 Dua gabus berada diuncakpuncak ¢ T QO G Q

0O Yoo QQ
gelombang. Keduanya bergerak ni

® ¢Tmaa

turun di atas permukaan air la CTT -
T P TGO

sebanyak 40 kali dalam waktu 8 de b Ee

mengikuti gelombang air laut. Jika jari - e 1m 04
o Y ‘

kedua gabus 200 cm dan diantaral vy "8

terdapat 2 lembah dan satu bukit, me LE TTTL TTEM/S

cepat rambat gelombanuggerturutturut

adalah ?

a. 100 cm/s

b. 200 cm/s

c. 300 cm/s

d. 400 cm/s

e. 500 cm/s

2 Sebuah pegas (slinky digetark Qo1 @DEXHGON HO B¢

_ _ PQQ € & ®

sehingga menghasilkan gelombang
v =40 m/s
longitudinal dengan jarak dua rapat Ee
terdekat 80 cm. jika cepat ramk Q E QN
PTda Tdpm

gelombangnya 40 m/s, maka Panje 0 - = 50Hz

gelombang dan frekuensi gelombangr
adalah ?

a. 10Hzdan 0,4 m
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b. 20Hz dan 0,8 m
c. 30Hzdan 0,4 m
d. 40Hzdan4 m

e. b50Hzdan 0,8

Suatu gelombang tranversal memil w

persamaan
w Titi QiET'u o &
Tentukan  periode dan
gelombangnya ?
a. 40sdan0,5m
b. 20sdan 0,25 m

5sdan0,5m

o

d. 0,05sdan4 m

e. 0,025sdan8 m

Suatu gelombang tranversal memil b

persamaan

@ Tig U Qéc'u T

Memiliki persamaan kecepatan ?

a. 0 Tig WEG f1 0 " @

b. U g OE6 f1 0 M o
c. 0 xwOFfo fre mu O

d. 0 xh* AT &ft 0 ™" @
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Panjaﬂ

00BTO Qw
w MmOEIta mod
@ mig OEd ft 6 m* b
Qo v ©
Tft
¢‘Q Tt
¢Q ™™
Q ¢ noa

Y - — Timws

Qo M

!Q m)u

™m
Jadi periode dan Panjang

gelombangnya 0,05 s dan 4 m

Qw
Qo
o Omt WElona e
0 —
Qo
O Tt voft OE i T
T



e. 0 Al Oft 0 m* @

Persamaan gelombang yang ujungi ® tigOEd AT © o
Persamaan gelombang ujul

terikat adalah _
terikat

it OEU* wAT @ o denganxdan' ¢ cOOEDMATI00

dalam cm dan t dalam sekon. Tentuk . © mpwcj
Q vl &
nilai dari periode dan cepat ramt 1 ¢l GO
gelombang tersebut ? 1 C_Y
a. 1sdan 0,2 cm/s c <
~
b. 1sdan0,4cm/s Y — ps
c. 2sdan0,2cm/s o ¢
d. 2sdan 0,4 cm/s c"
U“ P
e. 1,2sdan @ cm’s c
-— it ch
1L LA
Y o Tt @ o

Jadi periode dan cepat ramk

gelombang adalah 1 sdan 0,4 cr
Persamaan gelombang yarjgng bebas ® ¢AT @ft* ®OEU fr 0
"G Oi QA Qe

dinyatakn sebagai . . .
0o G QonuXX o & e

w Al @ wOEd 1t o “ COAT@D Qe o
Dengan y dan x dalam meter, sedang [
o Q"
0
t dalam sekon. Tentukan letak perut ¢
o
simpulketiga ujung pantul ? !
Letak simpul
a. 10mdan 12,5 m .
o2 e p
Ye ——
b. 15mdan15m G
Letak simpul
c. 20 mdan12,5m _ & p
0 ¢ c

d. 25mdan12,5m ) W ey s \
W COAI@w Qe ©
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e. 30 mdan15m ® cAT " wOEd fit)

’E'Q Tdi_'“
0 <
- (-
it >
S o
1S P
. E p
0o
G
5 O ppTm
0o
G
- ¢
vo —
G
0c pm
- e p
T
)
- S ppT
T
~ Y P
T
¥ — pdm
Apabila jarak dua puncak buk C
Y i
gelombang berdekatan adalah 24 me c~p
U Ee
Waktu yang diperlukaoleh gelombanc — tm/s

untuk bergerak dari satu puncak men
puncak lain yang berdekatan adalat
sekon Berapa cepat rambat gelomba
tersebut ?

a. 1mls

b. 2m/s

c. 3m/s
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d. 4m/s

e. 5m/s

Sepotong gabus bergerak naik turun Y wa

: , . . 0 o1l
permukaan air ketika dilewati sebu: o }
¢ cQuhd®adaoi

elombang. Gelomban tersek Y ) -
J J d O 5 oo mEaT
menempuh jarak 9 m dalam waktu 3C ¢
"0 : 8"0(3
Bila gabus tersebut bergerak naik tur o
V)
2 kali dalam 3 s, maka panjan i 83
gelombang tersebut adalah ? it um
f. 30cm
g. 45cm
h. 60 cm
I. 75¢cm
j. 90 cm

Sebuah slinki menghasilkan gelomba Q&1 iOTE QM QBB &H1N G «

N . O
longitudinal dengan jarak renggang EQQG eaw
dan rapatan berurutan 7,5 cm. jika ce P X & &

G
rambat gelombangnya sebesar 3 n pudA pudp TG
) O od&r
Besar frekuensi gelombang tersel 9
sebesar ? 0 wQ
a. 3Hz O P WP T OO
"Q — (¢ THz
b. 7,5Hz
c. 10Hz
d. 20 Hz
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10

e. 225Hz

Sebuah gelombang Dberjalan © TNOK! ¢a o

. _ o E
permukaan air memenuhi persams ve L
W MMOK oo cw
® MKl oa ¢o y dan x ¢ MO K pcar o
00ET 06 Qw

dalam meter dan t dalam sekon. Ce © :

v =
rambat gelombang tersebut adalah ? Q
pgm
a. 15m.¢ s

0 o m/s
b. 20 m.¢t

c. 30 m.st
d. 45 m.gs

e. 60 m.&
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Lampiran6 : Daftar Hasil Tes Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik

DAFTAR HASIL TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS XI MIA MA DARUL HUDA WONODADI BLITAR

NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI
1 Salma Invana Zulfa K 60
2 Zulhilmi Mayyasah 70
3 Si ti Syari 6ah 40
4 Nina Salsabela 60
5 Adelia Najma Yasmine 80
6 Nailul Ula Farhana 80
7 Mirliyana Nurul Fatimah 80
8 Claudia octavia 80
9 Nayla Salsabila 60
10 Jichan Fadhila Fatimah Firdausi 60
11 Nilna Yasmin Arrokhi 70
12 Aisyi Zafira 30
13 Binti Malikhatul Diana 40
14 Noviana 70
15 Musayyadah Roisatu M 80
16 Maia Desti Ulfa Riani 90
17 Sania Nur Hidayatul Chusna 90
18 Abe Putro Nugroho 50
19 Diva Lusi Arfiani 60

N
o

Mila Mufidatur Rohmah 50
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Lampiran? : Hasil Tes Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik

HASIL TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR PESERTA DIDIK
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%\‘Mia/'og .- i 5_@

TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas / Semester' P XTI/
-Waktu : 90 Menit :
1. Dua gabus berada di puncak-puncak gelombang, Keduanya bergerak naik

W di atas permukaan air laut sebanyak 40 kali dalam waktu 8 detik
menﬁkuli gelombang air laut. Jika' jarak kedua gabus 200 cm dan

(O diantaranya terdapat 2 lembah dan satu bukit, maka cepat rambat

‘gelombang berturut-turut adalah ?
a 100cms VW L .
i

b. 200<:m/s| “LUo ns : 1.00.71-

¢. 300 cro/s i :
- 10° L \Yo®

S 400 co/s ] ' .
Q.'LO\)"”

e. 500 covs == ~ Yoo,

2. Sebuah pegas (slinky digetarkan sehingga menghasilkan gefombang
longitudinal dengan jarak dua rapatan terdekat 80 cm. Jika cepat rambat

gelombangnya 40 m/s, maka Panjang gelombang dan frekuensi

gelombangnya adalah? ~ € % ¢ g9 0
Yo
a. |I0Hzdan04m ]
~n T~ Y N -
b. 20 Hzdan 0,8 m = % 4,

c. 30Hzdan04 m
- A 40Hzdandm
e. 50Hzdan0,8 m

3. Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan
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y = 0,2sinm (40t — 0,5)m

Tentukan periode dan Panjang gelombangnya ?

r-L J 0,08
Yot Age Lvk FL) L

P

" a 40sdan0,Sm ‘ ke
s, ' FeUTA)m o o e
7 =0t (W0 .
b. 205dan0,25m i o k slﬂ‘)
| fx b gin ({OTEA-OETTY o4
c. SsdanQ,Sw : “‘°7‘; ) L =0 TT |
(. 0,05sdan4 m e T LLHE ) ‘
# WO T (Jwt N ) 3'-1{ ; 1.1'7( J‘
‘e. 0,025sdan8m 11\*"“71 A 3
a0 : a |
4. Suatu gelombang tra‘nv'ersal menmiliki persamaan A L0 |
: AN |
y = 0,25 sinm (30t — 0,5x) A |
; |
Memiliki persamaan kecepatan ? 9.4 &° (wh - ka) .
(0 a. v =0,25sin(30mt — 0,57x) s dg Jdvs A Los (ete ws ) ‘
= i = \ N ‘ Aarsen
b. v= —0,25sin(30mt — 0,57x) Yo viar sin [l 30t- o5 er P (-%JI
c. v=75sin(30mt — 0,57x) C3om=0f ™Mo ) ‘ !
= Fish tost . C ‘
d. v= —7,51 cos(30mt — 0,5mx) FSh (o5 OIF- 0,00 <)
= Foe™ o G (3ot —O.r"",)]
€ rv=7, 51: cos(30mt — 0,5mx) ; A »
5. Sebuah gelombang tranversal mempunyai periode 8 detik. ‘Jika jarak |
antara dua buah titik berurutan yang sama fasenya 16 .cm,‘maka cepat ‘
N |
{0 rambat gelombang tersebut adalah ? g n v ‘
N » |
a, lem/s v 5 3 i
Vi N -
b, 2emis -l i o ]
A = |
c. 3cm/s
Ay |
W 4emss. g
e. 5om/s % ,\% - 190 : ;
1 . [
T L .
-3 t(//

SN 30 SNSRI S { — » 2 sy -—'-—-;:-"Y

4

. ..J
i

|

|
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Persamaan éelombmg'ymg ujung bebas dinyatakn sebagai
y = cos(0,2mx) sin(50 nt)

Dengan y dah:x dalam meter, sedangkan t dalam sekon. Tentukan letak

perut dan simpul ketiga ujung pantul ?

a. 10mdan12,5m
b. 15mdan15m '
' ¢ 20mdan12,5m
-d. 25mdanl12,5m P
30m dan15m » |
/ Apz{bila jarak dug puncak bukit geloxnbmg berdekatan adalah 24 meter.
Waktu yang diperlukan oléh satu gelombang untuk }neiinfasi' satu titik
gelombang dalam 6 sekon. Berapa cepat rambat gelombang tersebut /i
a. i.m/s
b.' 2 m/s
c. 3mis
.d. 4m/s
e. Sm/s
/-8./ Sepotc;ng gabus bergerak naik turun di permukaan air ketika dilewati
sebuah gelombang. Gelombang tersebut menempuh jarak 9 m dalam
waktu 30 s. Bila gabus tersebut bergerak naik turun 2 kali dalam 3 s, maka
panjang gelombang tersebut adalah 7

a. 30cm
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b. 45 cm
c. 60cm

T d. 75em

e. 90cm ’

/9/ Sebuah slinki menghasilkan gelombang longitudinal dengan jarak
renggangan dnn rapatan bemrutan 75 cm. jika cepat rambat

gelombangnya sebesar 3 m/s Besar frekuensi gelombang tersebut sebesar

?
a. 3Hz e .
b. 7,5Hz . :
c. 10Hz N ’ A ‘ E |
d. 20Hz ' '
e. 2258z

10. Sebuah ’gelémbang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan

-

y = 0,03 sin 2w (60t — 2x) y dan x dalam meter dan t dalam sekon. Cepat

rambat gelombang tersebut adalah ?
tj 0,03 v (OTTH-Y4TT 4«) -9 - Sn (wl-@p)

-1
a. ISms s (IJ( k= 27 2
b. 20ms’ i 7r~ L
| 2 A =210 i
X_30ms _ £~ |7.7° ijc[k " 270 - ‘Ii O~
4 = 1 R
d. 45ms T~b a9 % '
e. 60ms’ V. D,s-bo
-j0" )
}/
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TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas / Semester X/
Waktu : 90 Menit
1. Dua gabus berada di puncak-puncak gelombang. Keduanya bergerak naik
SO turun di atas permukaan air laut sebanyak 40 kali dalam waktu 8 detik
mengikuti gelombang: air laut. Jika jarak kedua gabus 200 cm dan
\

diantaranya terdapat 2 lembah dan satu bukit, maka cepat - rambat

gelombang berturut-turut adalah ?

a. 100 cm/s = it E
) 2 il 5 ~
b. 200 cm/s .
- 1‘0_." 1,
c. 300 cms e tee .9
o 400ems . s ‘
A 40 =+ 3488 yor
“ e. 500cm/s ¢

2‘. Scbuah“ pegas (slinky digetarkan sehingga menghasilkén gelombang
longitudinal dengan jarak- dua rapatan terdekat 80 cm. Jika cepat rambat
) 6 gelqli\bangnya 40 m/s, maka Panjang gelombang dan ' frekuensi
: gelombangnya adalah ?
a. 10Hzdan0,4m
b, 0Hidm0&m ' q o8 L4,
'’ ¢. 30 Hzdan 0,4 m 2%
¢/ 40Hzdan4m
e. 50Hzdan 0,8 m

3. Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan

WERUG
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A

[

%o
£ty (T (BT
o g >
4 e T

~
y = 0,2sinm (40t — 0,5x)m

h

lc' €

1
% ‘
A=A ~ . , \
Tentukan periode dan Panjang gelombangnya ? - :
' 4= a4 sfa(w €T ) 5
6, % ¥ hip (deg -0 @) M
. 7 §in, (96 6§ ¢ - &,& ST ) m
’ O L ] S ( 20 )
w 3 4—6 ’[_‘ : =
y-u 0.8 0 U
. 005sdamdm |, ~fo g (4
AT -4ef]
& a0
B TV
Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan

a. 40sdan0,5m

b. 20sdan 0,25 m

5sdan0,5m

S

w = 2] 7)

e. 0,025sdan8m

y = 0,25 sinn (30t — 0,5x)

Memiliki persamaan kecepatan ?

ol ek =SF B L
a. v=0,25sin(30xt - 0,5mx) c
b. v ='-0,25sin(30mt — 0,57x)
c. v=75sin(30mt — 0,57x)
d. v= =75m cos(30nt - 0,_5;rx)

/
f{ v = 7,5 cos(30mt — 0,57x)

. Sebuah gelombang tranversal mempunyai periode 8 detik. Jika jarak

antara dua bu:;h titik berurutan yang sama fasenya 16 cm, maka cepat

rambat gelombang tersebut adalah ? - h. s Ts ) i

a” 1cm/s

' = B

b. 2cm/s

c. 3cms
d. 4cm/s

e 5\ cm/s




' /6/P ersamaan gelombang yang ujung bebas dinyatakn sebagai
' ¥ = c0s(0,2nx) sin(50 nt)

Dengan y dan x dalam meter, sedangkan t dalam sekon. Tentukan letak

perut dan simpul ketiga ujung pantul ?

a. l0mdanl2,5m
b. 15mdan15m
" ¢. 20 mdan l2,5m
d. 25mdan12,5m

30mdan 15m

/Apabila jarak dua puncak bukit gelombang berdekatan adalah 24 meter.

‘'Waktu yang diperlukan oleh satu gelombang unn;k melintasi satu titik,

gelombang dalam 6 sekon, Berapa cepat rambat gelombang tersebut ?
a. lm/s
b. 2'm/s
c. 3m/s
d. 4m/s
e. Sm/s

_}./ Sepotong gabus bergerak naik turun di permukaa.n air ketika dilewati
set;uah gelombang. Gelomb@g tersebut menempuh jarak 9 m dalam
waktu 30 s. Bila gabus te.r.sebut bergerak naik turun 2 kali dalam 3 s, maka
panjang gelombang tersebut adalah ?

a. 30cm
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b. 45cm

c. 60cm

d. 75cm

e, 90 crﬁ _
)./Sebuah ’slinki menghasilkan gelombang longitudinal dengaq jarak

re:iggangan dan rapatan berurutan 7,5 cm. jika cepat rambat

gelombangnya sebesar 3 m/s. Besar frekuensi gclo.mbang tcrsebut. sebcsaxl'

?

‘a. 3Hz

.b. 7,5 Hz

c. 10Hz

d. 20Hz

e. 22,5Hz
-10. Sebuah gelombang berjalan di permukaén afr memenuhi persamaan

y = 0,03 sin 2m (60t — 2x) y dan x dalam meter dan t dalam sekon. Cepat

rambat gelombang tersebut adalah ?

y -1
a. I5ms o , g p o)
b. 20m.s” S (v 0 ;
. W * = | ! 14
5 i
‘c./ 30ms
¥ ‘
-1 o s
d. 45ms a9y - 9 70 =1 k- (T
-1 ’ - AP=SI 7
e. 60ms” - T - s A A
% =
q ',_\P - )~
| 7 ‘,‘:“
\ 0y Lo
- ) \
\/
T
. /e ¢
/ O 87

U1/
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X/ A

TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR

Mata Pelajaran ‘ .+ Fisika i
Kelas / Semester <XI/1
Waktu : 90 Menit

1. Di;a gabus berada di puncak-puncak gelombang. Keduanya bergerak naik
turun 'di atas p.ennukaan air laut sebanyak 40 kali dalam v;/aktu 8 detik
mengikuti gelombang air laut. Jika jarak kedua gabus 200 cm dan
diantaranya terdapat 2 lembah dan satu bukit, maka cepat rambat

gelombang berturut-turut adalah ? it FT .- !

N = N 1
a. 100 cm/s 3l .= ,'2 P {2
‘b. 200 cm/s ) f\(“ = 5 (o
c. 300 cm/s ‘ — = Hev
0 ) /'7_,/ s
d. 400 cm/s =G ‘ ;
e~ 500 cm/s 5

2. Sebuah pegas (slin@ digetarkan sehingga menghasilkan gelombang
longitudinal dengan jarak dua rapatan terdekat 80 cm. Jika cepat rambat
gel;)lnbangnya 40 m/s, maka Panjang gelombang dan frekuensi
gelombangnya adalah ? ‘

2. 10Hzdan04m 1580 e QR
b. 20 Hzdan 0,8 m '
c. 30Hzdan0,4m a & 2=
d. 40 Hzdan4 m

_e~50 Hzdan 0,8 m

3. Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan

/
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A;f\twt’ “7‘)

y = 0.2sinm (40:-0,5})m)7=a,z i n(wog -0,9y) M

‘ : 0,2 sr(Aont ,O:C;nxl)rv‘_
Tentukan periode dan Panjang gelombangnya? Y ~ :
b) .40“ T"‘——'] =OOOGS

= 40w - TN
ngsqom "
l 20 . E
¢. 5s5dan0,5m z f{qo e .
‘M.OSSdame = , 2 =05

¢ 0,025sdan8m | ?'a 4"“

; : n
b. 20sdan0,25m 1
A\

4. Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan

R . y=025sinn(30t -0, 5x)
dv g =
Memiliki persamaan kecepatan ? 4 =029 v (b0t - 0:" )
a. v=0.25 sin(30nf-— 0,5mx) L% d\’ \
‘ ' Fiz d‘ ‘: 0,25 i M
b. v= —025sin(30nt - 0,5m) 2o SR I oy
$ - 30w k029 LOS( T(t 2

é. v='7,Ssin(30nt—0,5rrx) v = 3,60 es (0 nt - OIG “\ﬁ)

ae

R ,--”’
gt e »__’-/,

d. v= —7,5mcos(30mt — 0,5mx) o

,,zﬁ =75m cost30nt - 0,571x) .
5. Sebuah gelombang tranversal mempunyai periode 8 detik. Jika jarak

antara dua buah titik berurutan yang sama fasenya 16 cm, maka cepat
[ . r( ~

rambat gelombang tersebut adalah ? i E
: YAETS

A
I‘

a. l cm/s 5 .
/b."'2 cm/s . 1/;
c. 3cm/s g y
= "l Dl O /:
d. 4cm/s e e
e. Scm/s




N-ap cog vV
wT
(n

6/fgr\samaan gelombang yang ujung bébas dinyatakn sebagai
. . : { |
¥ = cos(0,2mx) sin(50 nt)

Dengan y dan x ‘dalam meler, scdangk'an t dalam sekon. Tentukan letak

perut dan simpul ketiga ujung pantul ?

a. 10mdan12,5m
b. 15mdan15m
¢c. 20'mdan12,5m v
d 25m d_an 12,5m

_ 30mdan15m

. Apabila jarak:dua puncak bu#it gélomb;ng berdekatan adalah 24 :ﬁeter.
Waktu yang diperlukan oleh satu gelombang untuk melintasi satu titik
gelombang dalam 6 sekon. Berapa cepat ramba; gelombang tersebut ? .

A."-, » Cepat (‘uonl_qu ;
a. lms

b= U = L
=
b. 2m/s FAE o Al
c. 3m/s V
. . v 2 y !
474 m/s

e. Sm/s
8. Sepotong gabus bergerak naik turun di permukaan air ketika dilewati

sebuah gelombang. Gelombang tersebut menempuh jarak 9 m dalam

waktu 30 s. Bila gabus tersebut bergerak naik turun 2 kali dalam 3 s, maka

; j".‘ ’ ,"El - "‘3 we \e (= "9“, “"1/5
panjang gelombang tersebut adalah ? ~*' L ie g0 T .
. ‘ n.z e
a. 30cm A £ 5 H©
- .s = Y\ G "J.- L& <3 W
< 7z il
- .
RV A ¥ % ,,:"(j
Y NI o e p= il rd
T‘- - .-',L - T'—P =0 = 20 7 \
L i =49 - oM™
3 U '
il v 13 :hl\g v K

11V



/%cm

‘c. 60cm

d. 75cm

e. 90cm i .
9. Sebuah - slinki me;ghasilkan gelombang longitudinal ‘dengan jarak ‘
| renggangan dan ‘rapalan‘ berurutan 7,5 cm. jika cepat rambat

gelombangnya sebesar 3 m/s. Besar frekuensi gelombang tersebut sebesar

div = §.-7

1 ¥ ’,\301075’ m
‘a. 3Hz A= O ™
0.% . 0,09 S

b. 7,5Hz '*’=?,‘_=——-'O’

~ k]
c. 10Hz - . ¢ = ,
420 Hz : =1 . _20 W%
e. 22,5Hz (L)

10, Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan

s,

y = 0,03 sin 2 (60t — 2x) y dan x dalam meter dan t dalam sékon. Cepat

rambat gelombang tersebut adalah ?
vy et g e ‘ )

< i e »
RS gy g =2 WS e IS RO

b. 20ms’ vy T % 1 o Y Sl 2O “'.{g
e ~‘..’ 2 4 -~ ; "
_s-20ms’ Rk it <00 i
d. 45ms’ Wi o
e 60ms'  ag = 2T




MuSoycddh  Losaks ™ .

X\ -ma
TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR
Mata Pelajaran : Fisika
* Kelas/ Semester - : XI/II
Waktu : 90 Menit

1. Dua gabus berada di puncak-puncak gelo‘mbang. Keduanya bergerak naik

turun di atas permukaan air laut sebanyak 40 kali dalam waktu § detik

250 .

mengikuti gelombang air laut. Jika jarak kedua gabus 200 cm dan

diantaranya terdapat 2 lembah dan satu bukit, maka cepat rambat

Nz 40 You
* gelombang berturut-turut-adalah ? k: 8 deuk

a. 100 cnvs Xz deg em

A= 200/2 =100 €

b. 200 cm/s & xenye

¥ ? ;_\S-L\)n\, x =2 N
c. 300cm/s Vv : 2, 5
_d.” 400 cmls ™ %‘1
e 500 cmls F= cmy
/

(VISR N
- £ .\00

z £00 () lg

2. Sebuah pegas (slinky digetarkan sehingga menghasilkan gelombang

longitudinal dengan jarak dua rapatan terdekat 80 cm. Jika cepat rambat

gelombangnya 40 m/s, ‘maka Panjang gelombang dan frekuensi

O, e

gelombangnya adalah ?
.a. 10Hzdan 0,4 m Vikoa, o

b. 20Hzdan 0,8 m

<\

c. 30szan0,4m
d. 40Hzdan4m
7(50szano,sm

3. Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan

.

~9% 9 [E19

N

X

V-

u \'L"V.\ <

Lrel
J rt ,(l(;

a¢

) » \
obapierd, CCiewl,en
e Gk B iithe

N=ga ¢m : 0,8 ™
—

eoenfi Yeiembery

.V

=< a\U
s

SO yz

—r—— e
hx 22, ARy



\ Y= £ Agin ('wgil ¥x)

Y: 0,2 fin A0 L ~0,0%) M
Y202 ©n (don -0,y ) m
X W= 40
y = 0,2sint (40t —050)m KX =0, 5w %
e ' Wegon (Ol w: e
Tentukan periode dan Panjang gelombangnya ? - $e
: AR E 4T
‘a, 405danO.Sm ' . 1F "“‘b
b. 205dan0.25m : F -0 He
: T =l =L 20086
¢. 5sdan0,5m e v 20
OOSSdaném O X kel s oam
X’ ’ A i \L"UITR _‘_-75._'.
e. 0,025sdan 8 m " R LSRN

S = : n
4. Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan I 0,6

™

N

TR e y =025 sinn(30t = 05x) . _ 4
. ; v
- Memiliki persamaan kecepatan ?
a. v=025sin(30nt - 0,5mx) 2 A fin (wie-by)
g " ; V= .
“+ b, v= -0,25sin(30nt - 0,57x) | c\‘J/d\{ tAw oy (w b—\’-v)
| 0,2 }
¢. v=75sin(30at - 0,51x) LR B W Lhoikath) o %)
c 20,28 fia (O n oo, e
d. v= -=75mcos(30mt —0,5mx) \/ _ ~ ‘ & %)
. e Cos(io‘r\'{.;o“\-”
/ ’

)g( v = 7,51 cos(30mt — 0,51x) Yo G U Ldl s 816 pise

- | )
5. Sebuah gelombang tranversal mempunyai periode 8 detik. Jika jarak
e antara dua buah titik berurutan yang sama fasenya 16 cm, maka cepat

rambat gelombang tersebut adalah ?  D\v ¢br = U= A4S
\“-“' faena 2 ((9 (‘h'.('-f\)

a. lecm/s
. Moe A
b. 2cm/s P
‘?\‘ e R ' ?
c¢. 3cm/s g P L LEs (V1) T k(\ 2 ‘\ (1 ,I'\'
" e e [
a4 cm/s ! 4

e. Scm/s




}/Bersamaau' gelombang yang ujung bebas dinyatakn sebagai

} = cos(0,2nx) sin(50 mt)

Dengan y dan x dalam meter, sedangkan t dalam sekon. Tenrukan letak

perut dan simpul ketiga ujung pantul ?

a, .10mdan12,5m
b. 1Smdan15m.
c. 20 mdan12,5m
X 25mdan 12,5m
30mdan 15 m
7. Apabila jarak dua puncak bukit gelombang berdekatan adalah 24 meter.
_ Waktu yang diperlukan oleh satu gelombang untuk melintasi satu titik

gelombang dalam 6 sekon. Berapa cepat rambat gélombang tersebut ?

a.2.1 nide Oy ¥ Vo Nz2am s keld
' ' €= 278
b. 2mis R pl )
’()uu;-\z :
c. 3m/s % R V=¥
y . L3 :_ﬂ_ A L \
Wams ¢ ¢ gL I
< ‘lq N 4] “‘;',,
— \ /S

’

e. Sm/s
. o = .
8. Sepotong gabus bergerak naik turun di permukaan air ketika dilewati

sebuah gelombang. Gelombang tersebut menempuh jarak 9 m dalam

waktu 30 s. Bila gabus tersebut bergerak naik turun 2 kali dalam 3 s, maka

P Loy " fi .
panjang gelombang tersebut adalah ? i-¢h < ¥ dm ¢

a. 30cm * = F Xz 2 BB o,
° 30 RS/
062 k=3 8N AT T
F:n .2 F:2 oy
T, 3 92 ?
Dy ;
o i
?. = A7
Gy & 2 e
’7\,'-.-{-‘(‘6 ’-—X;”_‘-_‘_x>-45‘.0“
F W, 2 Wy Tt

E520¢ ka3 -

m = 45 Cm

7



e. 90cm

y . ’ . 7 .

9. Sebuah slinki menghasilkan gelombang, longiludmal dengan  jarak
renggangan dan rapatan berurutan 75 cm. jika cepat rambat

gelombangnya sebesar 3 m/s. Besar frekuenm gclombang tersebut sebesar
Ok gy = {Qorat Fegoten don ranggoogcn z / A

?
= Y,6Cm 20,038 m

a. JHz \/ = m/_‘

b k‘\"“‘/l\- '?

b. 7,5Hz s

Jowsyy = S |
oo 18 = =30 s
< ke L?\ 0, 03¢ m ’F-'_?-_
- N =0 ™ : 0,08

W20k T 4 DU o =20 41y

e. 25Hz = =L =

10. Sebuah gelombang berjalan di permiukaan air memenuhi persamaan .

y =-0,03 sin 2m(60t — 2x) y dan x dalam meter dan t dalam sekon. Cepat
\ ‘

rambat gelombang tersebut adalah ?
\
(U7 Y= 003 Cn 9w (éc&..&\,)

a. 15ms’
\ \)‘ \& -\\/ K2V }
b: 20ms’ Do .
Y =08 e A (€ e
¢ 30ms’ A S
7N ’

‘/ HU ¢Chn {(/C‘I’\\ =47
d. 45m.s’ VA i
V5 G s ey

e. 60ms’ oo
T
R DR R ) '
4%
\/ - "
) 1 m '

ey e ——— v,




/\1.
2.
3.
1. Oyeetanw -
n. ‘\U \UA
v= Jdev¥
x T 'Joo UA
)‘ 4 ii: = \n0
T\\a o - '
By it

NOR

TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR

~ Mata Pelajaran : Fisika
Kelas / Semester (XI/ 1T
- Waktu : 90 Menit -
Dua gabuS berada di puncak-puncak gelombang. Keduanya bergerak naik
turun di atas pcnhukaan' air laut sebanyak 40 kali dalam waktu 8 detik -
mengikuti gelombang air laut. Jika jarak kedua gabus 200 cm dan
diantaranya terdapai 2 lembah dan satu bukit, maka cepat rambat
gelombang berturut-turut adalah ?
a. 100 cm/s
b. <200 cmv/s
c. 300 cm/s
d. 400 cn/s :
. So0cs )
Sebuah pegas (slinky digetarkan sehingga menghasilkan gelombang
longitudinal dengan jarak dua rapatan terdekat 80 cm. Jika cepat rambat
gelombangnya 40 m/s, maka Panjang gelombang dan frekuensi
elomban aadalah 7 Dkernud b '
¢ i Aok, Aun \t\\\ e L i:(r:l’k\\;m,“'\
a. 10Hzdan0,4m P
\' \.__' '/'._,
b. 20Hzdan 0,8 m ‘afz\ﬂ-.‘(-. X '_}""l
¢. 30Hzdan 0,4 m » \ = 4 wl Aves c‘rr]nvul,,(,ng ) "-‘\ . 80 na
d. 40Hzdan4m - 01‘3. 3
/,e./ 50 Hz dan 0,8 m (“r v ""5 AESAPEYS
ki {v/a
Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan f
. ' * ‘( ) « 50,
\'T\i¥\\(v\\'\ 7\;\5-4—:,3@ . . ; ";:-“ //
\ = f\/( :
) <%
t QQ(’&\‘ “M\,_”\ Mloubm\rx R ; \' .
N 6N '
\ L= T \DO
- 5w f"'/S

#



\l? O (ua n ((Ot "'Ul-fk) o
1! 0)1 Gw C\&n k- 0L )
y.= 0.2sinm (40t — 05)m @ = Ao
k” s 0:‘11

Tentukan periode dan Panjang gelombangnya ?: : : .
@ - An ( diectahu e =20 )

a. 40sdan0,5m kx:o, ot (et

)
\ﬁxv__&_) ' :(-hﬂoll
b. 20sdan025m WA - 4o
5 dano- k‘. °‘.§“' . ("-‘luh,_
c. 5s ,5.m : ‘
> a l&:ED:tn' '\—;L‘- i "Q'.O{S
A 005sdandm -\ (. %

e. 0,025sdan8m T O fF "f" {m

2
o )

)

4. Suatu gelombapg tranversal memiliki persamaan .
s{oc h : b5 \l’l'kﬂb\ ((fftlz'lt\
/ y=025sinn(30t-05x)- .,
-‘; 3 ) \l" 0)2C S, I’L(;o '“D"F‘
i WECT T {rone sn (a0, 0 R ¥ )
% i ( C< a. v=0,25sin(30nt — 0,5mx) W 3gn -
k. ¥~
3 b. v= —025sin(30mt — 0,57x) ¥ 0,0 0 ,
b ’ : ' W A (eevyl w-Q
é\ S y= 7.5 sin(30mt — 0,57x) i3 - e 5. ( )
oy & g ’ : } = Sun
r 2 d. v= —7,5ncos(30mt — 0,51x) m
¥y 2 . R A -
\‘1 ‘ u e. v=75mrcos(30mt —0,57x) € o (”0>

\
<

/i./Sebuah gelombang tranversal mempunyai periode 8 detik. Jika jarak
#\  antara dua buah titik berurutan yang sama fasenya 16 cm, maka cepat
rambat gelombang tersebut adalah ?

a. lcm/s U'\hh_«.,‘_(.,‘ .

T o
b. 2cm/s
%)
[ & I 3]
c. 3cm/s
d 4cm/s U "_ N _."\'.
¢ o
e. 5cm/s <
' ' e o (%
. o ;
"L'f .
| -
- '\‘: / - l..';- (‘

1L/




6. Persamaan gelombang yang ujung bebas dinyatakn slebagal
y = cos(0,2mx) sin(50 mt) |

Dengan y dan x dalam meter, sedangkan t dalam sekon. Tentukan letak

perut dan simpul kcugn ujung pantul ? ~ | '

_ s‘-—u\ Cop xS WY ey
/(IOmdanIZ,Sm p“‘ (A\‘an\uu V- \L>
b. 15Smdan15m v_; o1 ' b
" &30 mdmioy PMCF i\:w Mt % \,§
d 2‘5mdan12,5m By ¥ sy

30 mdan 15m

7. Apabila jarak dua puncak bukit gelombang berdekatan adaIah 24 meter.
Waktu yang dlperlukan oleh satu gelombang untuk melmtasn satu titik
gelombang dalam 6 sekon Berapa cepat rambar gelombang tcrsebut ?

a lm/s V“%\c\\,m\

e wld 9
b. 2ms ke i
’ A= L )
c. Ims ) i
R WERNES A 0 1
47 4mis : i .
e. Sm/s

8. Sepotong gabus' bergerak naik turun di permukaan air ketika dilewati
- sebuah gelombang. Gelombang tersebut menempuh jarak 9 m dalam
waktu 30 s. Bila gabus tersebut bergerak naik turun 2 kali dalam 3 s, maka

panjang gelombang tersebut adalah ?

a. 30cm . s
1 5 -.'l.\-_ \‘A}",L
Pirkduty 3 ' 5 A = Ao
tefm o fRER he A
Vo= XY ’ L .2 T B
b, - VT ey T N o )AE
“ -~
y o AS (=0 A CAL my/.
b P
O 2y )
r 1
) T g i
‘ w =% A %10
- ':'3




,)1:"45 cm

¢. 60cm
i o
d. 75cm
e. 90cm \
9. Sebuah slinki menghasilkan gelombang longitudinal dengan jarak

renggangan dan 'mpatan berurutan 7,5 cm. jika cepat rambat

gelombangnya sebesar 3 my/s. Besar frekuensi gelombang tersebut sebesar
iE€lamny '

? .
) Jatu “"\%c)ﬂh._tlb\ 'Jny\ "&‘iu\(\.t—\ 5 \/‘L q((om\d\cﬂ
a. 3HZ \ " . = oSt - s Ty ML N
; /3)‘ 2y - dapab
b. 7,5Hz )\ = \C v = [Syto "M | Wit
- < 5
a _-'l<
c. 10Hz Vo= 3w/ v 8.0 €
A L v | ETTE 1Y
}/20}{2 : L A R LR L
. £ R | & \F.

10. Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan

¥ = 0,03 sin 2m(60t — 2x) y dan x dalam meter dan t-dalam sekon. Cepat

rambat gelombang tersebut adalah ?

a 15ms’ "-;'\‘ut\.\.\.\\j‘ ! o Bk 2R
T O o b i
.{.30' ...l Y\\}’\I'['.’» »
’//C: m.s B ::
-1
d. 45 m.s \)\\w_\n\\ﬂ -4 .
e 60ms' T si e (ko 20k)

b < op R AR
Y= oy o (100

X P S\ (10 !;»‘.(.f\

N =W /k
= \a2W
050

Fo

NI 'M/S*
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KLs @ Xl- s ; ‘

TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester ~ : XI/II
: ‘Waktu : 90 Menit

1. 'Dua gabus berada di punqak-puncak gelombang. Keduanya bergerak naik
turun di atas permukaan air laut sebanyak 40 kali dalam waktu 8 detik

mengikuti gelombang air laut, Jika jarak kedua gabus 200 cm dan

diantaranya terdapat 2 lembah dan satu bukit, maka cepat rambat

g.elombang berturut-turut adalah ? otk nth 1: 6
: hs40 E
a. 100em/s | Z{i Dt - &= v,(

b. 200 cm/s Fin .g
A H /10 ;
4 Ve, N5 =S v: F
- ¢. 300 cm/s fLembah ? ® (fgr : éor
e : 2 X= 200w —.soooaq/{
cnvs . . A Y iia - |oDLh ///:— -

d.
" / 500 cm/s
2. Sebuah pegas (slinky digetarkan sehingga menghasilkan gelombang

longitudinal dengan jarak dua rapatan terdekat 80 cm. Jika cepat rambat

gelombangnya 40 m/s, maka Panjang gelombang dan frekuensi
L . 6 focm . 08Mm

elombangnya adalah ? 0i 2

g @y Y 2 qo,ﬁq/s / n- {

a. .10 Hzdan 0,4 m Dt = ) aenf 7

2“'"'0‘91
b. 20 Hzdan 0,8 m g ws . o/8 . 0/dM
- BB i
¢. 30Hzdan 0,4 m n (
Fe iV  ap s 49 . SO He
d. 40Hzdan4m ’;" 7 I e

/SOszanO,Sm

3. Suatu gelombang tranversal merﬁilikj persamaan




Lxs Orsr & (dkedohal 1 ke tﬂ)
les 05 .

"y = 0,2sinr (40t = 0,5x)m

Tentukan periode dan Panjang gelombangnya ?

y: £ Asm(wu- ex) .zlr-.arr-n-
a. 40sdaw05m Yy s0/2 500 T (40t ~ 05 ¥ Im ) : ,
( |, = or
b. 20sdan025m [V * on sin (407§ ~Or5 X 5
w-m ‘ x:z4m
c. 5sdan0,5m kx: 0 TX.
W =401 ( etanlify: zm Jo& periode don-Seiemtontay

ranjanj 9c!oouban)nya 0/05 g dow G

__..‘-—
e

/005sdm4m 21 F:qom
iz

) 40
e. 0,025sdan8m- p-zoﬁz
T\ > 005S

4. Suatu gelombang tranvcr&l ;nemmkl persamaan
_ (0 ' ‘ y‘=‘0,25-sm7r(30t—0,51)
Vi A s (wt ~kx),
V47 /dt AW s (wh -4
‘ Y 025 s T (30t ,.Oi’c;kx)
b. v= -0.25sin(30nt - 0,5mx) * Or1g sin [Tt ~o/5Tx)
V 2 25T s (36t ~0rsTTK)
25T cos (Tt - usiex)

_ Memiliki persamaan kecepatan ?

a, v=025 sin(30ni - 0,5nx)‘

wY* N

- ¢ v=75sin(30mt - 0,51x)

»

d. v= -7,5ncos(30mt — 0,5mx)
/e./ v = 7,51 cos(30mt — 0,5mx) _
5. Sebuah gelombang tranversal mempunyai periode 8§ detik. Jika jarak
antara dua buah ﬁtik berurutan yang sama fasenya 16 cm, mak.a cepat
rambat gclémbang tersebut adalah ? .

: a. lcm/s iieeeaboi 1 X =16 <M

' T-8
/ZCI'D/S D[{-O : Vs ?

c. 3cm/s 9“'""1“\/-._/}_

d. 4cm/s : V’Ib :

vw

e.. 5cm/s

e e e St S ——e R TR



6.

0y

l;crsamaan gelombang yang ujung bebas dinyatakn sebagai
y= cos(0,27x) sin(50 mt)

Dengan y dan.x dalam meter, sedangkan t dalam sekon. Tentukan letak

perut dan simpul ketiga ujung pantul ?

7 10mdan12,5m
b. lSmdanlSm.
c. 20 mdan li,Sin'
d. 25md§nl2,5m
30mdan15m

Apabila jarak dua puncak bukit gclonibang berdekatan adalah 24 meter.

" Waktu yang diperlukan oleh satu gelombang untuk melintasi satu titik

gelombang dalam 6 sekon. Berap& cepat rambat gelombang tersebut ?

C i T Pl v X -29m Mmala

8.

t =65 VIAF .
b. 2m/s h s :94"'"‘6‘
Dita 2y -
¢ 3mfs 6awelv\ 7 ;:1_'_4_
" 4m/s F =N 9.4 6
T 24 m/s

e. S5m/s

Sepotong gabus bergerak naik turun di permukaan air ketika dilewal@

sebuah gelombang. Gelombang tersebut menempuh jarak 9 m dalam
waktu 30 s. Bila gabus tersebut bergerak naik turun 2 kali dalam 3 s, maka
panjang gelombang tersebut adalah ?

a. 30cm

122



/45 cm

‘e 60cm
d. 75cm

e. 90cm

9. Sebuah slinki menghasilkan gelombang longitudinal #dengan jarak

renggangan dan rapatan berurutan 7,5 ¢&m. jika  cepat rambat

0\ " gelombangnya sebesar 3 m/s. Besar frekuensi gelombang tersebut sebesar

?
a. 3Hz

b 7,5Hz
c. 10Hz

/20 Hz

‘e. 22,5Hz

10. Scbuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan

y = 0,03 sin 2m(60t — 2x) y dan X dalam meter dan t dalam sekon. Cepat

rambat gelombang tersebut adalah ?

a. 15ms’

b. 20 m.s’

b /./JOm.s']

d. 45 zp.s"

e. 60m.s’

Go +2 e

ottt }': 6,03 sin  2T0 (‘06 <z 24)
G Ve '

Dot |
Y1 010% sin AT (bok - 2)

y: 0s0% S (heTe -4T 4y)
y: Asn (wTt-lkw)

YRR/
2 e /4T
V."’ %0 ””5

‘\ -
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Mcon L0

TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR

Mata Pelajaran Fisika
Kelas / Semester “XI/n
Waktu 290 Menit

1. Dua gabus berada di puncak-puncak gelombang. Keduanya bergerak nank
turun di atas permukaan air laut scbanyak 40 kal dalam waktu & detik
mengikuti gelombang air laut. Jiko jarak kedua gabus 200 cm dan

diantaranya terdapat 2 lembah dan satu bukit, maka cepat rambat
gelombang berturut-turut adalah 7
2 /
P 100 cm/s
b 200 cm/s

¢ 300cm/s

d. 400 cm/s
4
/ 500 cm/s
2' Scbuah p':gas' (shnky dlgetari;an sehingga menghasilkan  gelombang
Jongitudinal dengan jarak dua rapatan terdekat 80 cm. Jika cepat rambat
selombangnya 40 nvs, maka Panjang gelombang dan  frehuens:
gelombangnya adalah ? Pt = 1072 2 tagoton Wifevot B0 o
C!YO‘ fm\\’n\ QC‘Ch‘-\'a(ln% o ﬂ-l t
a, 10Hzdan 04 m Ly \" :?‘]‘A)ONK QF-IN\EQN} Dan Frokuen 1 )
bh. 20 Hzdan 0.8 m © tjouod
A \"r)o\.f“g’
¢. 0Hzdan0Am g oa it TONTM
Wwhe
d. 40 Hzden4m Bieevust
\V B S
\
/ 0 Hzdan 0.8 m e N oo If _"U §0
A g

3 Suatu pelombang tranversal mennliky persamaan
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y = 0,2sinm (40t = 0,5x)m
Tentukan periode dan Panjang gelombangnya ?

a. 40sdan0,5Sm

b. 20sdan025m oo .

N SENTS R Y o

¢. §sdan0,5Sm W - e r@ffe o .

1.( 005sdandm ‘ A o A L :
/ g .l“ A oy '
e. 0,025sdan8m : ".”
W CH

4. Suatu gelombang ranversal memiliki persamaan

y = 0,25 sinm(30t — 0,5x) Dieetobw +y: 0,3¢ sinT (30F -0s5u)
P\' D\'\Gnsa [

Memiliki persamaan kecepatan ?
Wz 0,20 8in T (3ok-0:0u)

a. v=025sin(30mt —057x) g,

b, v= —0,25sin(30mt — 0,57x) et i
Wi @ (0sac Sin L30TE ~ OF TUJ) \a
c. v=75sin(30mt — 0,57x) o

AV on O,af cot (30Tt -01S 7] U-)
d. v= —7,5mcos(30mt — 0,57x - —
v cos( i Cos (30Mk -0y5T v)
/c’. v = 7,5m cos(30mt — 0,5mx)
5 Sebuah gelombang tranversal mempunyai peniode 8 denk. Jika jarak

antara dua buah titik berurutan yang sama fasenya 16 cm. maka cepat

rambat gelombang tersebut adalah ?

Divey =Quigbe € ¢

a. lcm's
B jaraw ‘b = Os 6 y
A B 0t - (%at camppt Q¢'OMbang
. dem/ '
C cm's \I " -}:—
d. 4em/s B
=
c. S5cm/s T
- 2 (MI"
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/G/I‘crsnmaan gelombang yang ujung bebas dinyatakn sebagai
y = cos(0,2rrx) sin(50 nit)

Dengan y dan x dalam meter, sedangkan t dalam sekon. Tentukan letak

perut dan simpul ketiga ujung pantul ?

a. 10mdan 12,5m

b. I3mdan13m

¢ 20 mdan 125 m
d. 25mdan 125 m
30mdan 15m

7. Apabila jarak dua puncak bukit gelombang berdekatan adalah 24 meter.
Waktu yang diperlukan oleh satu gelombang untuk melintasi satu titik

gelombang dalam 6 sckon. Berapa cepat rambat gelombang tersebut ?
Bivelr - A -_.Iq cm

a. lm/s O ™
<= S

b. 2ms Blanga . v

c. 3m/s £ V:N-F

'_F Y M. ONBEE -+ M2
d. 4ms ER =00y ™ = Y emyy
/ bs

e. Sm/s TO,6L0. - W2

§. Sepotong gabus bergerak naik turun di permukaan air Ketika dilewat
schuah gelombang. Gelombang tersebut menempuh jarak 9 m dalam

waktu 30 s. Bila gabus tersebut bergerak nwk turun 2 Kali dalam 3 s, maka

et

panjang gelombang tersebut adalah \r“'_‘\ 7\ AY R
" z/ r\ /‘/ \
a 30cm — - Vs
v W Y . 1 W
v t
afp
e 11 “,M n.‘ )‘
| i L A r Yy ~f \ i
; . 3 ; \
f " | I w z
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,b At ¢m
¢ 60cm
d 75cm
c. 90 cm
Scbush shinki  menghasilkan gelombang longitudinal  dengan  jarak
renggangan  dan  rapatan  berurutan 7.5 em Jnka  cepat  rambat

gelombangnya sebesar 3 m/s. Besar frekuensi gelombang tersebut sebesar

5 Divry Ywav ragaton fap tMycoeqan - ;’ A
a. 3Hz P hSin =z 0040m
\’ — 3 N[&

b 7.5 Hz Dit - g
¢ 101z 1 L\ 004t m Fade X

3 \ 0,0%
d 20u: s = B = o Hz
J LRI ‘-'.b '.C,———‘“: ?O,DC; v
. 225112

N 3

10 Schuah gelombang benalan di permukaan air memenuhi persamaan
¥ = 0,03sin2m(60¢t — 2x) v dan x dalam meter dan t dalam sekon Cepat

rambat gelombang tersebut adalah 7
Y200y W 2T (o - 2u)

a 15ms 4 T003 L (120TE - Y
b _,0 ot Miran -
. <Ums w =\ T v T NE
¥ :
/Z‘-Om.s" Ly v L (bo)
< (R <
!
d 45ms 2t¢ zwo T V30 m,
. 60ms’ | - WO
27
L S
L
)
\T :"ly
»
»e AT
NS
N Lo
)
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TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas / Semester “XI/n
Waktu : 90 Menit

1. Dua gabus berada di puncak-puncak gelombang. Keduanya bergerak naik
turun di atas permukaan air laut sebanyak 40 kali.dalam waktu § denk
mengikuti gelombang air laut. Jika jarak kedua gabus 200 cm dan
diantaranya terdapat 2 lembah dan satu bukit, maka cepat rambat
gelombang berturut-turut adalah ?

a 100cm’s et + o -4° ali  Oveel - Jawas,

2 T .
gS e Lol TSt ey

b. 200 cm/'s <= 230¢m { =N
. -~ 40
¢ 300 cm's }"‘352. o i‘g’
fze
d. 400 cm's Cefsd Tawbal
V-fA

= §x 100

XSOO cm/s » 500 crm/s

2. Sebuah pegas (slinky digetarkan sehingga menghasilkan gelombang
longitudinal dengan jarak dua rapatan terdekat 80 cm. Jika cepat rambat

gelombangnya 40 m/s, maka Panjang gelombang dan frekuensi
gelombangnya adalah ? DIV - e latapdan = L gdtm'ean

10 Hz dan 0,4 "4 M/‘
i Z W m b"bﬁp. }.‘ -'1
b. 20Hzdan 0.8 m i { vk
b Qan b e
¢. J0Hzdan 04 m A ‘{:sc.?i o.m
d 40Hzdan4m g t'g\c/u;m fplaelery

%SOHZdanO.Sm '%%g ;50 H

3. Suatu gelombang tranversal meniliki persamuan
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Y:&A Sin (w\‘_rkx‘
Y~0u Sth S 04-05%) e
j: C,) Sip (40’”’—019)”)”1

>
- w = 40}]
y =02sinm (40t = 05x)m  ¥y= o0 yy

@ 10 1(ditgk 10 225

]

ki 1 jang ge ;
Tentukan periode dan Panjang gelombangnya Jﬁlfrfo;i
a 40sdan035m 2f = 40
b. 20sdan 0,25 m T- -# rJ- 20,08 ¢
¢. Ssdan035m kx:080 'U-‘P‘ ke 221
k: 0,8 M
)K0.0Ssdan-tm k2. -0,()1 V 'or =:q4m
.
e. 0025sdan8m
4. Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan
N\ y = 0,25 sinn (30t — 0,5x)
He , B
Memuliki persamaan kgccp:mm ] A tin CL-¥7 )

a. v=025sin(30mt — 0,57x) U~ AW cos (@) -¥x)
b v= —025sin(30mt —05mx) Y ~Ons Safl (24-05x)s 02 (0= 05y 4)

V=713 x 0 }_O'I
¢. v=75sin(30mt - 0,51x) 1 AC30t-05nr)

d 1= -75mcos(30mt - 0,57x)
7@- = 7,5m cos(30mt ~ 0,57x)
5 Sebuah gelombang tranversal mempunyai penode 8 deuk. Jika jarak
_ antara dua buah tink berurutan yang sama fasenya 16 cm, maka cepat

rambat gelombang tersebut adalah ?

Rvet. g - % ¢

a. lcm's ;\ : (bem
b. 2cm's T
¢. 3cm’'s T
%
d. 4em’s T OX @ =% CM/‘

7\ Sem's
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6. Persamaan gelombang yang ujung bebas dinyatakn sebagai

y = cos(0,2mx) sin(50 mt)

Dengan y dan x dalam meter, sedangkan t dalam sekon. Tentukan letak

perut dan simpul ketiga ujung pantul ?

)(lOmdaan.Sm \;:;*"u

b, 1SmdanlISm

¢. 20 mdan125m

d. 25mdan 12.5m

30mdan I5m
7. Apabila jarak dua puncak bukit gelombang berdekatan adalah 24 meter.
Waktu yang diperlukan oleh satu gelombang untuk melintasi satu titik

gelombang dalam 6 sekon. Berapa cepat rambat gelombang tersebut ?

A lmis  Weebw c Az24 M Guabe Vald
T ks T
bo2ms ok - Y. 7 $24
’ Y
c. 3m/s - 4 "“A
7&4m's

e, Sns
8. Sepotong gabus bergerak naik turun di permukaan air ketika dilewati

sebuah gelombang. Gelombang tersebut menempuh jarak 9 m dalam

wakw 30 s, Bila gabus tersebut bergerak naik turun 2 kali dalam 3 s, maka

panjang gelombang tersebut adalah ? .
Dita = A 1

a. 30cm Dkl - X>a m W -3

I B et
N~2 AV -3

R ST L f 19 358 b o

él 2\0*;;

<45 g 0e
— I&h,'

IL4) f

1S cm

10V



7!&45 cm

c. 60cm

d 75cm

c. 90cm
9. Sebuah slinki menghasilkan gelombang longitudinal dengan jarak
renggangan dan rapatan berurutan 7.5 c¢m gpka cepat rambat

celombangnya sebesar 3 m/s. Besar frekuensi gelombang tersebut sebesar

9 -
: Divet - —!2_—}‘ —’]:f v J&’Ab' u’-,l_f
- S )
a 3Hz }~ - ‘c(m:\q‘m-‘m 3>I5-10 £
= "300 >
b 7.5 Mz V=3mi F = 242
¢. 10Hz "*a“ﬁg
Fe1
%20!]2 ‘
e. 225H2

10. Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan
y = 0,03sin 2(60¢ — 2x) y dan x dalam meter dan t dalam sekon. Cepat

rambat gelombang tersebut adalah ?

a 15ms’ pricet~y<0,02 sin 2, (ot -2y
b. 20m.s” fite = V.-t
. Jawab - 7 +~003 sin 1 (kot-2x)
(Joms Y <001 Ga (2014 ~477)
d. 45ms’ YA Sin (wrke)
e. 60ms’ V“(?O/ﬁ
K
V—-306 m/‘
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TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR

\Mata Pelajaran cTistha
Nelas  Semester A WA I
Waktu 290 Menit

.[)ua gabus berada di puncak-puncak gelombang. Keduanya bergerak natk
murun di atas permukaan air laut sebanyak 40 Kabi dalam waktu 8 detk
mengikuti gelombang e laut. Jika jamk Kedua gabus 200 ¢m dan
diantaranya terdapat 2 lembah dan satu bukit, maka cepat rambat
gelombang berturut-turut adalah ?

a 100 ecm's

b. 200 em's

c. 300cm's

d 200cms

e. 500 cm's

Scbuah pegas (slinky digetarkan schmgga‘ menghasilkan  gelombang
longitudinal dengan jarak dua rapatan terdekat 80 cm. Jika cepat rambat

aclombangnya 40 m’s, maka Panjang pelombang dan  [rekuens

"'\.\l‘rw‘ )

velombangnya adalah ? + {

a. 10Hzdan 04 m H0vwy'L

f |‘._\‘ m l,.] A
b. 20Hzdan0.8Sm ) . ..,

.

c. 30Hzdan04m - s 80,406

Y .
b Ty 008

d. J0Hzdan4m Foe joong oyl

¢/ S0Hzdan08m A -80.0 = @D m

Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan
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.

y = 0,2sinm (40t ~ 05X)m )

Tentukan periode dan Panjang gelombangnya ?
a. 40sdan0,5m ] : " o
b. 20sdan 0.25 m
c. Ssdan05m
d. 0,05sdand m
¢. 0,025sdan8m GO
Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan

"y =025 sinm (30t — 0,5x)
Memiliki persamaan kecepatan ?

r = 0,25 sin(30mt — 0,5mx)

B

b. v= -0,25sin(307¢t — 0,5mx)

v = 7,5sin(30mt — 0,5mx)

o

d. v = -7,5nr cos(30mt — 0,57x)
e. v=75mrcos(30mt —0,5mx)
Scbuah gelombang tranversal mempunyai periode 8 detik. Jika jarak
antara dua buah titik berurutan yang sama fasenya 16 cm. maka cepal

rambat gelombang tersebut adalah ?
\

a. lem/s
b. 2em’s Y AT
¢c. Jcm's %1,
\
d. 4cm/s
e. Scmfs
¥ 1
- ‘> g
\} - f
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%l“/crsamann gelombang vang ujung bebas dinyatakn sebapu
v = cos(0,2rx) sin(50 mt)

Dengan y dan x dalam meter, sedangkan t dalam sekon. Tentukan letuk

perut dan simpul ketiga ujung pantul ?

2. 10mdan12,5m
b. ISmdanlSm
¢. 20 mdan125m
d. 25mdan 125 m
0mdan I5m
/.b\-.pabila jarak dua ‘puncak bukit gelombang berdekatan adalah 24 meter,
Waktu yang diperlukan olch satu gelombang untuk melintasi satu titk

gelombang dalam 6 sekon, Berapa cepat rambat gelombang tersebut ?

a lm's
b, 2m/s
c. Im/s
d. 4m's
e Sm/s

8. Scpotong gabus bergerak naik turun di permukaan air ketika dilewati
scbuah gelombang. Gelombang tersebut menempuh jarak 9 m dalam
waktu 30 s. Bila gubus tersebut bergerak naik turun 2 kali dalam 3 s, maka
panjang gelombang tersebut adalah ? "

a Iem

P, ey F - -
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b 43¢em

¢ 60cm
d. 73¢cm
e. Y0cm

9. Sebuah shnki menghasilkan gelombang longitudinal  dengan  jarak
renggangan  dan  rapatan  berurutan 7.5 cm. jika cepal rambat

gelombangnya sebesar 3 nvs. Besar frekuensi gelombang tersebut sebesar

7

a. 3Hz

b. 751z
¢. 10Hz
d. 20Nz
c. 22 5Hz

10. Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenubi persamann
y = 0,03sin2m(60t — 2x) y dan x dalam meter dan t dalam sckon. Cepat
rambat gelombang tersebut adalah ?

a. 1Sms’!
b. 20ms’
c. 30m.s”
4 4sms’

e. 60m.s’
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TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR

Mata Pelajaran : Fisikn
Kelas / Semester CXi/n
Waktu (90 Menit

1. Dua gabus berada di puncak-puncak gelombang. Keduanya bergerak natk
turun di atas permukaan air laut scbanyak 40 kali dalam waktu 8 deuk
mengihuti gelombang air laut. Jika jarak hedua gabus 200 ¢cm dan
diantaranya terdapat 2 lembah dan saw bukit, maka cepat rambat
aelombang berturut-turut adalah ?

a. 100 em’s
b 200 cm’s
¢ 300 cm/s
d. 400 cm/s
c. 300 cm's

2. Sebuah pegas (slinky digetarkan sehingga menghasilkan gelombang
longitudinal dengan jarak dua rapatan lcrdckx‘xl 80 cm. Jika cepat rambat
gelombangnya 40 m/s, maka Panjang. gelombang dan frekuensi

gelombangnya adalah ? ¥ - I ) )

a. 10Hzdan 04 m : iz )

b. 20Hzdan 0,8 m

30 Hz dan 0 d m

“

d. 40 Hzdan4 m
¢ S0Hzdan 08 m

3 Suatu gelombang tranversal memnliki persamaan
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S—

y = 0,2sinm (10t - 0.5xv)m
Tentukan periode dan Panjang gelombangnya ?
2. 40sdan0,5m
b 20sdan025m
c. Ssdan0.5m
4’ 0,05sdandm

¢. 0,025sdan 8 m

Am gelombang tranversal memiliki persamaan

y = 0,25 sinm(30t — 0,5x)
Memiliki persamaan kecepatan 7
4. v =025sin(30mt — 0,5mx)
b, v= —0,25sin(307t = 0,5mx)
¢ v=75sin(30mt = 0,5mx)
d. v= —7,5mcos(30mt — 0,57x)

v = 7,51 cos(30mt — 0,5mx)

L]

5. Scbuah gelombang tranversal mempunyai periode 8 deuk. Jika jarak
antara dua buah titik berurutan yang sama fasenya 16 c¢m, maka ccpat
rambat gclombang terscbut adalah ?

KN lcm’s. "
‘ b, 2cvs

c. 3cm's

d. dcm's

Scm's

(2]
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6. Persamaan gelombang yang ujung bebas dinyatakn sebagai
O\ - y = cos(0,2mx) sin(50 mt)

Dengan v dan x dalam meter, sedangkan | dalam sekon. Tentukan lctak

perut dan simpul ketiga ujung pantul ?

a 10mdanl12,5m
b. ISmdanl5m
c. 20 mdan125m
d. 25mdan 12,5m
30mdan 15m
7. Apabila jarak dua puncak bukit gelombang berdekatan adalah 24 meter.
Q\\\'akru yang diperlukan oleh satu gelombang untuk melintasi satu titkk
gelombang dalam 6 sekon. Berapa cepal rambat gelombang tersebut ?

a. lms

/Q./Scpolong gabus bergerak naik turun di permukaan air ketika dilewati
scbuah gelombang. Gelombang tersebut menempuh jarak 9 m dalam
waktu 30 s, Bila gabus tersebut bergerak naik turun 2 kali dalam 3 s, maka

panjang gelombang tersebut adalah ?

a. 30cm s
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TES ANALIJSIS KESULITAN BELAJAR

Mata Pelajaran . Fisika
Kelas / Semester Xi/n
Waktu : 90 Menit

. Dua gabus berada di puncak-puncak gclombang, Keduanya bergerak naik

turun di atas permukaan air laut sebanyak 40 kali dalam waktu 8 deuk
mengikut gelombang air laut. hika jarak kedua gabus 200 cm dan

diantaranya terdapat 2 lembah dan satu bukit, maka cepat rambat

Sebuah pegas (shinky digetarkan schingga menghasilkan gelombang
longitudinal dengan jarak dua rapatan terdekat 80 ¢cm. Jika cepat rambal

gelombangnya 40 m/s, maka Panjang gelombang dan  frekuensi

' [l
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gelombangnya adalah ? dilted s ( \
\Y r
a. I0Hzdan D4 m
' [}
Aany e
b. 20Hzdan 08 m =
¢. J0Hzdan 04 m ; O aln et A
\. ‘.‘.II W& “s' v >
‘ s Yy 2 ey )
d. 40Hzdan4 m = hoon
~C hom
(o'(EN « ! e
/\:’ 50 Hz dan 0,8 m { s
. Suatu gelombang tranversal memiliki pérsamaan \ H
'l rs ’ N
(- 20
! _—

gelombang berturut-turut adalah ? pealy = Trefueots  qe!
‘lll‘ X l. =W = ."J! \ ‘A. & i ‘ /
a 100cm/s i i
i L3 (n ' b gt
b. 200 cm/s X
c. 300 cm/s . i
d. 400 cm/s
N 500 cm/s AN
\ =2

\

XN

i

t et T
L

\ /{



=
L
g
g2
3

. 60cm ‘
d 75em

¢. 90 cm

/

P "./Scbnah shnki  menghasilkan  gelombang  longitudinal - dengan  jarak
renggangan  dan rapatan berurutan 7.8 em pika cepat rambat
gelombangnya sebesar 3 mv's. Besar frekuensi gelombang tersebut sebesar
P ¢ . { (TR |
a, 3Hz
b. 7.5 Hz
¢. 10Hz
d. 20Hz
e. 225Hz

10. Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenubt  persamaan
y = 0,03sin2m (60t — 2x) y dan x dalam meter dan t dalam sekon. Cepat
rambat gelombang tersebut adalah ?
a 15ms’
b 20m.s’ A .
¢ 0ms’

S 4 45ms!

¢ 60ms’
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